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Penelitian ini mengkaji tentang penafsiran sufistik yang terdapat dalam 
tafsir Faiḍ ar-Raḥmān yang ditulis oleh Muhammad Shaleh bin Umar al-
Samarani, selanjutnya disebut Shaleh Darat. Mengingat tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
sangat kental dengan nuansa sufistiknya, maka penulis memfokuskan pada tafsir 
surat al-Fātiḥah.  
Shaleh Darat menulis tafsir ini dengan menggunakan bahasa Jawa (Arab 
Pegon). Shaleh Darat merupakan pelopor pertama kali penulisan tafsir di Jawa 
dengan menggunakan aksara pegon. Seperti yang telah dinyatakanShaleh Darat 
dalam muqadimah tafsirnya, bahwa orang awam tidak ada yang mengerti 
maknanya al-Qur’an, karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab. Maka dari 
itu Shaleh Darat bermaksud membuat terjemahan arti al-Qur’an, baca: bahasa 
Jawa (Arab Pegon). Selain itu, agar tidak diketahui Belanda yang waktu itu 
melarang penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Melayu atau Jawa. Hal itu, 
menunjukkan bahwa Shaleh Darat adalah seorang ulama yang sangat berpengaruh 
di masyarakat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penafsiran surat 
al-Fātiḥah dalam tafsirFaiḍ ar-Raḥmān karya Shaleh Darat?. Penafsiran siapa 
mempengaruhi pemikiran Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān?. Apa 
kelebihan dan kekurangan penafsiran Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān?. 
Penelitian ini bersifat library research atau kepustakaan. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Amin al-Khulli, yaitu dirāsah 
māḥaula al-Qur’ān dan dirāsah māfî al-Qur’an nafsihī. Teori Amin al-Khulli ini 
semula untuk mengkaji teks al-Qur’an, tetapi dalam penelitian ini, teori Amin al-
Khulli digunakan untuk menganalisis tafsirFaiḍ ar-Raḥmān dari segi sufistik yang 
melingkupi penulisan tafsir. Sehingga dirāsah mā ḥaula al-Qur’ān menjadi 
dirāsah māḥaula at-tafsīr, dan dirāsah mā fî al-Qur’an nafsihīmenjadi dirāsah 
mā fi al-tafsīr nafsihī. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran sufistik yang 
terdapat dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān menggunakan tasawuf ‘amali yaituShaleh 
Darat menafsirkan surat al-Fātiḥah dengan merinci bagian-bagian ayatnya dan 
selalu menghubungkan dengan makna tersirat dari suatu ayat dengan 
pandangannya. Kemudian tokoh-tokoh yang mempengaruhi penafsiran Shaleh 
Darat adalah al-Ghazālī, Ibn ‘Arābī, ar-Rāzī dan al-Baiḍāwī, kemudian salah satu 
kelebihan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān adalah sebuah kitab tafsir al-Qur’an yang 
pertama di Jawa menggunakan bahasa Jawa (Arab pegon). Sedangkan salah satu 
kekurangannya adalah kurang memperhatikan kualitas hadis yang dijadikan 
keterangan dalam penafsirannya, apakah hadis itu ṣaḥīḥ atau ḍa’īf. 






Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 
b/U/1987, tanggal22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin  Huruf  Keterangan 
1. ا Alief - Tidak dilambangkan 
2 ب Ba>’ B Be 
3 ت Ta>’ T Te 
4 ث S|a>’ S| S dengan titik di atasnya 
5 ج Ji>m J Je 
6 ح H}a>’ H{ H dengan titik di bawahnya
7 خ Kha>’ Kh Ka dan Ha 
8 د Da>l D De 
9 ذ Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر Ra>’ R Er  
11 ز Za>’ Z Zet  
12 س Si>n S Es  
13 ش Syi>n Sy Es dan Ye 
14 ص S}a>d S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D}a>d D{ D dengan titik di bawahnya
16 ط T}a>’ T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z}a>’ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa>’ F Ef 
21 ق Qa>f Q Qi 
22 ك Ka>f K Ka 
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23 ل La>m L El 
24 م Mi>m M Em 
25 ن Nu>n N En 
26 و Wawu W We 
27 ه Ha>’ H Ha 
28 ء Hamzah ‘ Apostrof 
29 ي Ya>’ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap:  
 َةَّيِدَْحمَا : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt{ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arabyang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
 ََجم َعا ُة   : ditulis jamā‘ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
اللها ةمعن : ditulis ni‘matullāh 
ىرطفلا ةاكز : ditulis zakātul-fit{ri 
 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis . 
 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing 
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 




f. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu KataDipisahkan 
dengan Apostrof (‘) 
متنأأ  : ditulis a’antum 
 ّثنؤم  : ditulis mu’annas 
 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نارقلا :ditulisal-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
ةعيشلا : ditulis asy-syī‘ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi ataupengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
ملاسلاا خيش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar BahasaIndonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidakmengikuti pedoman transliterasi 










cet.                   : cetakan 
H.                     : Hijriyah 
h.                      : halaman 
J.                       : Jilid atau juz 
M.                     : Masehi 
Saw.                  : Sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.                   : Subḥānahū wa ta’ālā 
t.tp.                    : tanpa tempat (kota, negeri atau negara) 
t.np.                   : tanpa nama penerbit 
t.th.                    : tanpa tahun 
terj.                    : terjemah 
Vol./ V.             : Volume 












 ـَف ُهَسْفَـن َفَرَع ْنَمَو ُهَسْفَـن َفَرَع ْدَقَـف ُهَبْلَـق َفَرَع ْنَم ُهَّبَر َفَرَع ْدَق  
“Barang siapa mengenal hatinya, maka pasti akan mengenal dirinya, dan barang 
siapa mengenal dirinya maka pasti akan mengenal Tuhannya.” (Imam al-Ghazālī) 
 
 ِّبىَر ُتْفَرَعاَم ِّبىَر َلاْوَلَو ِّبىَرِب ِّبىَر ُتْفَرَع 
“Aku mengenal Tuhanku karenaTuhanku, apabila Tuhanku tidak memberikan 
anugerah maka aku tidak mengenal Tuhanku.” (Żunnun al-Miṣrī) 
 
“Anging pestine ngrumat barang kramat, yekti bakal kramut lan merkoleh 
kramat, lamun mengo songko ngrumat, mongko pesthi bakal kremet.” 
“Barang siapa yang menjaga barang kramat (al-Qur’an), pasti akan dijaga-Nya 
(Allah) dan mendapatkan keramat-Nya (Allah), apabila tidak mau menjaganya, 
maka pasti akan merugi.”  










Skripsi ini Kupersembahkan Untuk: 
Orang yang saya cintai dan saya sayangi di dunia ini yaitu ibuku yang telah 
mendidikku dari yang aku tak tau apa-apa hingga ku tau apa-apa, beliau yang rela 
mencucurkan air matanya di sepertiga malam dengan segala ketulusannya. 
Ayah yang pernah berpesan pada saya hingga saat kini masih membekas dalam 
lubuk hati “Kamu kuliah harus menata niat terlebih dahulu, jangan diniati ingin 
jadi apa, tapi niatlah ṭalabul ‘ilmi mencari riḍa Allah”  
Adikku satu-satunya yang saya sayangi, dia yang selalu memberikan motivasi 
kepada saya, walaupun tidak secara langsung  namun bisa saya rasakan. 
Guru-guruku yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tapi juga mengajarkan 
bagaimana memaknai hidup. 
Teruntukalmamaterku, JurusanIlmu Al-Qur’an danTafsir. Melaluinya aku 












Kata terindah adalah rasa syukur “Alḥamdulillāh” untuk Allah SWT yang 
telah menciptakan Pena beserta segala rahasianya. Atas kemurahan dan perkenan-
Nya skripsi ini dapat penulis selesaikan untuk tugas akhir dalam jenjang 
pendidikan S1, sebagai bentuk ta’abbud atas karunia akal yang 
dianugerahkannya. 
Ṣalawat dan salam selalu tidak akan pernah lepas dari lisan dan hatiku 
untuk sang revolusioner ulung dan idolaku Rasulullah Muhammad SAW. 
Beliaulah yang telah membuka segala rahasia Ilahiah, membuka mata batnku 
untuk mengenal akal dan penciptanya. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan, tanpa adanya 
peran serta dan bantuan dari berbagai pihak yang telah berkenan membantu 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis sampaikan 
terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudofir, M.Pd selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta beserta jajaran pimpinan IAIN Surakarta. 
2. Dr. Imam Mujahid, S.A.g, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta beserta jajaran pimpinan fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta. 
3. H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.SIselaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
4. Dr. Islah, M.Ag selaku Pembimbing I dalam hal materi dan isi, terimakasih 
atas arahan dan bimbingannya ketika penulis menemui kebingungan dan 
kemandekan dalam penyajian skripsi ini. Terimakasih telah memberikan 
motivasi bahwa “terkadang sukses membutuhkan masa-masa sulit untuk 
dilalui.” 
5. Dr. H. Moh. Abdul Kholiq Hasan, M.A. M.Ed selaku Pembimbing II dalam    
hal metodologi dan tata cara penulisan. Terimakasih penulis ucapkan atas 
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memberikan semangat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Surat al-Fātiḥah, merupakan sebuah surat yang sangat tinggi nilainya 
dalam al-Qur’an. Dinamai al-Fātiḥah karena menjadi pembuka untuk al-Qur’an.1 
Letak ketinggian nilai al-Fātiḥah, karena dia merupakan surat yang disebut-sebut 
sebagai Umm al-Kitāb,2 Umm al-Qur’ān dan as-Sab’u al- Maṡānī. Umm al-Kitāb 
disebut, baik dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi,3 sedangkan Umm al-Qur’ān 
hanya disebut dalam hadis Nabi sebagai berikut. 
 ٍدِعاَص ِنْب ِدَّمَُمح ُنْب َيىَْيح اَنَـث َّدَح  ُنْب ُرَفْعَج اَنَـث َّدَح َلاَاق ٍدَلَْمخ ُنْب ُدَّمَُمحَو
 ُحُون ِنىَرَـبْخَأ ٍرَفْعَج ُنْب ِديِمَْلحا ُدْبَع اَنَـث َّدَح ُّىِفََنْلحا ٍرْكَب ُوَبأ اَنَـث َّدَح ٍمَرْكُم
 ّىُِبرْقَمْلا ٍديِعَس ِبىَأ ِنْب ِديِعَس ْنَع ٍلَلاِب ِبىَأ ُنْب َاق َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْنَع َلَاق َل
 ِهَّللا ِمْسِب) اوُءَرْـقَاف (ِهَِّلل ُدْمَْلحا ) ُُتمْأَرَـق اَذِإ ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّللا ُلوُسَر
 ِهَّللا ِمْسِب) َو ِنىَاثَمْلا ُعْبَّسلاَو ِباَتِكْلا ُُّمأَو ِنآْرُقْلا ُُّمأ اَهـَّنِإ (ِميِحَّرلا ِنَْحمَّرلا
اَهاَدْحِإ (ِميِحَّرلا ِنَْحمَّرلا 4 . 
“Menceritakan pada kami Yaḥyā bin Muḥammad bin Ṣā’idin, Muḥammad 
bin Makhlad berkata, menceritakan pada kami Ja’far bin Mukram, 
menceritakan pada kami Abū Bakar al-Ḥanafī, menceritakan pada kami 
Abd al-Ḥamīd bin Ja’far, Nūḥ bin Abī Bilāl mengabarkan padaku dari 
Sa’īd bin Abī Sa’īd al-Maqburī dari Abī Hurairah berkata, Rasulullah 
SAW berkata: Ketika kalian membaca al-ḥamdulillāhi rabb al-‘ālamīn 
maka bacalah bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm, sesungguhnya bismillāh 
                                                 
1 Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Sufi Al-Fātiḥah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 
43. 
2 Dalam al-Qur’an, Umm al-kitāb disebut tiga kali: QS. 3:7 dalam hubungannya dengan 
ayat mutasyābihat, QS. 13:39, dan QS. 43:4 dalam hubungannya dengan lauḥ al-mahfāūẓ. 
3  Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Sufi Al-Fātiḥah, h. 49. 
4  Al-Imam al-Hafiẓ Ali Bin Umar al-Dār Quṭni, Sunan al-Dār Quṭnī., Juz 1 Cet. I  
(Beirut : Dār al-Ma’rifah, 2001), h. 650. 
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adalah umm al-Qur’ān, umm al-kitāb, dan Sab’u al-Maṡānī, sedangkan 
bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm adalah termasuk salah satunya”. 
 
Sebagai surat yang begitu penting dalam al-Qur’an, maka tidak heran 
apabila al-Fātiḥah ditafsirkan oleh para ulama dengan berbagai macam sudut 
pandang pemikiran dan kecenderungan ulama tafsir.  
Sejarah perkembangan tafsir, dikenal berbagai corak tafsir seperti corak 
fikih, tasawuf, adāb al-ijtimā’ī, dan lain sebagainya. Adanya berbagai aliran 
dalam tafsir al-Qur’an, dapat dilihat dari perbedaan sudut ilmu yang dengan al-
Qur’an telah ditafsirkan. Di sini, kita mengenal tafsir yang berkecenderungan, 
mempergunakan pendekatan, atau banyak berisikan pandangan dari sudut ilmu 
keislaman tradisonal. Seperti tasawuf, fikih, ilmu kalam, atau bahasa. Beberapa 
tafsir modern menekankan segi-segi politik seperti Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya 
Sayyid Quthub, ilmu pengetahuan modern seperti Tafsīr al-Jawāhir karya 
Thanthawi Jawhari atau gagasan pembaharuan sosial seperti Tafsīr al-Manār 
karya Muḥammad Abduh dan Sayyid Rasyid Riḍa.5 
Keragaman corak dalam penafsiran ditunjang pula oleh al-Qur’an yang 
keadaannya seperti dikatakan oleh ‘Abdullāh Darraz dalam an-Naba’ al-‘Aẓīm 
sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab: “Bagaikan intan yang setiap sudutnya 
memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut 
yang lain, dan tidak mustahil jika anda mempersilahkan orang lain 
memandangnya, maka ia akan melihat lebih banyak dari apa yang anda lihat.”6 
                                                 
5 M. Dawam Raharjo. Paradigma Al-Qur’an Metodologi Tafsir Dan Kritik Sosial 
(Jakarta: Pusat Studi Agama Dan Peradaban Muhammadiyah, 2005), h. 83. 
6 M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat  Cet.II, h. 107 . 
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Salah satu tafsir yang memakai corak tasawuf di Indonesia adalah tafsir 
Faiḍ ar-Raḥmān yang di tulis oleh ulama terkemuka yaitu Shaleh Darat 
(Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, w. 1321/1903), dia menulis beberapa 
kitab dalam bahasa Jawa (Arab aksara pegon).7 Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān inilah 
yang akan dijadikan obyek pokok dari penelitian penulis. 
Tafsir Faiḍ arRaḥmān merupakan karya dari KH. Muhammad Shaleh bin 
Umar.8 Shaleh Darat adalah seorang ulama Nusantara yang sangat luas ilmunya. 
Keluasan ilmunya itu dapat dilihat dari begitu banyak karya yang dia munculkan 
dari berbagai bidang keilmuan, seperti fikih, tauhid, tafsir, dan tasawuf. Shaleh 
Darat  terkenal sebagai ulama, penulis dan penerjemah kitab-kitab kuning 
berbahasa Arab ke dalam bahasa Jawa dengan menggunakan huruf Arab Pegon.9 
Melihat pada latar belakang pendidikannya, Shaleh Darat pada awalnya 
mendapatkan pendidikan terutama mengaji al-Qur’an dan dasar-dasar keagamaan 
dari ayahnya sendiri. Tentang guru-gurunya, sangat banyak, diantaranya KH. 
Syahīd di pesantren Waturoyo Pati, KH. Muhammad Shaleh Asnawi (Semarang), 
Muhammad Ishaq Damaran (Semarang). Dia juga berguru ke Makkah al-
Mukarramah, diantara guru-gurunya adalah Syeikh Ahmad Zaini Dahlan, Syeikh 
Muhammad al-Muqri, Syeikh Muhammad Sulaiman Ḥasbulah, Syeikh Shalih az-
Zawawi, dan masih banyak lainnya. Shaleh Darat juga seorang kiai (guru) yang 
telah banyak mencetak kiai-kiai besar, seperti KH. Muhammad Shiddiq (Jember), 
                                                 
7  Martin Van Bruinessen. Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2012) h. 162. 
8   Di kalangan  masyarakat Islam beliau lebih dikenal dengan  sebutan mbah Shaleh 
Darat, karena bertempat tinggal di kampung Darat, di pinggir kota Semarang. 
9  M. BibitSuprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 
2009), h. 597 
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KH. Idris (Solo), KH. Penghulu Tafsir Anom (Solo), KH. Dalhar (Magelang). 
Dan diantara murid setia Shaleh Darat dari kalangan wanita yang terkenal adalah 
Raden Ajeng Kartini.10 
Sebagaimana karyanya di bidang tasawuf seperti Munjiyāt Methik Saking 
Iḥyā’ ‘Ulūm ad-dīn al-Ghazālī, Minhāj al-Atqiyā’ ilā Ma’rifah Hidāyah al-
Ażkiyā’ ilā Ṭarīq al-Auliyā’, dan Syaraḥ Matan al-Ḥikam, dalam tafsirnya Shaleh 
Darat juga termasuk tafsir yang bercorak isyari. 
Melihat pada hasil karyanya dan juga guru-guru serta muridnya, penulis 
berasumsi bahwa Shaleh Darat adalah seorang ulama yang lebih banyak memiliki 
kecenderungan terhadap fikih dan tasawuf. Asumsi tersebut, didasarkan pada 
tafsirnya yang menunjukkan bahwa tafsir Faiḍ ar-Raḥmān itu bercorak isyārī, 
dapat dilihat dalam penafsiran berikut ini.11 Shaleh Darat menafsirkan ayat 
 َا َْلح ْم ُد ِّلهل : 
“Tażkirah, utawi wernane ni’mat iku rong werna suwijine ni’mat al-dunyā 
kapindo ni’mat agama. Utawi ni’mat ad-dīn iku luwih utama tinimbang 
ni’mat ad-dunyā. Lafadz al-ḥamdulillāh iku kalimat kang mulia maka 
wajib arep ngereksa ing iki kalimat, tur ojo disebut-sebut ing ndalem 
perkara ingkang ino koyo ni’mat dunya. Sekira-kirane dunya anging kena 
ngucap al-ḥamdulillāh nalikane ketekanan ni’mat ad-dunyā yen bakal 
dadi nekaaken marang ni’mat ad-dīn lan nekaaken maring akhirat. 
Kerono dunya iku ino jembar, lamun kalimat al-ḥamdulillāh kalimat suci 
ojo siro muqabilahaken kelawan barang ino. 
Misal: lamun katekanan dunya sira koyo oleh pangkat derajat dunya 
utawa oleh arto akeh utawa oleh wadon utawa tunggangan bagus moko 
ora seyogyo yento ngucap al-ḥamdulillāh kerono arah olehe barang kang 
tinutur balek arep ngucap innā lillāh wa innā ilahi rāji’ūn, kerana dunya 
iku warisane fir’aun hāmmān. Anging keno ngucap al-ḥamdulillāh sekira-
                                                 
10 M. Bibit Suprapto,Ensiklopedi Ulama Nusantara, h. 597-598. 
11 Muhammad  Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalâm 
Malik ad-Dayyān, jilid I (Singapura: Haji  Muhammad Amin, 1898) h. 10-11. 
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kira iku dunyo kang tinutur dadi bisa nekaaken marang akhirat lan 
nekaaken marang kebecian maka sunnah ngucap al-ḥamdulillāh utawi 





“Macamnya nikmat itu dibagi menjadi dua macam, pertama nikmat dunia, 
kedua nikmat agama. Nikmat agama itu lebih utama daripada nikmat 
dunia. Lafadz al-ḥamdulillāh merupakan kalimat yang mulia, maka wajib 
untuk menjaga kalimat ini dan jangan disebut-sebut ke dalam sesuatu yang 
hina seperti nikmat dunia. Namun boleh mengucapkan al-ḥamdulillāh 
apabila mendapatkan nikmat dunia yang akan mendatangkan kepada 
nikmat agama dan nikmat akhirat. Karena dunia itu luas hinanya, 
sedangkan kalimat al-ḥamdulillāh kalimat suci jangan kamu hadapkan 
kepada sesuatu yang hina. 
Contoh: apabila kamu mendapatkan dunia seperti mendapatkan kedudukan 
derajat dunia atau mendapatkan harta banyak atau mendapatkan 
perempuan atau kendaraan bagus, maka tidak seharusnya mengucapkan al-
ḥamdulillāh, apabila mendapatkan sesuatu yang disebut tadi ucapkan innā 
lillāh wa innā ilahi rāji’ūn, karena dunia itu warisan fir’aun hāmmān. 
Tetapi boleh mengucapkan al-ḥamdulillāh apabila dunia yang diucapkan 
bisa mengarahkan kepada akhirat dan mengarahkan kepada kebagusan 
maka sunnah mengucapkan al-ḥamdulillāh atau puji syukur itu wajib 
ketika mendapatkan nikmat agama maksudnya nikmat yang tidak 
ma’siyat.” 
 
Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh beberapa pemerhati (ulama) 
ilmu al-Qur’an,bahwa tafsir sufi (atau sering disebut dengan tafsir isyāri) 
merupakan tafsir yang diperdebatkan oleh para ulama mengenai kebolehannya. 
Terdapat sebagian ulama memperbolehkannya, namun terdapat pula sebagian lain 
yang menjelaskan bahwa tafsir isyārī bukanlah suatu tafsir. Oleh karena itulah, 
maka terdapat pula ulama yang menentukan syarat diterimanya tafsir tersebut, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali aṣ-Ṣabūnī, bahwa tafsir isyāri dapat 
diterima ketika tidak bertolak belakang dengan makna dzahir, tidak dikatakan 
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bahwa yang paling tepat adalah makna tersirat bukan makna dzahir, makna 
tersurat tersebut tidak sangat jauh dari makna lafadz.12 
Tafsir yang menggunakan nuansa sufistik ini ada dua macam: 1. Yang 
didasarkan pada tasawuf naẓārī (teoritis) yang cenderung menafsirkan al-Qur’an 
berdasarkan teori atau paham tasawuf yang umumnya bertentangan dengan makna 
lahir ayat dan menyimpang dari pengertian bahasa, 2. Didasarkan pada tasawuf 
‘amalī (praktis), yaitu mena’wilkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan isyarat-
isyarat tersirat yang tampak oleh sufi dalam suluk-nya.13 
Sufisme sendiri adalah merupakan istilah dari bahasa Persia untuk “bulu 
wol”, merujuk ke pakaian yang dikenakan, dilekatkan ke kaum mistikus Islam 
yang mengadopsi praktik asketik sebagai cara meraih kesatuan dengan Tuhan. 
Para filsuf seperti al-Ghazālī dan al-Farābī mempraktikkan Sufisme dan 
berkontribusi bagi doktrin mistiknya.14  
Penjelasan-penjelasan diatas, memberikan motivasi penulis untuk meneliti 
lebih jauh tentang tafsir Faiḍ ar-Raḥmān terkait dengan pengaruh tasawuf yang 
menjadi pemikiran Shaleh Darat dalam tafsir tersebut, khususnya dalam surat al-
Fātiḥah. Penelitian ini, selain berusaha untuk mengkaji tasawuf Shaleh Darat 
dalam tafsir Faiḍ ar- Raḥmān, khususnya pada surat al- Fātiḥah, juga untuk dapat 
mengetahui tentang kesesuaian dan tidaknya terhadap syarat-syarat yang 
dikemukakan oleh para pemerhati (ulama) ilmu al-Qur’an. 
                                                 
12 Ali Aṣ-Ṣabūnī, at-Tibyān fī Ulūm al-Qur’ān, Cet. I (Dār Kutub al-Islāmiyyah, 
2003), h. 177. 
13 Muḥammad Ḥusain aż-Żahabī, At-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Juz 2 (Cairo: Dār 
al-Ḥadīṡ, t.th), h. 308 





B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran sufistik Shaleh Darat terhadap surat al-Fātiḥah dalam 
tafsir Faiḍ ar-Raḥmān? 
2. Pemikiran siapa yang memengaruhi Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar- 
Raḥmān? 
3. Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar- 
Raḥmān? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penafsiran sufistik Shaleh Darat terhadap surat al-Fātiḥah 
dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
2. Untuk mengetahui pemikiran siapa yang memengaruhi Shaleh Darat dalam 
tafsir Faiḍ ar-Raḥmān.  
3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penafsiran Shaleh Darat dalam 
tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akademis, memberikan kontribusi dan sumbangsih dalam khazanah 
keilmuan Islam terutama dalam bidang tasawuf. 
2. Secara pragmatik, agar masyarakat dapat mengetahui tentang tasawuf yang ada 
dalam dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān khususnya surat al-Fātiḥah. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Kajian tafsir di Indonesia memang telah banyak mengalami perhatian 
khususnya di kalangan akademisi, baik dilakukan oleh Mahasiswa maupun Dosen 
di berbagai Perguruan Tinggi. Namun demikian, masih sangat sedikit yang 
meneliti tafsir Indonesia, bahkan khusus untuk tafsir Faiḍ ar- Raḥmān. Belum 
ditemukan suatu kajian yang secara khusus membahas tentang isi dari kitab tafsir 
tersebut. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk meneliti tafsir Faiḍ ar- 
Raḥmān khususnya terkait penafsiran sufistik yang ada di dalam surat al-Fātiḥah. 
Terdapat beberapa penelitian terhadap kitab-kitab tafsir di Indonesia, dan 
pemikiran-pemikiran Shaleh Darat diantaranya: 
Pertama,  Jurnal Walisongo, Volume 20,  nomor 2,November tahun 2012, 
dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pemikiran sufistik 
Muhammad Shaleh as-Samarani” yang ditulis oleh M. In’amuzzahidin, dalam 
tulisannya menerangkan tentang pemikiran tasawuf Muhammad Shaleh as-
Samarani dalam kitab Matn al-Ḥikam dan Majmū’at asy-Syarī’ah al-Kafiyah li al-
‘Awām, Muhammad Shaleh as-Samarani menekankan pengamalan ajaran Islam 
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan kepada Allah. Shaleh Darat mendasarkan 
pemikirannya pada tasawuf sunni ‘amalī. Beliau menolak keras pemahaman 
tasawuf falsafi, khususnya untuk orang awam.  
Kedua, Skripsi dari IAIN Walisongo Semarang Fakultas Ushuluddin pada 
tahun 2011. Skripsi ini ditulis oleh Misbahus Surur  dengan judul “Metode Dan 
Corak Tafsir Faidh al-Rahman Karya Muhammad Shaleh Ibn Umar as-Samarani 
(1820-1903 M)”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tafsir Faidh ar-Rahmân 
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karya KH. Muhammad Ṣāleḥ bin ‘Umar menggunakan metode ijmālī, maka 
metode ini sangat cocok bagi masyarakat awam karena lebih praktis dan mudah 
dipahami. Kemudian, pada tafsir Faiḍ ar-Raḥmān ini diwarnai dengan dua corak 
yaitu corak fikih dan tasawuf, jadi tafsir Faiḍ ar-Raḥmān tidak bisa menetapkan 
corak khusus secara mutlak dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. 
Ketiga, Skripsi dari IAIN Walisongo Semarang Fakultas Ushuluddin, 
tahun 2008 yang berjudul “Penafsiran Sufi Surat Al-Fatihah Dalam Tafsir Taj Al-
Muslimīn Dan Tafsir Al-Iklīl Karya KH. Misbah Musthofa” ditulis oleh Ahmad 
Syarofi, menerangkan dalam tafsir Tâj al-Muslimīn dan al-Iklîl karya KH. Misbah 
Musthafa, terlihat jelas bahwa beliau menggunakan metode tahlīlī. Dan dari ke-
tujuh ayat al-Fātiḥah nuansa sufi sangat terlihat dari ayat ke-lima, dimana terdapat 
tiga tingkatan ibadah yaitu ibadah rendah, tengah dan tinggi.  
Keempat, Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga jurusan ushuluddin, ditulis oleh 
Didik Saepuden, dengan judul “Epistemologi Tafsir Faiḍ al-Raḥmān Karya KH. 
Sholeh Darat”. Skripsi tersebut menerangkan bahwa tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
diuraian secara eksoterik (ẓāhir) dan esoterik (isyārī), diuraikannya berdasarkan 
tartib surat dan ayat dalam susunan mushaf yang diakhiri dengan kalimat wa 
Allāhu a’lam. Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān menganut teori validitas pragmatisme yang 
diaplikasikan dengan pembahasan lokalan, memakai tulisan pegon (bahasa jawa 
huruf arab) sebagai bentuk pembumian ajaran al-Qur’an kepada masyarakat 
awam. Penafsirannya terfokus pada corak tasawuf/ esoterik (isyārī). 
Kelima, Tesis dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Agama 
Islam tahun 2006. Ditulis oleh Sri Naharin dengan judul “Pemikiran Tasawuf 
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Imam Nawawi al-Bantani Dan M. Shaleh Darat as-Samarani (Telaah Atas Kitab 
Salālim al-Fudala’ dan Minhāj al-Atqiyā’ ilā Ma’rifah Hidāyah al-Azkiyā’ ilā 
Tarīq al-Auliyā’)”. Dalam tesis tersebut penulis menerangkan tentang pemikiran 
tasawuf Imam Nawawi dan M. Shaleh Darat dalam Salālim al-Fudala’ dan 
Minhāj al-Atqiyā’ secara garis besar tidak jauh dari Zainudin al-Malibary, 
termasuk pengaruh  al-Ghazālī, sehingga tasawuf bercorak praktis (amalī). Yakni 
pemikiran tasawuf dalam kerangka syarī’ah-ṭarīqah-ḥaqīqah, yang dari sini 
tampak upaya pemaduan antar fikih dan tasawuf sebagai dua disiplin ilmu yang 
saling melengkapi. Mereka juga menitik beratkan ajaran tasawuf pada aspek 
moralitas yakni dengan mengajarkan bahwa ma’rifatullāh dapat diperoleh melalui 
pendidikan moral yaitu jihad an-nafs, yaitu upaya membersihkan hati dari sifat 
tercela dan diisi dengan sifat terpuji.  
Karya-karya di atas, memang telah membahas sebagian besar tafsir yang 
ada di Indonesia, namun belum ada yang secara terperinci membahas secara detail 
tentang tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, khususnya dalam hal pemikiran tasawuf dari tafsir 
tersebut. Karena itulah, maka penulis ingin meneliti dan mengkaji tentang 
penafsiran sufistik terhadap surat al-Fātiḥah dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān yang 
ditulis oleh Shaleh Darat. 
 
E. Kerangka Teori 
Penelitian ini memakai teori tafsir Amin al-Khulli dalam kitab Manāhij al-
Tajdīd fi an-Nahwi wa al-Balāghah wa at-Tafsīr wa al-Adāb. Terdapat dua studi 
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untuk mempelajari al-Qur’an, yaitu studi seputar al-Qur’an (dirāsah mā haula al-
Qur’ān) dan studi dalam al-Qur’an itu sendiri (dirāsah mā fî al-Qur’an nafsihī).15 
Meskipun teori Amin al-Khulli semula untuk mengkaji teks al- Qur’an, 
tetapi dalam penelitian ini, teori tersebut akan digunakan untuk menganalisis 
penafsiran sufistik KH. Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani terhadap surat 
al-Fātiḥah dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. Sehingga dirāsah mā ḥaula al-Qur’ān 
menjadi dirāsah mā ḥaula at-tafsīr, dan dirāsah mā fî al-Qur’ān nafsihī menjadi 
dirāsah mā fi at-tafsīr nafsihī. 
Studi seputar al-Qur’an (dirāsat mā ḥaula al-Qur’ān) adalah studi yang di 
dalamnya terdapat kajian khusus dan dekat dengan al-Qur’an, serta kajian umum 
dan jauh dari al-Qur’an. Kajian khusus merupakan sesuatu yang harus diketahui, 
yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-Qur’an, seperti asbāb an-nuzūl. 
Kajian umum seputar al-Qur’an yakni kajian yang berkaitan dengan latar 
belakang materiil dan spiritual tempat di mana al-Qur’an muncul.16  
Penggunaan studi ini dalam kajian tafsir, maka akan digunakan untuk 
mengkaji teks yang mempresentasikan ruang-ruang budaya yang beragam dimana 
teks itu muncul, seperti latar belakang kehidupan mufassir, asal usul keilmuan 
mufassir, buku bacaan yang digunakan mufassir untuk rujukan tafsir. 
Studi di dalam al-Qur’an (dirāsat mā fī al-Qur’ān nafsihī), yaitu di mulai 
dengan analisa mufradat (kosa kata). Dalam bidang sastra, kosa kata ini 
digunakan untuk mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan tersebut. Pengaruhnya akan berbeda antar 
                                                 
15 Amin al-Khulli, Manāhij Tajdīd fi an-Nahwi wa al-Balāghah wa at-Tafsīr wa al-Adāb 
(Beirut: Dār al-Ma’rifah, t.th), h. 307.  
16  Ibid., h. 308. 
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generasi karena pengaruh psikologis, sosial, dan faktor peradaban suatu umat.17 
Sehingga dalam penelitian ini, studi ini digunakan penulis untuk membantu dalam 
mengkaji pemikiran Shaleh Darat terhadap surat al-Fātiḥah dalam tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān. 
Dengan demikian, studi dalam tafsir akan digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama. Sedangkan studi seputar tafsir akan digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah kedua.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) 
yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pembahasan yang bersifat 
kepustakaan. Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan menelusuri dan 
menelaah khususnya tafsir Faiḍ ar-Raḥmān karya Shaleh Darat, beberapa 
karyanya yang lain, serta literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka yang 
terkait dengan tafsir dan tasawuf. 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu dengan memaparkan data 
kemudian menganalisa data tersebut sehingga mendapatkan kesimpulan dan 
jawaban atas sesuatu yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini termasuk library reaserch, maka data-datanya diperoleh 
dari sumber-sumber literer, yakni data tertulis seperti kitab Faiḍ ar-Raḥmān 
                                                 
17  Ibid., h. 312. 
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dan juga buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Namun, 
disamping itu juga akan disertakan wawancara kepada  keluarga, dan juga 
informan-informan lain yang pernah kenal dengan pengarang tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data-data tambahan 
mengenai biografi pengarang. 
Penulis membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi dua macam, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok-
pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksudkan adalah tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān, serta karya-karya Shaleh Darat yang lain, terutama yang terkait 
dengan masalah tasawuf. Adapun data sekunder adalah data yang materinya 
tidak langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini, data 
sekunder dapat berupa buku-buku pendukung maupun berbagai tulisan, jurnal,  
maupun artikel yang membahas tentang tasawuf. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Langkah yang penulis gunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
pertama, penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek formal yang 
akan penulis kaji, yaitu Shaleh Darat dengan mengambil objek formal 
penafsiran sufistik terhadap surat al-Fātiḥah dalam karya tafsirnya yaitu Faiḍ 
ar-Raḥmān. Penetapan tema ini dilakukan setelah penulis membaca atau 
menelusuri penafsiran Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. Kedua, 
setelah melakukan penelusuran terhadap penafsiran Shaleh Darat, maka penulis 
memetakan topik-topik tasawuf dalam surat al-Fātiḥah yang akan dikaji. 
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Ketiga, mengumpulkan data-data pendukung penelitian yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan, seperti biografi Shaleh Darat, kitab-kitab tafsir lain, 
sumber-sumber yang terkait tasawuf, dan wawancara. 
4. Analisa Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data. Analisa data yang penulis gunakan adalah deskriptif-
analisis. Berbagai data mengenai penafsiran sufistik Shaleh Darat terhadap 
surat al-Fātiḥah dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān yang telah terkumpul, kemudian 
dilakukan analisa terhadap data tersebut. Untuk memahami tema penelitian 
tersebut, langkah awal yang dilakukan adalah mendeskripsikan tema dengan 
menguraikan latar belakang kehidupan Shaleh Darat, maupun tafsir itu sendiri. 
Dari deskripsi tersebut, dilakukan analisa baik keterpengaruhan latar belakang 
dan perjalanan hidup Shaleh Darat terhadap ayat-ayat dalam surat al-Fātiḥah 
yang ditafsirkan olehnya dengan menggunakan pemahaman sufi, serta 
pengaruh tokoh-tokoh terhadap penafsiranya. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi sistematis dan 
terarah, maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab Pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 




Bab Kedua, membahas tentang biografi KH. Muhammad Shaleh bin Umar 
as-Samarani dan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. Biografi KH. Muhammad Shaleh bin 
Umar as-Samarani meliputi, masa kecil, perjalanan ilmiah dan konteks sosial, 
aktifitas dakwah serta karya-karyanya. Sedangkan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, 
membahas tentang sejarah penulisan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān dan metode 
penafsiran tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
Bab Ketiga, merupakan analisa dari data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang mana analisa tersebut akan menggambarkan tentang topik-topik 
tasawuf dan karakteristiknya surat al-Fātiḥah dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān karya 
KH. Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani. 
Bab Keempat, membahas tentang pemikiran siapa yang mempengaruhi 
penafsiran KH. Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani serta kelebihan dan 
kekurangan penafsirannya. 
Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini penulis berusaha menyimpulkan dari 
hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas permasalahan yang 








KH. MUHAMMAD SHALEH BIN UMAR AS-SAMARANI DAN 
SEJARAH PENULISAN TAFSIR FAIḌ AR-RAḤMĀN 
 
Kajian tentang tafsir tidak bisa lepas dari kajian tentang mufassir. Kajian 
tentang mufassir tidak bisa lepas dari riwayat hidup, guru, murid dan daftar 
bacaan yang ia baca. Pada bab II ini  penulis akan menyajikan, pertama, tentang 
riwayat hidup KH. Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani yang mencakup 
sejarah intelektual ilmiah, konteks sosial, aktifitas dakwah serta karya-karyanya. 
Yang kedua, penulis akan menjelaskan tentang sejarah penulisan tafsir dan 
metode penafsiran tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
A. Riwayat Hidup KH. Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani 
1. Masa Kecil 
Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani1 lahir di Kedung Cumpleng, 
Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah sekitar tahun 1820 M. 
Ada juga yang menyebutkan lahir di Desa lain, namun informasi tentang 
tempat kelahirannya di Desa Kedung Cumplenglah yang lebih kuat dari pada di 
tempat lain.2 Keterangan ini diterima dari Kiai Fahr ar-Razi, Kajen, 
Margoyoso, Pati, yang mendapat informasi dari Kiai Abdullah yang berasal 
dari satu daerah dengan Shaleh Darat, yaitu dari Desa Kedung Cumpleng. 
                                                            
1  Selanjutnya akan disebut dengan Shaleh Darat. 
2 Hal ini sesuai penuturan dari Muhammad Agus Taufiq yang  merupakan cicitnya dari 
Shaleh Darat. Wawancara penulis dengan Muhammad Agus Taufiq,  Semarang,  22 Januari 2016,  
pukul 17.00 WIB. 
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Beliau wafat pada hari Jum’at Legi tanggal 28 Ramadhan 1321 H/ 18 
Desember 1903 dan dimakamkan di pemakaman umum Bergota Semarang.3 
Di bawah ini adalah peta di mana Shaleh Darat lahir. 
 
Menurut informasi dari Lukman Saktiawan4 dan Muhammad Agus 
Taufiq, awalnya pemakamannya berada di jalan Darat Nipah, Semarang Utara. 
Kemudian setelah dilihat oleh seorang ulama dari Jawa Timur yang tidak 
disebutkan namanya, jasad Shaleh Darat telah pindah di Bergota Semarang. 
Sekarang di jalan Darat Nipah tersebut dijadikan petilasan.5 
 Nama yang sering digunakan dalam beberapa karya tulisnya adalah 
Syaikh Haji Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, seperti tertera pada 
                                                            
3 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih As-Samarani (Semarang: Walisongo Press, 2008), h. 33. 
4  Lukman Saktiawan adalah cicit Shaleh Darat, yang bertempat tinggal di jalan Darat 
Nipah, Semarang Utara. 
 5 Wawancara penulis dengan Muhammad Agus Taufiq, Semarang,  22 Januari 2016, 




sampul kitab Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-Awām,6 Munjiyāt,7 Laṭā’if 
aṭ-Ṭahārah,8 Tarjamah Sabīl al-‘Abīd ‘alā  Jauhar at-Tauhīd9 dan sebagainya.   
Di kalangan para kiai Jawa maupun masyarakat muslim pada 
umumnya, dan khusus masyarakat Semarang dan sekitarnya lebih dikenal 
dengan sebutan “Kiai Shaleh Darat” atau mbah “Shaleh Darat”. Sebutan itu 
seperti yang diakui sendiri dan tertera pada sampul karya tulisnya berjudul: 
Syarḥ al-Barzanjī  dan tertera pada bagian akhir surat yang ditujukan kepada 
Penghulu Tafsir Anom, Penghulu Keraton Surakarta, yaitu: “Al-Haqir 
Muhammad Shaleh Darat”. Ada juga dengan sebutan Abu Ibrahim dan Abu 
Khalil, sebutan itu menggunakan nama putranya.10 
Sebutan “Darat” di belakang namanya, karena ia tinggal di suatu 
kawasan bernama “Darat“, yaitu suatu kawasan di dekat pantai utara kota 
Semarang tempat mendarat orang-orang yang datang dari luar Jawa. Kini 
daerah tersebut masuk ke dalam kawasan Kelurahan Dadapsari, Kecamatan 
Semarang Utara. Penambahan sebutan di belakang nama seseorang dengan 
nama suatu tempat kediaman atau kelahiran telah menjadi kelaziman bagi 
masyarakat tertentu.11 
Semasa kecil Shaleh Darat dipanggil Shaleh. Shaleh lahir dan 
dibesarkan dalam keluarga alim yang cinta tanah air. Ayahnya adalah Kiai 
                                                            
6 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-
Awām (Semarang: Thoha Putra, t.th), h. 1. 
7 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Munjiyāt (Semarang: Thoha Putra, t.tt), h. 1. 
8 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Laṭā’if aṭ-Ṭahārah (Semarang: Thoha Putra, 
t.th), h. 1. 
9 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tarjamah Sabīl al-‘Abīd ‘alā Jauharat at-
Tauhīd  (Semarang: Thoha Putra, t.th), h. 1. 
10 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 34. 
11  Ibid. 
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Umar merupakan tokoh ulama yang cukup terpandang dan disegani di kawasan 
utara pantai Jawa. Kiai Umar juga seorang pejuang perang Jawa  (1825-1830), 
sekaligus kepercayaan Pangeran Diponegoro. Kiai Umar beserta kawan, 
kolega, dan santri-santrinya berjuang gigih mempertahankan kehormatan tanah 
air dari jajahan Belanda.12 
Shaleh Darat menikah tiga kali, yaitu pertama, ketika ia masih berada 
di Makkah dan dikaruniai seorang putra bernama Ibrahim, tetapi istrinya 
meninggal dan anaknya tidak ikut bersamanya pulang ke Indonesia. Kedua, ia 
diambil menantu oleh sahabat ayahnya yaitu Kiai Murtadla, ia dijodohkan 
dengan putrinya yang bernama Sofiyah dan dikaruniai dua putra yang bernama 
Yahya dan Cholil. Ketiga, menikah dengan Aminah putri Bupati Bulus 
Purworejo dan dikaruniai seorang putri bernama Siti Zahra.13 
2. Perjalanan Ilmiah dan Konteks Sosial 
Sebagaimana umumnya putra Kiai, masa kanak-kanak dan remaja 
Shaleh Darat dihabiskan untuk pendalaman ilmu agama baik dengan orang 
tuanya ataupun ulama lain. Shaleh Darat tidak selalu puas dengan ilmu yang ia 
peroleh dari surau, masjid dan pesantren-pesantren di tempat kelahirannya. 
Pesantren pada saat itu tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan 
kegiatan ritual keagamaan saja, tetapi juga dijadikan pusat pembinaan 
                                                            
12 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Syarah al-Hikam, ter. Miftahul Ulum dan 
Agustin Mufarohah (Depok: Sahifa, 2015), h. xxvi. 
13 Sri Naharin, “Pemikiran Tasawuf  Imam Nawawi al-Bantani dan M. Sholeh Darat as-
Samarani (Telaah Atas Kitab Sulālim al-Fuḍalā’ dan Minhāj al-Atqiyā’  ilā Ma’rifah Hidāyah al-
Azkiyā’ ilā Tarīq al-Auliyā’)”,  (Tesis S2 Fakultas Ilmu Agama Islam Progam Studi Agama dan 
Filsafat Konsentrasi Filsafat lslam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), h. 34. Wawancara 
penulis dengan  Muhammad Agus Taufiq, Semarang,  22 Januari 2016, pukul 17.00 WIB. 
20 
 
keagamaan dan pengembangan cara hidup bermasyarakat, serta memutuskan 
hal-hal yang dinilai termasuk dalam bidang hukum Islam.14  
Shaleh Darat menimba berbagai macam ilmu dari ulama-ulama dan 
pesantren yang ada di Jawa.15 Seperti fikih, tasawuf, tauhid, tafsir, falak, dan 
ilmu gramatika bahasa Arab (naḥwu dan ṣaraf).  
Shaleh Darat belajar ilmu fikih kepada KH. Syahid, pengasuh sebuah 
pesantren yang berada di Waturoyo, Kajen, Margoyoso, Pati. Di sana, Ṣāleḥ 
Darat mempelajari berbagai kitab diantaranya, Fatḥ al-Qarīb, Fatḥ al-Mu’īn, 
Minhāj al-Qawīm, Syarḥ al-Khātib, Fatḥ al-Wahhāb. Dari K. Isḥaq, Damaran 
Semarang Shaleh Darat belajar Fatḥ al-Wahhāb dan Syaikh Abd al-Ghani 
Bima di Semarang, kepadanya Shaleh Darat belajar Sittīn Mas’ilah. 
Bidang tasawuf, Shaleh Darat belajar kepada Sayyid Syaikh Ahmad 
Bafaqih Ba’alwi, Semarang. Ia belajar Minhāj al-‘Ābidīn karya al-Ghazālī. 
Dalam bidang tafsir ia belajar kepada K.H.R. Muhammad Shaleh ibnu Asnawi, 
ia belajar kitab Tafsīr Jalālain karya as-Suyūtī dan al-Mahallī. Dalam bidang 
tauhid, Shaleh Darat belajar kepada Sayyid Syaikh Ahmad Bafaqih Ba’alwi, 
Semarang. Ia belajar Jauhar at-Tauḥīd karya Ibrāhīm al-Laqānī.  
Setelah dari Pati, Kudus, dan Semarang, Shaleh Darat belajar kepada H. 
Muhammad Irsyad, Lowano, Begelan, Purworejo. Disana ia  belajar tentang 
                                                            
14 Ibid., h. 34. 
15  Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, al-Mursyīd al-Wajīz fī‘ilmi al-Qur’ān al-
Azīz (Singapura: Haji Muhammad Amin, 1318 H), h. 273-277. 
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arti penting ilmu pengetahuan dari mauidzah, kemudian diungkapkan dalam 
bentuk naẓam.16 
Bidang ilmu naḥwu dan ṣaraf, Shaleh Darat belajar kepada K. Ishaq, 
Damaran Semarang. Selain itu, Shaleh Darat juga mempelajari ilmu falak dari 
seorang mufti yang bernama K. Abu Abdillāh Muhammad al-Hadi ibn Baiquni 
Semarang. 
Setelah banyak belajar pada ulama Indonesia, Shaleh Darat juga belajar 
pada ulama di Timur Tengah. Sekitar tahun 1835-an diajak ayahnya ke 
Makkah untuk menunaikan ibadah haji dan singgah di Singapura terlebih 
dahulu. Setelah menunaikan haji, Shaleh Darat tidak ikut ayahnya kembali ke 
Tanah Air, tetapi memutuskan tinggal di Makkah untuk beberapa waktu agar 
dapat menimba ilmu.17  
Selama di Makkah, ia berguru tidak kurang dari sembilan ulama yang 
memiliki otoritas keilmuan yang berbeda. Diantaranya yaitu ilmu fikih, 
tasawuf, nahwu, tauhid, dan tafsir.18 
Shaleh Darat belajar kepada tiga guru yang berbeda dengan kitab yang 
sama, yaitu kitab Fatḥ al-Wahhāb,  guru-gurunya adalah Syaikh Muḥammad 
ibn Sulaimān Hasbullāh, Kiai Zāhid atau Zaid dan Syaikh ‘Umar asy-Syāmī. 
Shaleh Darat juga mempelajari Syarḥ al-Khatib kepada Syaikh Muḥammad ibn 
                                                            
16 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tarjamah Sabīl al-‘Abid ‘alā Jauharat at-
Tauhīd, h. 393-399. 
17 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani. h. 44. 




Sulaimān Hasbullāh. Kemudian kepada Syaikh Yūsuf al-Sambulawī al-Miṣrī 
belajar Syarḥ Taḥrīr. 
Bidang tasawuf, Shaleh Darat belajar kepada Aḥmad Naḥrawī al-Miṣrī 
al-Makkī, ia mempelajari al-Ḥikam karya seorang sufi dan filosof Ibn 
‘Aṭa’illāh. Berguru kepada Sayyid Muḥammad ibnu Zainī Daḥlan, Ṣāleḥ Darat 
belajar Iḥyā ‘Ulūm ad-Dīn karya al-Ghazālī. Kemudian dibawah bimbingan 
Sayyid Muḥammad Ṣāliḥ Zawawī al-Makki, ia belajar Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn juz 
I dan II.  
Kepada Syaikh Muhammad ibn Sulaimān Ḥasbullāh, Shaleh Darat 
belajar ilmu nahwu, Alfiyah ibn Mālik beserta Syaraḥ-nya. Dalam ilmu tauhid 
Shaleh Darat berguru kepada Syaikh Muḥammad al-Muqrī al-Miṣrī al-Makkī 
dengan kitab Umm al-Barāhin karya Syaikh Sanūsī. Sedangkan dalam tafsir al-
Qur’an terakhir Shaleh Darat belajar kepada Syaikh Jamal, seorang mufti 
Ḥanafī Makkah tentang Tafsīr al-Qur’ān. 
Kemudian, tarekat yang diikuti oleh Shaleh Darat adalah tarekat 
naqsyabandiyah, yaitu tarekat yang mengutamakan pada pemahaman hakikat 
dan tasawuf yang mengandung unsur-unsur rohani yang spesifik, seperti 
tentang rasa dan żauq.19 Ini dibuktikan Shaleh Darat dalam penafsirannya yang 
akan penulis paparkan pada bab III. 
Shaleh Darat mendapatkan ijāzah dari beberapa gurunya di Tanah Suci 
tersebut. Dalam tradisi pesantren, ijāzah adalah pencantuman nama dalam 
suatu mata rantai (sanad) pengetahuan yang dikeluarkan oleh seorang guru 
                                                            




terhadap murid yang telah menyelesaikan pelajaran atas kitab tertentu, 
sehingga murid dianggap menguasai dan dapat mengajarkan kepada orang lain. 
Ijāzah ini hanya diberikan kepada murid-murid senior dan khusus pada kitab-
kitab besar dan masyhūr.20 Semisal Fatḥ al-Wahhāb, Syarḥ al-Khatīb dan Iḥyā’ 
Ulūm ad-dīn. Dari sini  pulalah apa yang dipelajari Shaleh Darat terhadap 
kitab-kitab tersebut menjadi sumber inspirasi dan berpengaruh terhadap 
sebagian besar karya tulisnya, yang sebagian besar ditulis dalam tulisan pegon  
(tulisan Arab berbahasa Jawa). 
Ketika menuntut ilmu di Makkah, Shaleh Darat sempat menikah 
dengan seorang wanita Arab dan memiliki seorang putra bernama Ibrahim. 
Setelah ayahnya wafat di Makkah dan dirasa telah cukup ilmunya, kemudian 
kembali singgah di Singapura beberapa saat dan kemudian sampai di Tanah 
Air. Shaleh Darat dijadikan menantu oleh Kiai Murtadlo, teman seperjuangan 
Kiai Umar, ayah Shaleh Darat dalam perang Jawa sebagai prajurit Diponegoro, 
dijodohkan dengan Sofiah. Sejak saat itulah Ṣāleḥ Darat menetap di Semarang 
dan masih melanjutkan menuntut ilmu lagi kepada beberapa orang ulama. Serta 
mendirikan pondok pesantren yang semula tidak menggunakan nama. Namun, 
lambat laun terkenal dengan nama Pondok Pesantren Darat. Dari namanya 
dapat diketahui, bahwa bangunan itu oleh seorang kiai yang tinggal di 
kampung Darat yaitu Muhammad Shaleh pada pertengahan abad XlX.21 
                                                            
20 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kiai Dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia.Cet. 5,(Jakarta: LP3ES,  1990), h. 23.  
21 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam  Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 55. 
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Perpindahan dari satu kiai ke kiai yang lain atau dari satu pesantren ke 
pesantren yang lain bukanlah satu bentuk keinginan dan kesenangan bepergian. 
Namun, karena masing-masing kiai atau ulama, tidak hanya membahas bentuk 
(form) dan meninggalkan isi (content) permasalahan yang ada dalam kita, 
melainkan mereka masing-masing memberikan pandangan-pandangan 
pribadinnya. Atau dengan kata lain masing-masing memberikan komentar-
komentar terhadap suatu teks yang dibacanya sebagai pandangan pribadinya. 
Dengan demikian, dapat  memperluas wawasan pengetahuan para santrinya 
terhadap suatu kitab, sehingga sering terjadi suatu kitab dipelajari dari 
beberapa ulama.22 
Tokoh atau ulama yang sezaman dengan Shaleh Darat antara lain: 
Pertama, Ahmad Khathib Sambas (w. 1875) kelahiran Kalimantan dan 
menetap di Makkah sejak seperempat abad ke-19. Mengajar di Masjid al-
Ḥarām sampai wafatnya. Ia terkenal di Jawa karena berhasil memadukan 
ajaran-ajaran dua tarekat yang paling berpengaruh di Jawa, yaitu Tarekat 
Qadariyah dan Naqsyabandiyah.23 
Kedua, Kiai Nawawi al-Bantani (1813-1897) sebagai murid dari Syaikh 
Khathib Sambas (w. 1878), pendiri tarekat Qadariyah wa Naqsyabandiyah 
yang paling berpengaruh di Jawa. Sebagai pengikut sufisme al-Ghazālī, seperti 
Sambas, Kiai Nawawi menyarankan kepada masyarakat untuk mengikuti salah 
satu imam tasawuf seperti Imam Sa’īd ibn Muḥammad Abu al-Qasīm al-
Junaidī yang dianggapnya sebagai pangeran sufisme baik teoritis maupun 
                                                            
22 Ibid., h. 44.                                                                     . 
23 Ibid.,  h. 51. 
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praktis, gaya hidup berupa kesalehan dan kesederhanaan yang keduanya saling 
melengkapi, yaitu syari’at dan sufisme.24  
Ketiga, Kiai Mahfudz al-Tirmisi (1868-1919), yang telah mendapat 
ijāzah dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan agama Islam dari para 
pengarang kitab yang hidup sebelum abad XV. Ijāzah itu merupakan mata 
rantai silsilah yang tidak terputus terdapat dalam karya tulisnya yang berjudul: 
Kifāyat al-Mustafid. Termasuk didalamnya terdapat al-Rāzī (w. 606 H/ 1211 
M).25 
Keempat, KH. Khalil Bangkalan Madura (1819-1925), yang lebih 
tertarik pada tasawuf, tata bahasa Arab, dan fikih dibawah bimbingan guru 
utamanya, yaitu: Kiai Nawawi al-Bantani dan Syaikh Abd al-Karim.26 
Kelima, KH. Ahmad Rifa’i Kalisasak (1786-1875), yang pernah belajar 
di Makkah selama delapan tahun dari tahun 1833-1840. KH. Ahmad Rifa’i 
menyatakan bermadzhab Sunnī, pengaruh dari al-Bajurī, dalam bidang fikih 
boleh bertaklid kepada salah satu imam, seperti Syāfi’ī, dan ajaran tasawufnya 
dari al-Gazhālī.27 
Keenam, Ahmad Khatib Minangkabau (1855-1916) lahir di Bukit tinggi 
dan pada tahun 1876 dibawa ayahnya ke Makkah serta bermukim disana. Ia 
mempunyai kedudukan yang tinggi dalam mengajarkan agama, yaitu sebagai 
imam dari madzhab Syāfi’ī di Masjid al-Ḥaram. Karena itulah banyak jama’ah 
haji yang berkunjung kepadanya. Meskipun ia tidak pernah kembali ke Tanah 
                                                            
24 Ibid., h. 50. 
25 Ibid. 
26 Ibid., h. 51. 
27 Ibid., h. 48. 
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Air, namun tetap memiliki hubungan dengan masyarakat asalnya melalui 
jama’ah haji dan para muridnya. Ia memiliki keahlian di bidang ilmu berhitung 
dan ilmu ukur, terutama digunakan untuk membantu dalam bidang hukum 
Islam. Ia menentang tarekat dengan beberapa alasan dan juga menentang 
pembagian waris yang matrilineal.28 
Ketujuh, KH. Ahmad Dahlan (1868-1923) pendiri organisasi 
Muhammadiyah, ia lahir di Yogyakarta dan tahun 1890 ia pernah belajar di 
Makkah dan khususnya lebih tertarik terhadap pembaruan Islam, karena 
kulturnya dan pendidikan serta perkenalannya dengan ide-ide Wahabi. Sama 
dengan gurunya, Ahmad Khatib Minangkabau sangat menentang tarekat, dan 
karena ide-idenya itulah yang sangat berseberangan dengan kubu tradisional, 
termasuk sufi Islam.29 
Kedelapan, KH. Hasyim Asy’ari  (1871-1947), pendiri organisasi 
Nahdlatul Ulama, lahir di Gedang Jombang, Jawa Timur. Sejak kecil ia hidup 
di dunia pesantren dan pernah menuntut ilmu di Makkah. Ia lebih terpengaruh 
oleh gurunya, yaitu Syaikh Mahfudz al-Tirmisi yang diyakininya mengikuti 
tradisi Nawawi al-Bantani dan Ahmad Khatib Sambas yang mendukung 
perkembangan sufi di Jawa.30 
Kesembilan, KH. R. Asnawi Kudus (1861-1925), melaksanakan ibadah 
haji dua kali pada tahun 1889 dan 1894 dan menetap di Makkah selama 22 
tahun setelah melakukan ibadah haji yang kedua kalinya. Dan guru utamanya 
di Makkah adalah Shaleh Darat, KH. Mahfudz al-Tirmisi, dan Sayyid Umar 
                                                            





Syata. Bagi santri Kudus, ia terkenal sebagai peletak dasar tradisional melawan 
ide-ide modernisme. 
Dari uraian tersebut, dapat diketahui kecenderungan pola pemikiran 
masing-masing ulama yang saling mempengaruhi, yaitu dari para masing-
masing guru kepada para murid-muridnya. Hubungan yang bersifat vertikal-
horizontal tersebut, maupun persilangan antara guru dan murid, atau murid dan 
guru, semuanya itu merupakan transmisi intelektual dalam pengembangan 
agama Islam di Tanah Air, khususnya Jawa. Dan sekaligus akan ditemukan 
pola pemikiran Shaleh Darat yang telah berinteraksi dengan lingkungan sosial 
agama yang melingkupinya. 
Seperti yang telah terangkan di muka, Melayu Darat adalah tempat 
kampung Shaleh darat bermukim. Kampung itu merupakan daerah yang 
strategis untuk pengembangan Islam. Dari situlah Shaleh Darat memanfaatkan 
daerah ini untuk pengembangan Islam. Beberapa kelebihan daerah tersebut 
diantaranya adalah wilayah ini mempunyai hubungan lau lintas yang ramai dan 
dekat perkampungan nelayan. Selain itu juga sebagian penduduknya ada yang 
telah memeluk Islam karena jasa para santri Ki Pandan Arang. Kemudian 
daerah ini juga menjadi pusat perekonomian jalur laut yang ramai dan banyak 
didatangi pedagang Islam dan buruh.31 
Kampung Melayu Darat dihuni oleh penduduk yang yang berasal dari 
beragam etnis dan tempat ini menjadi salah satu pusat kegiatan perekonomian 
                                                            
31 Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Abad 19-20 M (Surakarta: 
EFEDU PRESS, 2015), h. 132-133. 
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tepi pantai. Sejak tahun 1708 Belanda memindahkan kekuatan militernya dari 
Jepara ke Semarang, dan hal ini menjadikan Semarang sebagai kota kedua 
setelah Batavia menjadi pusat kegiatan politik kolonialnya. Pada pertengahan 
abad 19 kota ini menjadi kawasan yang strategis dengan dibangunnya 
perkantoran, fasilitas sosial dan benteng oleh Belanda. Fungsi dari itu semua 
tidak lain adalah sebagai kota administrasi pemerintahan untuk wilayah Jawa 
utara, kota niaga dan pertahanan militer.32 
3. Aktivitas Dakwah 
Shaleh Darat hidup pada masa abad ke-19 M, disaat Indonesia masih 
dalam penjajahan kolonial Belanda. Rakyat mengalami keterpurukan baik 
sosial, politik, ekonomi yang berdampak pada tingkah laku yang tidak lagi 
menjunjung tinggi nilai moral dan agama. Menurut istilah Shaleh Darat, bahwa 
pada saat itu telah terjadi fitnah masa.33 Untuk menyikapi hal ini, ia berusaha 
memupuk kesadaran umat Islam akan pentingnya pelaksanaan ajaran agama, 
dengan memberikan pengetahuan agama dan memberikan soal-soal agama 
yang tidak memberatkan. 
Shaleh Darat dalam melawan penjajah kolonial memilih untuk tidak 
terlibat langsung dalam gerakan politik praktis. Shaleh Darat memilih 
membangun sendi-sendi sosial dan agama masyarakat Jawa, melalui karya dan 
fatwanya. Shaleh Darat menulis karyanya dalam bahasa Jawa (Arab pegon) 
                                                            
32  Ibid, h. 133. 
33 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Minhāj al-Atqiyā’ ilā Ma’rifah Hidāyah al-
Azqiyā’ ilā Ṭarīq al-Auliyā’ (Bombay: Maktabah al-Karimi, 1925), h. 172. 
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sehingga mempermudah pemahaman masyarakat serta membantu untuk 
mempercepat tumbuhnya rasa kesadaran keragamaan masyarakat. Shaleh Darat  
selalu bisa mengemas pesan-pesan jihadnya dengan taktis hingga tertanam kuat 
di sanubari masyarakat.34 
Shaleh Darat di dalam kitabnya Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyah li al-
‘Awām secara lantang memfatwakan bahwa: 
“Lan haram ingatase wong Islam nyerupani penganggone wong liyo 
agomo Islam senadyan atine ora demen, angendiko poro  ulama’ 
muḥaqiqīn, sopo wonge nganggo penganggone liyane ahli al-Islām 
koyo kelambi jas utowo topi utowo dasi moko dadi murtad rusak Islame 
senadyan atine ora demen.” 35 
Terjemahnya: 
“Dan haram bagi orang Islam meyerupai pakaiannya non Islam, 
meskipun hatinya tidak suka, berkata para ulama muhaqiqīn, barang 
siapa memakai pakaian selain pakain orang Islam seperti memakai jas, 
topi atau dasi, maka jadi murtad rusak Islamnya walaupun hatinya tidak 
suka.” 
Orang yang pada konteks ini adalah orang Nasrani, yaitu penjajah 
kolonial sehingga orang yang melakukan itu akan dicap kafir. 
Terdapat satu riwayat menyatakan, penjajah Belanda khawatir dengan 
dakwah Shaleh Darat, mereka lantas menyogok beliau. Maka diutuslah ajudan 
dengan membawa satu peti uang, dihadiahkan kepada Shaleh Darat. 
Harapannya, Shaleh Darat mau berkompromi dengan kaum penjajah. 
Mengetahui itu, Shaleh Darat menolaknya mentah-mentah. Di hadapan utusan 
                                                            
34 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Syarah al-Hikam, ter. Miftahul Ulum dan 
Agustin Mufarohah, h. xxxix. 
35 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-
Awām, h. 25. 
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itu, Shaleh Darat tiba-tiba mengubah bongkahan batu menjadi emas. Dengan 
maksud menunjukkan beliau tidak butuh harta dunia. Namun, Shaleh Darat 
menyesal memperlihatkan karomahnya di hadapan banyak orang, hingga 
bercucuran air mata seraya bertaubat.36 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Shaleh Darat 
mendirikan pesantren pada pertengahan abad XIX. Ditinjau dari segi usianya, 
pesantren Darat belumlah terlalu tua. Dalam kaitannya dengan perjuangan   dan 
perkembangan Islam, pesantren ini memiliki arti yang sangat penting, terutama 
karena prestasinya melahirkan tokoh-tokoh pembaharuan Islam. Meskipun 
bangunannya sangat sederhana, pesantren ini telah mampu mendidik  para 
santrinya yang di kemudian hari menjadi tokoh-tokoh Islam. Diantara santri-
santrinya adalah:  
Menguasai bidang ilmu pendidikan antara lain:  
Pertama, KH. Mahfudz ibn Abd Allah ibn al-Manan, keturunan ke-7 
dari Raja Brawijaya V, yang terkenal dengan sebutan Syaikh Mahfudz al-
Tirmisi seorang spesialis ilmu hadis. 
Kedua, K. Idris, Solo. Nama aslinya Slamet. Ia menghidupkan atau 
membuka kembali pondok pesantren Jamsaren yang didirikan oleh Kiai 
Jamsari, prajurit Diponegoro yang ditawan Belanda. 
                                                            
36  Wawancara penulis dengan  Lukman Saktiawan, Semarang,  22 Januari 2016, pukul 
11.00 WIB. Informasi dari Lukman Saktiawan ini memperkuat data-data yang ada dalam Syarah 
Ḥikam, ter. Miftahul Ulum dan Agustin Mufarohah, h. xxi. 
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Ketiga, KH. Abd al-Hamid Kendal, yang kemudian dari salah seorang 
putranya, KH. Abd al-Hamid menjadi Ketua Umum Majlis Ulama Tingkat I 
Jawa Tengah tahun 1985-1990 dari Kendal. 
Keempat, KH. Sya’ban ibn Hasan, Semarang. Seorang ahli falak  yang 
pernah menulis sebuah artikel berjudul: Qabūl al-‘Ataya ‘an Jawab ma Sadar 
li Syaikh Abī Yaḥyā, suatu koreksi terhadap salah satu bagian dari kitab 
Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-Awām karya Shaleh Darat. 
Kelima, KH. Kholil, Rembang (w. 1358/ 1940 M). 
Keenam, KH. Munawwir, Krapyak, Yogyakarta (w. 1358/ 1940). 
Ketujuh, Kiai Penghulu Tafsir Anom, Penghulu Keraton Surakarta. 
Ayahanda KH. R. Muhammad Adnan.37 
 Selain di bidang ilmu pendidikan, santri Shaleh Darat juga ada yang 
bergerak di bidang organisasi, misalnya KH. Ahmad Dahlan, pendiri 
Muhammadiyyah ketika di Makkah juga berguru kepada Syaikh Ahmad 
Khathib al-Minangkabau. Beliau merupakan tokoh sezaman dengan Shaleh 
Darat. Selain itu, juga KH. Hasyim Asy’ari, pendiri Nahdlatul Ulama dan 
pendiri Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang.38 
                                                            
37 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 56-57. 
38 Ibid., h. 56. 
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Kemudian diantara santri-santrinya, ada yang dijadikan menantu oleh 
Shaleh Darat sendiri yaitu: KH. R. Dahlan dari Termas, seorang ahli falak dan 
K. Amir Brebes, pendiri pondok pesantren di Simbang Kulon.39 
Di samping mengajar di pesantrennya, Pesantren Darat, Shaleh Darat 
juga masih memberikan pelajaran agama di beberapa tempat. Seperti Pendopo 
Kabupaten Demak, dan di Kabupaten Bulus Purworejo, serta di tempat lain.40 
Berkaitan dengan pembangunan kembali masjid Shaleh Darat, maka 
bentuk asli dari masjid sudah tidak dapat ditemukan lagi. Sedang pondok 
pesantrennya yang masih satu komplek dengan masjid sudah tidak terawat  
sama sekali, bahkan beberapa diantaranya ada yang dijadikan rumah 
penduduk.41 
Pondok pesantren Darat ini berakhir sampai dengan wafatnya Shaleh 
Darat pada hari jum’at Legi tanggal 28 Ramadhan 1321 H/ 18 Desember 1903 
yang pada saat itu jumplah santrinya lebih dari seratus orang. Kiai Idris, santri 
senior yang membantu mengajar para murid ketika Shaleh Darat sakit sampai 
wafatnya, memboyong sejumlah santri ke Solo untuk menghidupkan kembali 
Pondok Pesantren Jamsaren pada tahun 1904.42   
4. Karya-Karya 
Di akhir abad  ke-19, tampaknya Shaleh Darat adalah satu-satunya Kiai 
yang karya tulisnya berbahasa Jawa. Beliau menulis kitab dengan lafadz Pegon 
(huruf Arab berbahasa Jawa), yang semuanya menggunakan bahasa Jawa 
                                                            
39 Ibid. 
40 Ibid., h. 58.  




pesisiran atau diistilahkan al-Lughah al-Jawiyyah al-Merikiyyah (bahasa Jawa 
setempat).43 
Shaleh Darat menulis dalam kitabnya, Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat 
li al-Awām:  
 “Kerono arah supoyo pahamo wong-wong amsal ingsun awam kang 
ora  ngerti boso arab mugo-mugo dadi manfaat biso ngelakoni kabeh 




 “Supaya paham orang-orang awam seperti aku yang tidak mengerti 
bahasa Arab, semoga menjadi manfaat bisa melaksanakan semua yang 
disebut dalam terjemah ini.” 
Pernyataan ini jelas menjadi asal usul literasi Shaleh Darat. 
Adapun karya tulis Shaleh Darat yang dicetak di percetakan Bombay, 
Singapura, maupun percetakan dalam negeri, kini diantaranya ada yang masih 
ditemukan di toko-toko kitab. Namun, sebagian besar sudah tidak dapat 
ditemukan lagi di  berbagai toko kitab, yang disebabkan sudah tidak diterbitkan 
lagi oleh penerbitnya. Oleh karena itu, karya-karya tulis tersebut hanya dapat 
dilacak atau dihasilkan dari para kiai atau kelompok masyarakat yang masih 
atau pernah menggunakan karya tulis tersebut sebagai literatur utama dalam 
pengajiannya.45 
                                                            
43 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Syarah al-Hikam, terj. Miftahul Ulum dan 
Agustin Mufarohah, h. xiiii. Tertera pada sampul kitab Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-
Awām karya Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani. 
44  Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Majmū’at asy-Syarī’at al-Kāfiyat li al-
Awām, h. 278. 
45 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 59. Dari karya yang masih ditemukan di toko-toko kitab adalah: 1). 
Tarjamah Sabīl al-‘Abīd ‘alā Jauhar at-Tauḥīd., 2). Matn al-Ḥikam, 3). Munjiyāt, 4). Laṭāif at-
Ṭahārah , 5). Majmū’at al-Syarī’at al-Kafiyah li al-Awām. Sedang lainnya tidak dapat ditemukan 
di toko-toko kitab, karena sudah tidak diterbitkan lagi.  
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Karya-karya Shaleh Darat mencakup berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan Islam, tafsir, fikih, tasawuf, hadis, tauhid, dll. Diantara karya-
karyanya adalah:  
1. Bidang tafsir dan ilmu al-Qur’an   
a. Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām Malik ad-Dayyān 
Sebuah kitab tafsir al-Qur’an dengan menggunakan tulisan pegon 
(bahasa Jawa huruf Arab). Selanjutnya akan dijelaskan pada poin B, 
terkait profil kitab tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām Malik 
ad-Dayyān.46 
b. Hidāyah al-Raḥmān Juz I 
Kitab ini merupakan ringkasan dari tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī 
Tarjamāt Tafsīr Kalām Malik ad-Dayyān, yang berisi surat al-Fātiḥah 
dan  al-Baqarah. Kitab yang berjumplah 260 halaman ini tidak ada 
keterangan mulai ditulis tanggal berapa, namun di bagian akhir kitab ini 
tertulis selesai penulisan kitab, yaitu pada malam jum’at, tanggal 9 Rabī’ 
al-Awwal 1353 M. Kitab ini  diterbitkan oleh Dār al-Kutub al-
Munawwar Semarang pada tahun 1354 H/ 1935 M.47 
c. Al-Mursyīd al-Wajīz fī ‘Ilmi al-Qur’ān al-‘Azīz 
Kitab ini mulai ditulis pada tanggal 15 syawal 1317 H dan selesai 
pada hari selasa 26 Dzu al-Qa’dah 1317 H/ 1899 M, serta penyalinan 
ulang berakhir pada hari Senin 28 Muharram 1318 H/ 1900 M dan 
                                                            
46 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ al-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān (Singapura: Haji  Muhammad Amin, 1898). 




dicetak di Sigapura oleh Haji Muhammad Amin pada tanggal 20 Rabī’ 
al-Akhīr 1318 H. 
Kitab ini berisi ‘Ulūm al-Qur’ān, seperti hakekat al-Qur’an, 
bahwa hakekat al-Qur’an adalah kalam Allah, tidak terdiri dari huruf, 
suara, tulisan dan tidak seperti perkataan manusia. Selain itu juga bersisi 
tentang pengajaran al-Qur’an, keutamaan mengajarkan al-Qur’an sampai 
tentang biaya pendididikan al-Qur’an, kesopanan membaca al-Qur’an 
dan mengahafalkannya. Termasuk tajwid, sifat-sifat huruf, bacaan 
sampai pada tanda waqaf.48 
2. Bidang Fikih 
a. Kitāb Manāsik Kaifiyah aṣ-Ṣalāt al-Musāfirīn 
Ada informasi bahwa kitab ini merupakan karya tulis pertama 
Shaleh Darat yang ditulis pada tahun 1288 H/ 1870 M yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu oleh Abd al-Yusuf Trenggono. 
Dengan memperhatikan judulnya, maka dapat diperkirakan isinya adalah 
tuntutan tentang tata cara melaksanakan shalat farḍu bagi orang yang 
sedang dalam perjalanan.49 
b. Laṭā’if at-Ṭahārah wa Asrār aṣ-Ṣalāh fī Kaifiyat Ṣalāt al-‘Ābidīn wa al-
‘Ārifīn 
Penulisan kitab ini selesai pada pada tanggal 27 Sya’ban 1307 H, 
kitab ini membahas tentang tata cara wudlu, rahasia dan hakekat shalat. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan rahasia-rahasia puasa, 
                                                            
48 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani,  al-Mursyīd al-Wajīz fī Ilmi al-Qur’ān al-
‘Azīz (Singapura: Haji Muhammad Amin, 1317 H). 
49 Ibid., h. 62-63. 
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keutamaan bulan Muharram (Asyura) beserta do’a akhir dan awal tahun, 
serta keutamaan hari kesepuluh bulan Muharram. Kitab ini juga 
membahas tentang keutamaan bulan Rajab, keutamaan bulan Sya’ban, 
seperti melaksanakan shalat pada malam nisfu Sya’ban.50 
c. Majmū’at as-Syarī’at al-Kāfiyat li al-‘Awām 
Kitab ini pada bagian awal membahas masalah teologi, seperti 
masalah iman, Islam, dan ihsan, ‘aqāid lima puluh, murtad, syari’at, 
tarekat, hakekat, menjaga perintah agama, macam-macam dosa besar dan 
kecil, taubat. Juga berisi tentang masalah-masalah fikih yang dilengkapi 
dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis. 
Pada intinya, kitab ini terdiri dari dua bagian, yaitu: bagian 
pertama, berkaitan dengan permasalahan iman dan sedikit persoalan 
akhlak dan moral dalam hubungannya dengan penguasa. Bagian kedua, 
berkaitan dengan fikih, terutama yang berkaitan dengan masalah 
ubudiyah, diteruskan dengan mu’āmalah dan munakahāt.51 
d. Manasik Ḥāji wa al-‘Umrah wa al-Adāb az-Ziyārah 
Kitab ini merupakan tuntunan ibadah haji dan umrah yang 
dimulai dengan riwayat melaksanakan haji, kemudian keutamaan Bait 
Allāh, syarat dan rukun haji beserta ‘umrah, tata cara melaksanakan 
ibadah haji. Dalam kitab ini dijelaskan, ibadah haji harus disertai niat 
yang ikhlas, lantaran harus meninggalkan harta benda, keluarga, 
                                                            
50  Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Laṭāif aṭ-Ṭahārah  wa Asrār aṣ-Ṣalat fī 
Kaifiyah Ṣalāh al’abidīn (Semarang: Thoha Putra, t.th). 




biayanya juga harus halal. Serta menerangkan tata krama ziarah pada 
makam Rasul Allah dan sebagainya.52 
e. Faṣalātan 
Kitab ini ditujukan kepada orang awam, isinya adalah tuntunan 
shalat yang harus didahului dengan kesucian menurut syari’at. 
Melaksanakan shalat harus sesuai dengan perintah syari’at, terlebih 
dahulu harus suci dari najis yang dzahir (lahir) baik tempat maupun 
hatinya. Dimulai dari takbīrat al-iḥrām dengan menghadap kiblat, bacaan 
shalat, dan diakhiri dengan salam.53 
3. Bidang Tasawuf 
a. Matan al-Ḥikam 
Kitab ini merupakan terjemahan dan ringkasan dari kitab al-
Ḥikam karya Syaikh Aḥmad ibn ‘Atha’illāh as-Sakandarī dengan bahasa 
Jawa, merupakan kitab tasawuf. Kitab ini diterjemahkan pada tahun 1289 
H/ 1872 M untuk kepentingan masyarakat Islam yang tidak bisa 
berbahasa Arab. 
Kitab ini memberikan arahan kepada sālik (sang penempuh) yaitu 
orang mukmin yang benar (ṣādiq) harus berpegang teguh pada ajaran 
Allah. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa, ibadah seseorang tidak 
menjamin untuk dapat masuk surga, dan kemaksiatan tidak menyebabkan 
orang masuk neraka. Iman dan kufur, masuk surga dan neraka adalah 
                                                            
52 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Manasik Ḥāji wa al-‘Umrah wa al-Adāb 
az-Ziyārah (Bombay: al-Karimī al-Waqi’ī, 1340 H). 




karena anugerah (fadl) Allah dan keadilan Allah belaka. Taat dan maksiat 
hanyalah alamat bagi orang yang akan masuk surga dan neraka.54 
b. Minhāj al-Atqiyā’ fî Syarḥ Ma’rifah al-Azkiyā’ ilā Ṭarīq al-Auliyā’ 
Kitab ini merupakan terjemahan dan syarh dari nadzam Hidāyah 
al-Azkiyā’ ilā Ṭarīq al-Auliyā’ karya Syaikh Zain al-Dīn al-Malibarī, 
dengan menggunakan bahasa jawa huruf Arab dengan maksut agar 
manfaat bagi ‘awām al-mu’min al-Jawiyah. 
Kitab ini diterbitkan pertama kali oleh Muhammad di Bombay 
pada tahun 1317 H dan berisi tasawuf, yang menurutnya adalah suatu 
ilmu yang memberikan pesan untuk mengetahui perilaku hati ruhani dan 
sifat-sifatnya. 
Kitab ini menerangkan bahwa, orang mukmin yang sempurna 
adalah orang yang takwa kepada Allah SWT, yaitu orang yang 
melaksanakan perintah serta menjauhkan larangan. Ibadah dan taat dapat 
sempurna hanyalah dengan meninggalkan maksiyat. Tidak disebut taat 
jika tidak meninggalkan maksiat, tidak sempurna meninggalkan maksiat 
kecuali harus zuhud dari dunia (harta benda).55 
c. Munjiyāt Metik Saking Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn al-Ghazālī 
Kitab ini merupakan pengambilan dari kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn 
karya al-Ghazālī dari jilid III dan IV. Kitab ini terdiri dua bagian, yaitu: 
Pertama, muhlikāt maẓmūmah (perbuatan yang dapat membinasakan dan 
                                                            
54 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Matan al-Ḥikam (Semarang: Thoha Putra, 
t.th). 
55 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Minhāj al-Atqiyā’ fī Syarḥi Ma’rifah al-
Azkiyā’ ilā Ṭarīq al-Auliyā’ (Bombay: al-Karimī al-Waqi’ī, 1325 H) 
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tercela), meliputi: perbuatan syetan, perangai yang tercela, dan syahwat, 
bahasa lisan, marah, dengki dan hasut, cinta dunia, kikir dan cinta harta, 
suka kemegahan dan cari muka, takabur dan ‘ujub, serta tipuan. Kedua, 
munjiyāt maḥmūdah (pebuatan yang menyelamatkan dan terpuji), 
meliputi: taubat, sabar dan syukur, cemas dan harap, fakir dan zuhud, 
tauhid dan tawakkal, cinta kasih, rindu dan rela, niat dan ikhlas, 
mendekat kepada Tuhan, intropeksi, tafakur, ingat kematian serta hal-hal 
yang berkaitan dengannya. Penulisan kitab ini selesai pada tanggal 20 
Rajab tahun 1307 H.56 
4. Bidang Hadis 
a. Kitāb Ḥadīṣ al-Mi’rāj  
Tidak ditemukan informasi yang lengkap mengenai kitab ini, 
namun melihat judul pada kitab itu dapat diperkirakan bahwa isinya 
mengenai masalah hadis yang berkaitan dengan mi’rāj Nabi Muhammad 
saw. Kitab ini selesai ditulis pada malam Ahad jam 10.00 (22.00) tanggal 
2 Rajab 1314 H. Diterbitkan oleh penerbit Haji Muhammad Amin 
Singapura pada tanggal 26 Rabi’ al-Tsânî tahun 1315 H.57 
5. Bidang Sejarah Nabi Muhammad 
a. Kitab al-Maḥabbah wa al-Mawaddah fī Tarjamah Qaul al-Burdah fî al-
Maḥabbah wa al-Madh ‘alā Sayyid al-Mursalīn 
                                                            
56 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Munjiyāt Metik Saking Kitāb Iḥyā’ ‘Ulūm 
ad-Dīn (Semarang: Thoha Putra, t.th.). 
57 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 62. 
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Kitab ini selesai ditulis pada tahun 1312 H, menjelang wafatnya. 
Terkenal dengan sebutan Syarḥ al-Maulīd al-Burdah dan kitab Maulīd 
al-Burdah (Qaṣīdah al-Burdah) itu adalah karya Abu ‘Abd Allāh 
Muḥammad Sa’īd al-Busirī (1212-1296 M) dalam bentuk sya’ir. Isinya 
merupakan sanjungan terhadap Nabi Muhammad saw, diungkapkannya 
sejumlah kemu’jizatan Rasulullah, keagungan al-Qur’an, peperangan dan 
ditutup dengan do’a.58 
b. Syarḥ Barzanjī 
Kitab ini ditulis oleh Shaleh Darat pada malam Ahad jam (22.00) 
tanggal 2 Rajab 1314 H, merupakan terjemahan dari kitab Barzanjī karya 
Syaikh Barzanjī dengan menggunakan bahasa Jawa seperti kitab-
kitabnya yang lain. Isi dari kitab ini adalah kisah isrā’ mi’rāj-nya Nabi 
Muhammad saw yang terjadi sebelum hijrah Rasul saw. Diterangkan 
juga bahwa dalam perjalanan isrā’ dan mi’rāj Nabi itu adalah datangnya 
perintah shalat lima fardlu sebanyak lima waktu dalam sehari semalam.59 
6. Bidang Tauhid 
a. Tarjamah Sabīl al-‘Abīd ‘alā Jauharat at-Tauḥīd 
Kitab ini merupakan terjemahan dan syarah kitab Jauharat at- 
Tauḥīd karya Ibrāhīm al-Laqānī dengan menggunakan bahasa Jawa. Hal 
ini dinyatakan sebagai berikut:  
                                                            
58 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, al-Maḥabbah wa al-Mawaddah fī 
Tarjamah Qaul al-Burdah fī al-Maḥabbah wa al-Madḥ ‘ala Sayyid al-Mursalīn (Singapura: 
Muhammad Amin, 1321 H). 
59 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 70-71. 
41 
 
“Hasile ilmu al-nāfi’ iku ora wong kang kudu ngerti kalam kalam 
al-‘arab  bahe ora. Mulane dadi ingsun gawe tarjemahe iki kitab 
Jauhar at-Tauḥīd kelawan ingsung terjemahaken kelawan boso 
jowo tetapine kelawan ingun ijehaken lafaẓe naẓam, insun gawe 
tarjamahe minongko syaraḥ keduwe matan. Mugo-mugo dadiho 
manfaat maring wong awam engkang amṭal ingsun.” 60 
Terjemahnya:  
“Berhasilnya ilmu yang bermanfaat itu tidak harus orang yang 
mengerti bahasa Arab saja, tidak. Maka dari itu saya sengaja 
membuat terjemahannya kitab Jauhar at-Tauhīd ini. Aku 
terjemahkan dengan menggunakan bahasa Jawa, tetapi dengan 
saya utuhkan lafadznya nadzam. Saya membuat terjemahan untuk 
syarah bagi matan. Semoga menjadi manfaat kepada orang awam 
yang seperti saya. 
 
Kitab ini antara lain berisi tentang: 
1) Rukun Islam 
2) Rukun iman beserta cabang-cabangnya 
3) Kekafiran dan macam-macamnya 
4) Sifat-sifat Tuhan 
5) Iman kepada ‘arsy, kursiy, dan sebagainya. 
6) Iman kepada adanya surga, neraka beserta kekekalan didalamnya. 
7) Tata krama orang berilmu dan pencari ilmu. 
8) Hak dan kewajiban orang tua terhadap anak, dan sebaliknya. 
9) Keharusan mengikuti perilaku orang-orang shalih 
10) Dan sebagainya. 
Dalam kitab ini, Ṣāleḥ Darat menyatakan bahwa orang Islam itu 
wajib mengetahui tiga hal, yaitu: Pertama, ilmu tauhid yang telah 
ditetapkan menurut ‘aqīdah ahl as-sunnah wa al-jamā’ah. Kedua, ilmu 
                                                            
60 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tarjamah Sabīl al-‘Abīd ‘Alā Jauhar at-
Tauḥīd (Semarang: Thoha Putra, t.th.), h. 3. 
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fikih yang dapat mengesahkan ibadah lahiriyah, seperti: wudhu, shalat, 
puasa. Ketiga, ilmu tasawuf, untuk membersihkan hati dan sifat-sifat 
tercela, serta melaksanakan sifat-sifat terpuji.61 
B. Sejarah Penulisan dan Metode Penafsiran Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
1. Sejarah Penulisan Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
a. Asal Usul Penulisan Tafsir  
Dalam tradisi penulisan tafsir bahasa Jawa, tokoh yang pertama 
memakai tradisi pegon adalah Muhammad Shaleh bin Umar al-Samarani, 
dengan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām Malik ad-Dayyān 
(Limpahan Rahmat Allah Dalam Menerjemahkan Tafsir Firman-Firman 
Allah Penguasa Hari Pembalasan)62 merupakan pioner di bidang ini. Tafsir 
ini ditulis  pada abad 19 M. Penulisannya secara khusus tanpa bercampur 
dengan teks-teks pembahasan yang terkait dengan tema-tema yang lain. 
Ṣāleḥ Darat termasuk salah satu pemikir dan sekaligus pembaru Islam pada 
awal abad ke 20.63  
Tafsir ini terdiri dari dua jilid, jilid pertama, diawali dengan 
muqaddimah kitab tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, lalu dilanjutkan dengan 
penafsiran ayat 1 sampai ayat 7 surat al-Fātiḥah. Kemudian dilanjutkan 
dengan tafsir surat al-Baqarah yang dimulai dengan muqaddimah surat al-
Baqarah kemudian penafsiran ayat 1 sampai ayat 286. Dengan jumlah isinya 
                                                            
61 Ibid., h. 25-26. 
62 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān. Judul ini sebagaimana disebutkan dalam edisi yang diterbitkan di Singapura, 
bukan Faiḍ ar-Raḥmān fī Tafsīr al-Qur’ān yang ditulis secara sembrono oleh sejumlah peneliti. 
63  Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20, h. 44-45. 
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577 halaman. Jilid pertama ini mulai ditulis pada malam Kamis 20 Rajab 
1309 H/ 19 Februari 1892 M, dan selesai pada Jum’at 7 Muharram 1311 H/ 
21 Juli 1893 M. Dicetak di Singapura oleh percetakan Haji Muhammad 
Amin pada tanggal 27 Rabi’ al-Akhir 1311 H/ 7 November 1893 M.64 
Jilid kedua, dimulai dari muqaddimah penulis, kemudian dilanjutkan 
muqaddimah surat Āli ‘Imrān dan dilanjutkan dengan penafsiran surat Āli 
‘Imrān ayat 1 sampai ayat 200. Kemudian dilanjutkan dengan tafsir surat 
an-Nisā’ yang dimulai dengan muqaddimah surat an-Nisā’, kemudian 
penafsiran ayat 1 sampai ayat 176. Dengan jumlah isinya 705 halaman. 
Dimulai ditulis pada Jum’at 20 Jumadil Akhir 1310 H/ 9 Januari 1893 M 
dan selesai pada Selasa 19 Safar 1312 H/ 22 Agustus 1894 M. Dan dicetak 
oleh percetakan Haji Muhammad Amin pada tahun 1312 H/ 1895 M.65 
Shaleh Darat menyatakan alasannya  mengapa ia menulis tafsir 
dengan bahasa Jawa (Arab Pegon), yang dinyatakan dalam pembukaan 
kitab tafsir Faiḍ ar-Raḥmān,: 
“Ing hale ningali ingsun gholibe wong ajam ora podo angen-angen 
ing maknane Qur’an kerono ora ngerti carane lan ora ngerti 
maknane kerono Qur’an tumurune kelawan bahasa Arab moko ono 
mengkono dadi ingsun gawe terjemahane maknane Qur’an.” 66 
Terjemahnya:  
“Aku melihat secara umum pada orang-orang awam tidak ada yang 
memperhatikan tentang maknanya al-Qur’an karena tidak tahu 
                                                            
64 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān jilid I, h. 575. 
65 Ghazali Munir, Warisan Intelektual Islam Jawa Dalam Pemikiran Kalam Muhammad 
Shalih as-Samarani, h. 61. 
66 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān jilid I, h. 1. 
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caranya dan tidak tahu pula maknanya karena al-Qur’an diturunkan 
dengan menggunakan bahasa Arab, maka dari itu aku bermaksud 
membuat terjemahan arti al-Qur’an.” 
Alasan mengapa Shaleh Darat memakai bahasa Jawa (Arab Pegon) 
dalam menulis tafsirnya, hal ini disebabkan adanya faktor, salah satunya 
agar tidak diketahui Belanda yang waktu itu melarang penerjemahan al-
Qur’an ke dalam bahasa Melayu atau Jawa. Oleh Belanda umat Islam 
memang diperbolehkan membaca al-Qur’an, tetapi tidak boleh 
menerjemahkannya, sehingga mereka tidak tahu kandungan al-Qur’an. Ini 
adalah taktik Belanda agar penduduk pribumi tidak paham Islam, dan 
dengan demikian tidak melakukan perlawanan terhadap Belanda.67 
Faiḍ ar-Raḥmān mempunyai peran penting bagi perjalanan 
religiusitas Kartini. Sebenarnya, Shaleh Darat mempunyai hubungan akrab 
dengan Paman Kartini yang menjadi Bupati Demak, Pangeran Ario   
Hadiningrat. Selain dengan pangeran Ario Hadiningrat, Ṣāleḥ Darat juga 
berhubungan baik dengan Ki Ageng Giri Kusumo, salah seorang ulama 
terkemuka yang ada di Demak.68 
Kartini bertemu dengan Shaleh Darat di kediaman Pangeran Ario 
Hadiningrat saat ia sedang mengadakan sebuah acara pengajian bulanan 
yang diisi oleh Shaleh Darat. Menurut catatan Ibu Nyai Fadlilah Shaleh, 
cucu Shaleh Darat, bahwa ketika pengajian itu berlangsung, Kartini dan 
pamannya ikut serta mendengarkan wejangan ilmu agama yang 
                                                            
67 Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20, h. 48 
68 Amirul Ulum, Kartini Nyantri (Yogyakarta: Pustaka Ulama, 2015),  h. 174. 
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disampaikan oleh Shaleh Darat. Materi yang disampaikan tentang tafsir 
surat al-Fātiḥah. Uraian pengajian yang disampaikan Shaleh Darat 
tampaknya mengundang kekaguman dan kesan tersendiri bagi Kartini. 
Setelah pengajian selesai, Kartini sempat bertukar pikiran dan berdiskusi 
seputar agama Islam dengan Shaleh Darat.69 
Petikan dialog Kartini dengan Shaleh Darat yang dikutip oleh 
Amirul Ulum dalam buku Kartini Nyantri adalah: 
“Bukan buatan rasa syukur hati ini kepada Allah. Namun, aku heran 
mengapa selama ini para ulama melarang keras penerjemahan dan 
penafsiran al-Qur’an ke dalam bahasa Jawa. Bukankah al-Qur’an adalah 
bimbingan hidup bahagia dan sejahtera bagi manusia?”70 
Sebelum Kartini bertemu dengan Shaleh Darat, ia resah karena 
sebagai seorang Islam tidak mampu memahami al-Qur’an dan sangat 
merindukan kitab tafsir al-Qur’an dalam bahasa Jawa. Keresahan Kartini 
tersebut pernah diungkapkan kepada sahabatnya, Zeehandelaar, melalui 
surat yang bertanggal 18 Agustus 1899. Di dalam surat tersebut, Kartini 
antara lain mengatakan: 
                                                            
69  Lihat Amirul Ulum, Kartini Nyantri, h. 175. 
70 Ibid, h. 176. Intelektualisme Pesantren; Potret Tokoh Dan Cakrawala Pemikiran Di 
Era Pertumbuhan Pesantren, Seri 2(Jakarta: DIVA Pustaka, 2006), h. 151. 
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“Karena al-Qur’an terlalu suci, tiada boleh diterjemahkan ke bahasa 
manapun. Disini tiada seorangpun yang tahu bahasa Arab. Orang disini 
diajar membaca al-Qur’an tetapi yang dibacanya tiada ia mengerti.”71 
Beberapa penggalan surat Kartini tersebut, dapat menjelaskan 
kepada kita bagaimana keadaan umat Islam pada masa itu. Pada umumnya, 
mereka tidak mengerti isi kandungan al-Qur’an. Dengan demikian 
kehadiran sebuah terjemah atau tafsir al-Qur’an dalam bahasa yang mudah 
dipahami oleh masyarakat setempat sangat diharapkan. Ini merupakan salah 
satu peran penting dari tafsir Faiḍ ar-Raḥmān.72 
Salinan jilid pertama dari tafsir Faiḍ ar-Raḥmān ini dihadiahkan 
kepada Kartini saat ia menikah dengan R.M. Joyodiningrat, bupati 
Rembang. Sayangnya, belum sempat selesai tafsir ini ditulis, Shaleh Darat 
wafat. Meskipun demikian, lewat Shaleh Darat Kartini menemukan 
semangat dan progresifitas dari dalam al-Qur’an. Ungkapan “Habis Gelap 
Terbitlah Terang” sebenarnya ditemukan Kartini dari dalam surat al-
Baqarah: 257 (min aẓ-ẓulumāti ila an-nūr- dari kegelapan [kekufuran] 
menuju cahaya [Islam]) yang diungkapkan Kartini dalam bahasa Belanda: 
Door Duisternis tot Licht. Ungkapan inilah oleh Armien Pane, ketika 
menerjemahkan kumpulan surat-surat Kartini, diterjemahkan menjadi 
“Habis Gelap Terbitlah Terang”.73 
                                                            
71 Nor huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam Di Indonesia 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 355-356. 
72   Ibid., h. 356.     
73   Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20, h. 48-49. 
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b. Bahasa dan Aksara 
 Keragaman bahasa dan aksara yang dipakai di Nusantara telah 
menjadi media komunikasi dalam penulisan tafsir al-Qur’an. Bahasa yang 
dipakai dalam penulisan tafsir di Indonesia adalah: Bahasa melayu, Bahasa 
Arab, Bahasa Jawa, Bahasa Sunda, Bahasa Bugis, dan Bahasa Indonesia.74 
 Pemakaian bahasa Melayu-Jawi merupakan tahap awal dalam 
tradisi penulisan terjemah dan tafsir al-Qur’an di Nusantara. Untuk 
pemakaian bahasa arab jarang dipakai oleh mufassir Indonesia, hal ini 
mengingat tujuan penulisan tafsir di Indonesia adalah untuk memudahkan 
umat Islam memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an, yang 
notabene mereka tidak banyak menguasai bahasa Arab dengan baik. Oleh 
karena itu, penulisan tafsir di Indonesia secara umum menggunakan bahasa 
dan aksara lokal. Kemudian untuk pemakaian bahasa Jawa dalam penulisan 
tafsir di Indonesia beragam aksara: Pegon, Latin, maupun Cacarakan. 
Bahasa Sunda dalam karya tafsir dipakai sejak abad 18 dengan memakai 
aksara cacarakan, pada era ini bahasa Arab belum memasyarakat dengan 
baik. Kemudian ada juga karya tafsir yang memakai bahasa Bugis, pada era 
tahun 1940-an, di Sulawesi Selatan terbit tafsir al-Qur’an dengan memakai 
bahasa Bugis. Kemudian tafsir dengan menggunakan bahasa Indonesia 
dipelopori oleh Mahmoed Joenoes, A. Hasan dan KH. Ahmad Sanoesi.75 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa di kawasan 
Nusantara dan sekitarnya, terdapat proses akulturasi antara agama Islam 
                                                            
74 Ibid., h. 19-39.  
75  Ibid., h. 20-39. 
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yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa agama, dengan kebudayaan 
lokal. Proses akulturasi ini pada akhirnya melahirkan sebuah amfibi yang 
bisa hidup di dua bahasa, dimana bungkusnya adalah huruf atau aksara 
Arab, sedangkan isinya adalah bahasa-bahasa lokal tempat dimana agama 
Islam itu menyebar.76 
 Seperti yang telah penulis jelaskan sebelumnya, bahwa tafsir Faiḍ 
ar-Raḥmān menggunakan bahasa Jawa dengan aksara pegon. Penggunaan 
aksara pegon dan ma’na gandul merupakan suatu yang lazim di kalangan 
pesantren tradisional. Bahkan menjadi ciri tersendiri di kalangan pesantren 
tradisional.77 Akan tetapi, tafsir Faiḍ ar-Raḥmān ini menggunakan aksara 
pegon tanpa menggunakan ma’na gandul. Ma’na gandul merupakan praktik 
penerjemahan teks berbahasa Arab kata perkata yang diletakkan tepat di 
bawah kata yang diterjemahkan dengan memakai huruf arab.78 
Aksara pegon merupakan warisan ulama Nusantara, hasil pertemuan 
antara Islam dengan kebudayaan lokal. Hingga saat ini belum ada pendapat 
yang akurat tentang kapan dan dimana aksara pegon tersebut muncul dan 
mulai digunakan. Beberapa pendapat hanya memprediksi bahwa huruf 
pegon muncul sekitar tahun 1200/ 1300 M bersamaan dengan masuknya 
ajaran Islam di Indonesia. Dalam catatan lain, aksara pegon muncul sekitar 
tahun 1400 M yang digagas oleh Raden Rahmat atau lebih dikenal dengan 
sebutan Sunan Ampel di Pesantren Ampel Dentha Surabaya. Sedangkan 
                                                            
76  Juri Ardiantoro dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara Inspirasi Peradaban Dunia 
(Jakarta: Lembaga Ta’lif wan Nasyr & Panitia ISOMIL 2016), h. 346. 
77  Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20, h. 42. 
78  Ibid., h. 42. 
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menurut pendapat lain, penggagas huruf pegon adalah Syarif Hidayatullah 
atau Sunan Gunung Jati Cirebon. Namun secara historis penggunaan aksara 
pegon memang telah populer berkisar antara abad ke-XVIII hingga XIX. 
Hal ini didasarkan pada banyaknya karya-karya dari berbagai disiplin 
keilmuan maupun peninggalan bersejarah ulama Nusantara pada abad 
tersebut yang ditulis dengan aksara pegon.79 
 Bertepatan pada abad ke 19 tersebut penulisan tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān telah dilakukan oleh Shaleh Darat. Pilihan aksara pegon dalam 
penulisan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān bukan hanya karena mempertimbangkan 
masyarakat Jawa sebagai basis pembaca tafsirnya, tetapi juga sebagai salah 
satu perlawanan terhadap Belanda.80 
 Meskipun demikian, di kalangan pesantren Jawa yang populer bagi 
mereka ketika itu adalah aksara Arab. Ada satu paham di kalangan sebagian 
umat Islam bahwa bahasa dan aksara Arab lebih mulia posisinya 
dibandingkan dengan bahasa dan aksara yang lain, karena dipakai untuk 
mengabadikan firman Tuhan. Dalam konteks yang demikian, Shaleh Darat 
menulis tafsirnya dengan memakai aksara pegon. Secara politik, penulisan 
tafsir ini sebagai salah satu strategi perlawanan terhadap Belanda. Sebab, 
ketika itu Belanda melarang umat Islam menerjemahkan al-Qur’an ke dalam 
bahasa pribumi. Tujuannya agar penduduk pribumi tidak paham isi 
kandungan al-Qur’an, dengan demikian mereka tidak paham Islam secara 
                                                            
79  Juri Ardiantoro dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara Inspirasi Peradaban Dunia, 
h. 348. 
80   Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20, h. 135. 
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baik. Akhirnya mereka tidak memperoleh inspirasi dari dalam al-Qur’an dan 
tidak melakukan perlawanan terhadap Belanda.81   
 Jenis bahasa jawa dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān ini beragam yakni  
ada yang memakai bahasa Jawa Ngoko. Misalnya:  
“Makhluk kabeh aweh murah marang sepadane makhluk kelawan 
aweh waras aweh urip aweh rizki jembar aweh derajat.”82 
 
Terjemahnya: 
“Semua makhluk memberikan kemurahan kepada sesama makhluk 
memberi kesehatan memberi kehidupan memberi rizki luas memberi 
derajat.” 
 
Ada juga yang memakai Jawa Kromo. Misalnya:  
“Nyembah kulo ing tuan keranten tuan kang damel kulo, nyuwun 
tulung kulo ing tuan keranten tuan kang kula maksud.”83  
 
Terjemahnya:  
“Aku menyembah kepada Tuan karena tuan yang menciptakan aku, 
aku minta pertolongan kepada tuan karena tuan yang aku maksud.” 
 
Beberapa kata Arab juga dipakai. Misalnya:   
“Tegese setuhune Allah iku engkang anduweni utowo ngeratuni atau 




“Artinya sesungguhnya Allah itu yang mempunyai, yang merajai 
atau yang menguasai menjadikan terangnya jasmani dan rohani 
dengan cahaya keselamatan yang sebernarnya.” 
 
                                                            
81  Ibid., h. 136. 
82 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān jilid I, h. 12. 
83  Ibid., h. 18. 
84  Ibid., h. 15. 
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Selain memakai bahasa Jawa Ngoko, Kromo, dan Arab, Shaleh Darat 
juga yang memakai bahasa Indonesia. Misalnya:  
“Moko mengkono kabeh iku khususe keduwe Allah dewe berbeda 




“Maka itu semua khusus bagi Allah sendiri berbeda maknanya ar-
Rahīm artinya belas kepada semua hamba-Nya yang mukmin.” 
 
Secara umum dalam tafsir ini menggunakan bahasa Jawa Ngoko. 
Untuk penggunaan bahasa Arab dalam tafsir ini digunakan pada kosakata 
yang dipakai secara umum, karena telah populer di kalangan pesantren. 
Misalnya: Ṭarīqah, syarī’ah, haqīqah, mukallaf, faḍīlah, ma’ṣiyat. Dan atau 
memang kesulitan mencari kata yang sepadanan dalam bahasa Jawa, 
misalnya kata mukallaf. Ada juga penggunaan bahasa Arab untuk catatan 
penting, seperti: i’lam, al-hāṣil, hikāyah, tanbih. 
2. Metode Penafsiran Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
a. Sistematika Penyajian  
Sistematika penyajian yang dimaksud adalah rangkaian yang dipakai 
dalam penyajian tafsir. Sebuah karya tafsir, secara teknis bisa disajikan 
dalam sistematika penyajian yang beragam. Literatur tafsir al-Qur’an di 
Indonesia dalam sistematika penyajian ini, dapat dikelompokkan menjadi 




85 Ibid., h. 12. 
86  Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 
(Yogyakarta: LKIS, 2013), h. 123- 130. 
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Menurut Islah Gusmian, sistematika penyajian adalah: 
1. Sistematika penyajian runtut adalah model sistematika penyajian 
penulisan tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada: pertama, 
urutan surat yang ada dalam model mushaf standar, kedua, mengacu pada 
urutan turunnya wahyu. 
2. Sistematika penyajian tematik yang dimaksud di sini adalah suatu bentuk 
rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur paparannya diacukan pada 
tema tertentu atau pada ayat, surat dan juz tertentu. Tema atau ayat, surat 
dan juz tertentu ini, ditentukan sendiri oleh penulis tafsir. Dari tema-tema 
ini, mufassir menggali visi al-Qur’an tentang tema yang ditentukan itu.  
Dengan mengacu pada dua model kerangka yang dibangun diatas, 
tafsir Faiḍ ar-Raḥmān dapat digolongkan ke dalam model yang pertama, 
yaitu sistematika penyajian runtut. Tafsir ini mengikuti tertib surat 
sebagaimana yang ada dalam muṣḥaf ‘uṡmānī. Ayat demi ayat disebutkan 
kemudian diberi penjelasan dan kadangkala ada dua ayat yang ditulis 
berurutan baru dijelaskan, sebagaimana dalam kasus surat al-Baqarah: 94-
95.87. Ada juga satu ayat yang dipisah menjadi tiga bagian dengan 
menjelaskan masing-masing, seperti surat al-Baqarah: 25.88  
Pada kasus surat al-Fātiḥah, diuraikan dengan detail masalah yang 
berkaitan dengan surat yang dikaji. Misalnya tentang jumlah ayat, tempat 
dimana turunnya surat, bahkan jumlah hurufnya juga disebutkan. Setelah ia 
                                                            
87 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān jilid I, h. 203. 
88  Ibid., h. 87-90. 
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 ialumem ai ,tarus nagned tiakret gnay lah-lah gnatnet nasalejnep irebmem
 .mīḥaR-ra nāmḥaR-ra hāllimsib taya adap kusam nagned aynnaijak
 araces aynnarisfat naksalejnem uti haletes ,aynnakhamejrenem naidumeK
 tapadnep pitugnem taraD helahS .tubesret nahamejret sirab naturu id liated
 tapmet tiakret dihājuM mamI nad īwāḍiaB mamI itrepes ,risfat hokot arap
 .haḥitāF-la tarus aynnurut
-la tarus hamiddaqum malad taraD ḥelāṢ narisfanep hotnoC
 98:haḥitāF
 سورة الفاتحة مكية او مدنية او مكية مد نية
اوتوي سورة الفاتحة ايكونزولي قبل الهجرة دين نماني مكية موعكوه  
كرساني امام البيضاوي لن كرساني اكثر العلماء لن اي تموروني دين 
اقراء لن  تموروني سورة فرضؤاكن صلاة المكتوبة لن سووسي
لن عنديكا امام مجاهد ستهوني ايكي فاتحة تموروني  . ياايهاالمدثر
. ةبعد الهجرة دين نماني مدانية نليكاني دين ايعؤاكن صلاة مراع كعب
ة فاتحة لن عنديكا ستعهي علماء المفسرين ستهوني ايكي سور 
لن كفندون تمورون  ة. سفسن تمورون انا اع مكوتموروني امبل كفند
. كران اويه وره اع ملياني ايكي سورة. اتوي اياتي فاتحة مدينة انا اع
 الرحمن الرحيم ايكوساءاية موعكومرساني امامنا فتوع اية بسم الله
يماهي فاتحة ايكو فيتوليكور كلمه الشافعى رحمه الله. لن اتوي كل
لياني تشديد. اعلم حروفي ايكو ستوس فتع فوله حروف  لن اتوي 
                                                            
 .5 .h ,.dibI 98
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اهورو ينمؤم ايرس  زع اللها ملاك هتحاف يكيا نيوهتس  لون ىفتت لجو
 نكاهوواداك  عرم نيلاكتت نمؤم ادف عكوك لوك يه هيباك نىلوك
 نسعناسرع عا هيباك ايرس ناوس نل نسعا عرم هيباك ايرس فداع
 نحمرلا اللها مسب .فجوعف يكيا ناولك هيباك ايرس افجوع ادف اكم
كاياو اكتم ميحرلا  وونناادف لون نل .ينعتسن عارام هيباك ايرس ان
ةيلاا ميقتسلما طارصلااندها نوونف يكيا ناولك نسعا 
Terjemahnya:  
Surat al-Fātiḥah itu Makiyyah atau Madaniyyah atau Makiyyah 
Madaniyyah 
“Menurut Imam Baiḍāwī dan kebanyakan para ulama, surat al-
Fātiḥah itu turunnya sebelum hijrah dan disebut surat Makiyyah. Dan 
turunnya itu sesudah difardlukannya sholat maktūbah dan sesudah 
turunnya surat Iqra’ dan surat yā ayyuha al-muddaṡṡir. Imam 
Mujāhid berkata sesungguhnya surat Fātiḥah itu turunnya sesudah 
hijrah dan disebut surat Madaniyyah dan pada waktu dibelokkannya 
shalat menuju Ka’bah, dan beberapa ulama mufassirin berkata 
“sesungguhnya surat al-Fātiḥah turunnya dua kali. Pertama, turun di 
Makkah dan kedua, turun di Madinah, sebab untuk memberitahu 
betapa agungnya surat ini.” Surat al-Fātiḥah ada tujuh ayat, menurut 
Imam Syāfi’ī bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm merupakan satu ayat, 
dan kalimatnya surat al-Fâtihah ada dua puluh kalimat, dan hurufnya 
surat al-Fātiḥah ada seratus empat puluh huruf dan yang lainnya 
merupakan tasydīd. Ketahuilah wahai orang mukmin sesungguhnya 
surat al-Fātiḥah itu kalam Allah Azza wa Jalla kemudian 
difirmankan kepada hamba-Nya semua yaitu hamba yang beriman, 
ketika kamu berhadapan dan bertemu dengan-Ku maka ucapkanlah 
bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm sampai wa iyyāka nastaīn, dan 
kemudian mintalah kamu semua kepada-Ku dengan mengucapkan 







b. Sumber-Sumber Rujukan 
Literatur tafsir yang digunakan sebagai rujukan oleh Ṣāleḥ Darat  
dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān adalah tafsir Jalālain, karya Jalāluddīn as-
Suyūṭī dan Jalāluddīn al-Mahallī, Anwār at-Tanzīl wa Asrār at-Ta’wīl fī 
Ma’ān at-Tanzīl karya Ala’uddīn al-Khāzin, tafsir al-Kabīr karya 
Fakhruddīn ar-Rāzī, Misykāt al-Anwār dan Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn, keduanya 
karya Imam al-Ghazālī.90 
C. Metode Penafsiran 
 Menurut Yunan Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Islah 
Gusmian, metode tafsir dibagi menjadi tiga yaitu: metode antar ayat, ayat 
dengan hadis, ayat dengan kisah isrāiliyyāt.91 Sedangkan dalam tafsir 
Faiḍ ar-Raḥmān menggunakan dua metode yaitu: 
 Pertama, metode antar ayat. Misalnya dalam surat al-Fātiḥah ayat 
1 yang berbunyi   َْينِمَلاـــَعْلا ّبَر ِهــــَِّلل ُدــــْمَلحا  kata   ٌّبَر Shaleh Darat 
menafsirkan: 
“Utawi asma Rabbun iku netepaken ing nyembadani pandongane kaulane 
kerono Allah SWT wus perintah ing kawulane kabeh kapurih dongo lan 







90 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān jilid I, h. 1.  
91 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, h. 
117. 
 92 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 




“Adapun nama Rabbun itu menetapkan kepada terkabulnya doa hambanya 
karena Allah SWT telah memerintahkan kepada hambanya semua agar 
berdoa dan mampu mengabulkan.” 
 
Pada penafsiran tersebut, Shaleh Darat mengambil ayat al-Qur’an surat 
Ghāfir ayat 60 yang berbunyi  َق ْمُكَل ْبِجَتْسَا ِْنيْوُعْدا ْمُكَُّبر َلا .  
Artinya: 
“Tuhanmu berfirman: berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan 
bagimu...” 
 
 Kedua, metode ayat dengan hadis. Misalnya dalam surat al-Fātiḥah ayat 
 ِهَِّلل ُدْمَلحا, Shaleh Darat menafsirkan:  
Pembagian pujian kepada Allah itu ada tiga yaitu: tsana’, syukūr, dan 
madhun. Penafsiran tsana’ dengan mengambil hadis Rasulullah yang berbunyi: 93 
 ْيَـنْـَثا اَمَك َتَْنا َكْيَلَع ًءاَنَـث ىِصُْخا َلايَلَع َت  َكِسْفَـن 
Artinya: 
 
“Aku tidak menghitung pujian kepadamu sebagaimana halnya kamu 
memuji dirimu sendiri.”  
    
                                                            
93 Ibid., h. 8. Hadis ini terdapat dalam beberapa kitab yaitu Muslim bab Ṣalāt hadis nomor 
222, Abū Dawud bab Ṣalāt  hadis nomor 147, dan bab Witir hadis nomor 5, al-Nasā’i bab Da’awāt 
hadis nomor 75 dan 112, Ibnu Mājah bab Do’a hadis  nomor 3 dan bab Iqāmah hadis nomor 117, 
Muwaṭṭa’ bab Massul Qur’ān hadis nomor 31, Aḥmad bin Ḥanbal jilid 1 hadis nomor 96, 118, 150 
dan jilid 6 hadis nomor 58. 
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Dari seluruh penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa Shaleh 
Darat merupakan ulama yang produktif dan sangat berpengaruh bagi 
masyarakat. Terlihat dari beberapa karyanya yang sampai kini masih 
dicetak di salah satu percetakan Indonesia. Selain itu, Shaleh Darat 
memiliki komitmen kepada bangsanya, untuk memberantas kebodohan 
dengan menjadikan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi ilmiyah. Shaleh 
Darat berharap agar semua karya tulisnya dapat dicerna dan diamalkan 




 BAB III 
TOPIK-TOPIK TASAWUF DAN KARAKTERISTIKNYA SURAT 
AL-FĀTIḤAH DALAM TAFSIR FAIḌ AR-RAḤMĀN KARYA KH. 
MUHAMMAD SHALEH BIN UMAR AS-SAMARANI 
 
Pada bab II sudah dijelaskan tentang biografi dan sejarah penulisan tafsir 
Faiḍ ar-Raḥmān, maka pada bab III ini akan dijelaskan tentang topik-topik 
tasawuf yang dibahas oleh Shaleh Darat dalam tafsirnya beserta karakteristik 
tasawufnya.  
 Dari penelitian terhadap pemikiran Shaleh Darat dalam tafsirnya tersebut, 
dapat dipahami bahwa Shaleh Darat adalah seorang ulama yang sangat menguasai 
bidang tasawuf. Penguasaan tasawuf Shaleh Darat , banyak dikemukakan olehnya 
dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya surat al-Fātiḥah. Pada bab ini, 
akan diberikan penjelasan secara panjang lebar berkaitan dengan topik-topik 
tasawuf yang dijelaskan oleh Shaleh Darat dalam surat al- Fātiḥah.  
A. Topik-Topik Tasawuf dalam Surat al-Fātiḥah Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
Pemahaman terhadap ayat al-Qur’an melalui penafsiran, mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan dan kemunduran umat. Karena, 
penafsiran dapat mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mereka. 
Sebagaimana corak sufi yang ada dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, juga memberikan 
pengaruh yang besar dalam keberagamaan umat, khususnya dalam hal tasawuf.  
Kajian berkaitan dengan corak tasawuf yang berada dalam tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān ini oleh penulis hanya difokuskan dalam surat al-Fātiḥah. Dalam kajian 
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surat al-Fātiḥah yang dilakukan oleh penulis, banyak ditemukan warna-warna 
tasawuf dalam penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh Shaleh Darat.  
Misalnya dalam surat al- Fātiḥah ayat 1, ayat ini, begitu terlihat ajaran 
tasawuf yang dijelaskan oleh mufassir dalam menafsirkan kandungan ayat 
tersebut.  
 ِميِحَّرلا ِنَْحمَّرلا ِهَّللا ِمْسِب 
Terhadap ayat diatas, Shaleh Darat memberikan penafsiran sebagai 
berikut: 
“Tegese shalat ingsun kelawan asmane dzate Allah SWT kang persifatan 
jalāl sertane qahhār lan iyo iku madlūle ar-Raḥmān lan dzat kang 
persifatan jamāl sertane kamāl lan iyo iku madlūle sifat ar-Raḥīm. Moko 
utawi iki ono iku dadi patang martabat. Suwijine martabat asmā, kapindo 
martabate dzat lan iyo lafadz Allah, lan kaping telu martabat jalāl, tegese 
morbowaseso, lan kaping papat martabate jamāl tegese sampurno moko 
iku isyarah marang martabat papat. Al-ulūhiyah, wa ar-rūḥāniyah, wa 




 “Artinya aku shalat dengan menyebut nama dzat Allah SWT yang bersifat 
jalāl serta qahhār yaitu madlūl-nya ar-Raḥmān dan dzat yang bersifat 
jamāl juga kamāl yaitu madlūl-nya sifat ar-Raḥīm. Maka menjadi empat 
martabat. Pertama martabat asmā, kedua martabat dzat yaitu lafadz Allah, 
dan ketiga martabat jalāl, artinya mengatur, dan yang keempat martabat 
jamāl artinya sempurna . maka itu isyarat pada martabat empat. Al-
ulūhiyah, wa ar-rūḥāniyah, wa jasmāniyah, wa al-ḥayawāniyah.” 
 
 
Penjelasan yang dikemukakan oleh Shaleh Darat, bahwa manusia 
mempunyai martabat empat, yaitu ulūhiyah, rūḥāniyah, jasmāniyah dan 
ḥayawāniyah. 
                                                            
1 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, jilid I (Singapura: Haji  Muhammad Amin, 1898), h. 5-6. 
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Tentang martabat empat itu, Shaleh Darat memberikan penjelasan sebagai 
berikut: 
“Moko ono haqiqate maknane bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm iku 
setuhune wujude Allah iku kelawan dzate dewe lan sifate Allah kabeh iku 
ono kalane sangking arah jalāl lan ono kalane arah jamāl. Moko ngendiko 
Allah SWT moko kelawan dzat ingsun jumeneng kabeh lan barang kang 
liyo ingsun iku kabeh nama kang maujud kelawan wujud ingsun lan 
jumeneng kelawan jumeneng ingsun. “Fasubḥān al-lażī biyadihī malakūtu 
kuli syaiin wa ilaihi turja’ūn.”  
Utawi ba’e bismillāh iku bitaḍammun arane tegese ngawiti ingsun 
kelawan asmo ingsun lan haqqah ingsun kabeh lan utawi ingsun iku Allah 
al-Raḥmān al-Raḥīm. Lan kelawan ingsun dadi maujud kabeh mumkin lan 
kelawan ingsun dadi ẓāhir sakabehane maujūdāt lan mertikelaken ingsun 
ing asbābe pengupo jiwane makhluk kabeh kelawan sifat Raḥmān ingsun 
lan ngunggahaken ingsun ing derajate wong kang ahli qurabât wa ahli al-
kuramāt kelawan sifat wa Ḥamīd ingsun. Moko dadi ono isayarahe yoiku 
ono sekabehane maujūdāt moko iyo ikulah dzahire jalāl jamāl Allah SWT. 
Moko kenuruhan setuhune sifat ar-Raḥmān lan ar-Raḥīm iku podo qadīm 
azālī lan Allah SWT fi al-azalī wus persifatan ar-Raḥmān ar-Raḥīm. Wus 
anuturaken imam Abū Ḥāmid al-Ghazālī setuhune kanjeng Nabi 
Rasulullah SAW iku ngendiko “takhallaqū bi akhlāqillāh” podo 
nganggoho siro kabeh kelawan kelakuhane Allah SWT. Moko sayogyo 
setuhune wong mukmin arep anduweni sifat welas asih marang sak 
pepadane moko wajibe melasi lan ngasihi. Iku awake dewe disik. Ora 
wenang melasi wong liyane yen ora welasi awake dewe. Utawi anapun 
melasi awake iku arep welas rong perkoro suwijine arep welas asih 
rūḥānihe lan kapindu arep welas asih jasmānihe.  
Utawi artine welas asih rūḥānihe iku arep sampurno olehe ngerekso 
huqūqu al-rubūbiyah. Lan artine welas asih jasmānihe iku arep sampurno 
olehe ngerekso ‘ubūdiyah. Moko dadi ono sampurnane menuso iku kamâ 
al-‘ubūdiyah. Lan kamāl ri’āyah huqūqu al-rubūbiyah. Moko menuso kang 





“Maka hakikatnya maknanya bismillāh ar-Raḥmān ar-Raḥīm 
sesungguhnya wujudnya Allah itu dengan dzatnya sendiri dan semua sifat 
Allah itu ada kalanya dari arah jalāl dan adakalanya dari arah jamāl. Maka 
Allah SWT berfirman dengan dzatku berdiri semua dan barang selain aku 
nama yang wujud dengan wujudnya aku dan berdiri dengan berdirinya 
aku. “Fasubḥān al-lażī biyadihī malakūtu kuli syaiin wa ilaihi turja’ūn.” 
                                                            
2 Ibid., h. 6.  
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Adapun ba’-nya bismillāh itu mengandung artinya aku memulai dengan 
nama aku dan haqqah aku semua, adapun aku itu bismillāh ar-Raḥmān ar-
Raḥīm. Dan akulah yang mewujudkan semua yang mungkin, dan akulah 
yang menjadikan ẓāhir semua yang wujud, dan akulah yang 
memperlihatkan karena sebab yang dicari semua makhluk hidup adalah 
sifat Raḥmān aku dan mengangkat aku kepada derajatnya orang ahli al-
qurabāt wa ahli al-kuramāt dengan sifat wa ḥamīd aku. Maka menjadi ada 
isyaratnya yaitu kepada semua yang wujud, maka itulah dzahirnya jalāl 
jamāl Allah SWT. Maka sesungguhnya sifat ar-Raḥmān dan ar-Raḥīm itu 
sama qadīm azālī dan Allah SWT fi al- azālī  sudah bersifat ar-Raḥmān 
ar-Raḥīm. Sudah berkata Imām Abū Hāmid al-Ghazālī “Sesungguhnya 
Nabi Rasulullah SAW bersabda “takhallaqū bi akhlāqillāh” berbuatlah 
kalian semua seperti perbuatan Allah SWT. Maka sebaiknya orang 
mukmin ingin mempunyai sifat kasih sayang kepada sesamanya maka 
wajib mengasihi dan menyayangi kepada diri sendiri terlebih dahulu. 
Tidak boleh mengasihi kepada lainnya apabila tidak mengasihi diri sendiri. 
Adapun mengasihi diri sendiri itu akan mengasihi dua perkara, pertama 
kasih sayang rūhāni-nya dan kedua kasih sayang jasmāni-nya. Adapun 
kasih sayang rūhāni-nya itu akan sempurna menjaga huqūq al-rubūbiyah. 
Dan artinya kasih sayang jasmāni-nya itu akan sempurna menjaga 
‘ubūdiyah. Maka manusia menjadi sempurna itu kamāl al-‘ubūdiyah. Dan 
kamāl ri’āyah (menjaga) huqūq al-rubūbiyah. Maka manusia yang seperti 
itulah dinamakan insān al-kāmil. Maka ada dzahirnya ba’ bismillāh itu 
didalam insān.” 
 
Begitulah Shaleh Darat memberikan penjelasan bismillāh ar-Raḥmān ar-
Raḥīm dengan pandangan tasawuf.  
1. Shalat Dā’im: Allah sebagai Pusat Tujuan Hidup 
Dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, yang dimaksud shalat dā’im adalah lā 
maujūda illallāh, lā ma’būda illallāh, lā maqṣūda illallāh. Maksud dari 
pengertian tersebut adalah proses penyembahan seorang hamba terhadap Allah 
dalam ayat atau lafadz  iyyāka na’budu.3 
Shaleh Darat menafsirkan: 
“Utawi maknane ibadah ing Allah iku nauhidaken ing Allah lan 
nyuwijeaken peningale maring Allah beloko, sekiro-kiro ora ono 
                                                            
3  Ibid., h. 15. 
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engkang den pandang anging Allah beloko, moko mengkono iku 
haqiqate shalat dā’im, lan iyo iku nyatane pengucap lā ilāha illallāh.”4 
 
Terjemahnya: 
“Adapun artinya ibadah kepada Allah itu men-tauhidkan kepada Allah 
dan meng-Esakan penglihatan hanya kepada Allah, kiranya tidak ada 
yang dilihat kecuali hanya kepada Allah. Maka itulah hakikat shalat 
dā’im dan itulah nyatanya ucapan lā ilāha illāh.” 
Ṣalātan berasal dari bahasa Arab yang berarti: sembahyang atau shalat. 
Dā’im berasal dari kata dāma yang juga berasal dari bahasa Arab yang artinya: 
Yang tetap selalu. Jadi artinya shalat dā’im adalah shalat yang tetap atau shalat 
yang terus menerus yang tidak pernah lupa.5 
Kitab suluk kebatinan Islam menyatakan, mengerjakan shalat dā’im itu 
setiap hari, mulai bangun tidur pagi hari sampai malam ketika tertidur pula. Di 
dalam hatinya terus menerus mengucapkan zikir Allah, Allah atau Hu-Allah. 
Hu-Allah menurut irama keluar masuknya napas, hatinya berdzikir Allah, dan 
saat menghirup napas hatinya berdzikir Hu berganti-ganti tanpa pernah 
berhenti, meskipun sedang melakukan pekerjaan sekalipun.6  
Pada awal perkembangan Islam agama Islam di Jawa, shalat dibagi 
menjadi 4 tingkatan, yaitu shalat syari’at, shalat tarekat, shalat hakikat, dan 
shalat makrifat. Istilah-istilah ini tidak dijumpai di dalam al-Qur’an. Bahkan 
gabungan shalat dan khusyuk, atau shalat dan dā’im pun tidak disebut secara 
eksplisit di dalam al-Qur’an. Pembagian ini tidak menimbulkan istilah bid’ah 
                                                            
4  Ibid., h. 11. 
5 Wahyu H.R, Ngelmu Kejawen: Shalat Daim Mulat Salira, Rahasia Perjalanan Roh, 
Ilmu Kanuragan, Hingga Ilmu Makrifat, h. 41. 
6  Ibid., h. 43.   
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pada waktu itu, karena para ulama’ yang mengajarkan agama Islam sangat 
paham dengan esensi ajaran Islam.7 
Shalat syari’at adalah shalat yang dilakukan berdasarkan gerak ragawi, 
yang bersuci dengan menggunakan air. Inilah tahap paling awal untuk 
mengenal Allah. Jadi, gerakan jasmani secara teratur dan ajeg adalah pegangan 
kita sebelum melangkah dan berlari. Jika shalat syari’at ini dilakukan secara 
benar dan berjama’ah, pasti akan membangun interaksi sosial yang baik dan 
rukun.8 
Shalat tarekat adalah sembah cipta. Cara bersucinya tidak menggunakan 
air tetapi memerangi hawa nafsu. Pada tahap inilah seorang pelaku shalat dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar. Shalat tarekat ini berupa zikir yang 
dilakukan secara teratur, tertib dan dipraktekkan dengan pikiran tenang. 
Hasilnya adalah pikiran jernih, sehingga akhirnya dapat tercapai keadaan sadar 
dalam segala keadaan, dan waspada.9 
Ketiga adalah shalat hakikat adalah tahap yang lebih tinggi. Cara 
bersucinya dengan 4 hal, yaitu heneng, hawas, hening, dan heling (diam, 
hening, awas, dan waspada). Oleh karena itu, shalat hakikat disebut juga 
sebagai sembah jiwa atau sembah sukma.10 Pada tahap awal, seseorang harus 
mengalahkan hawa nafsunya sendiri. Belajar sabar, berbuat baik kepada 
siapapun, memperbanyak amal kebaikan, mengurangi kesenangan duniawi 
dengan laku puasa ilmu dan tarikat. Menyisihkan atau membuang jauh-jauh 
                                                            
7 Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar Makrifat Kasunyatan (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2013), h. 303. 
8  Ibid. 
9  Ibid., h. 304. 
10  Ibid., h. 305. 
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sifat dan perilaku nanding salira dan ngukur salira, untuk kemudian belajar 
tepa salira dan mulat salira. Belajar menghilangkan rasa ego individu untuk 
mengganti dengan rasa “aku” universal.11 
 Shalat makrifat adalah sembah rasa. Cara bersucinya dengan zuhud 
(jawa: wairagya), yaitu melepaskan diri dari berbagai keinginan raga dan jiwa. 
Inilah tahap itstibatul yaqīn. Ini pula tahap manunggaling kawula gusti yang 
sebenarnya. Si kawula berbuat bukan karena keinginan maupun kehendak 
dirinya, tetapi oleh Gustinya. Shalat makrifat itulah yang bisa disebut sebagai 
semedi (Sanskerta, samadhi), yang juga disebut shalat khusyuk alias shalat 
dā’im.12 
Shaleh Darat menjelaskan bahwa, dalam shalat dā’im tercakup konsep 
keyakinan lā maujūda illā Allah, lā ma’būda illā Allah, lā maqṣūda illā Allah.  
Lā maujūda illā Allah, dipahami bahwa tiada yang wujud kecuali Allah.  
Kemudian, konsep lā ma’būda illā Allah dipahami dengan tidak ada yang 
berhak disembah kecuali hanya Allah, dan konsep lā maqṣūda illā Allah 
dipahami dengan tiada yang menjadi tujuan kecuali Allah. Dengan tiga konsep 
itu, maka Shaleh Darat dalam konsep tasawufnya, diajarkan ajaran tauhid yang 
meyakini bahwa tiada yang wujud, yang berhak disembah dan dijadikan tujuan 
ibadah hanya kecuali Allah Swt.  
Para ulama menjelaskan adanya tiga macam tauhid, yaitu Tauhid 
ulūhiyyah, Tauhid rubūbiyyah, dan Tauhid asma’ wa aṣ-ṣifat. Menurut 
Muhammad ibn Jamil Zainu, Tauhid ulūhiyyah yaitu bahwa Allah adalah 
                                                            
11 Wahyu H.R, Ngelmu Kejawen: Shalat Dai Mulat Salira, Rahasia Perjalanan Roh, Ilmu 
Kanuragan, Hingga Ilmu Makrifat (Yogyakarta: Cakrawala, 2013), h. 173. 
12  Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar Makrifat Kasunyatan, h. 307. 
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Tuhan dan pencipta alam semesta ini. Sedangkan, Tauhid rubūbiyyah, adalah 
menunjukkan kepada Allah semata segala bentuk ibadah, seperti berdoa, 
meminta pertolongan, thawaf, menyembelih kurban, bernadzar, dan lain-lain.  
Tauhid asma’ wa aṣ-ṣifat, adalah mengimani semua informasi di dalam al-
Qur’an dan hadis ṣahih berkenaan dengan sifat-sifat Allah yang disebutkan 
oleh Allah sendiri maupun rasul-Nya.13 Menurut Yunahar Ilyas, Tauhid 
ulūhiyyah adalah mengimani Allah Swt sebagai satu-satunya ma’bud (yang 
disembah).14 
Konsep diatas, diperkuat dengan ayat yang lain dari surat al-Fātiḥah 
ayat 5, 
x‚$−ƒ Î) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$−ƒ Î) uρ Ú⎥⎫ Ïè tGó¡nΣ ∩∈∪     
 “Tegese ing tuan nyembah kulo lan ing tuan nyuwun pitulung kulo 




“Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
Kami meminta pertolongan pada ibadah dan lainnya ibadah”. 
 
Berkaitan tentang ibadah, sebagaimana tersurat dalam ayat 5 surat al-
Fātiḥah ini, dijelaskan oleh Shaleh Darat sebagai berikut: 
“Maknane ibadah iku ibadah anekani sekabehane perintah, lan 
ngadohi sekabehane cegah sertane kelawan angagungaken marang 
engkang perintah mahu ngelakoni perintah beloko ora ono gharadl 
                                                            
13 Muhammad ibn Jamil Zainu, al-Firqohun Najiyah: Jalan Hidup Golongan yang 
Selamat, terj. Abu Shafiya, cetakan 1 (Yogyakarta: Media Hidayah, 2003), h. 31-32. 
14 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, cetakan 5 (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamalan Islam (LPPI), 2009), h. 28. 
15 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, jilid I, h. 15. 
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liyane. Maka utawi ibadah engkang mengkono iku den dum telung 
perkoro, kang dingin ora nyembah ing Allah kerana kepengen suwargo 
lan belayu sangking neraka. Yen maka mengkono-mengkono derajat 
kang ashor derajate wong awam. Kerono ma’būde ing dalem haqiqate 
iku suargo lan neroko lan pengeran ginawe lantaran olehe arep amrih 
surgo lan melayu saking neroko. Kerono qā’idahe wong ahli ma’rifat 
utawi saben-saben maḥbūb iku maqṣūd, lan saben-saben maqṣūd iku 
ma’būd, lan saben-saben ma’būd iku Ilāh. Moko dadi ono al-Ilāhi iku 
jannah lan nār.  
Lan kapindoni arep nyembah ing Allah kerono arah amrih kemulyaan 
mungguh ing Allah kelawan sebab ibadahe. Moko utawi iki iyo luweh 
utomo tinimbang derajat kang awal. Lan kurang bagus tinimbang 
derajat kang kaping telu. Kerono iki derajat engkang den maksud ora 
maring Allah beloko moko namane ora tauhid.  
Lan derajat engkang kaping telu arep nyembah ing Allah kerono arah 
setuhune Allah iku bendarane lan dewe’e kawulane mesti miturut 
perintah lan ngedohi cegah ora kerono arah suarga lan arah neroko 
balik kerono arah bendarane lan dewe’e kaulane. Moko ikulah artine 
pengucap muṣallī uṣallī lillāh ta’ālā. Moko ikilah den arani ubūdiyah 
sampurno tauhide kerono mulyane maqame menuso iku amung loro, 
suwiji ma’rīfah li rubūbiyah, kapindo ma’rīfah al-ubūdiyah, lan 
nalikane kumpul karone moko hasil perjanjian kang kasebut ing dalem 
ayat wa aufū bi’ahdī ūfi bi’ahdikum. Anapun kamale ar-rubūbiyah 
moko kasebut ing dalem pengucap al-ḥamdulillāhi rabb al-‘ālamīn, ar-
Raḥmān ar-Raḥīm, māliki yaum ad-dīn. Anapun kawitane ‘ubūdiyah 
kasebut ing dalem pengucap iyyāka na’budu. Kamale ‘ubūdiyah iku 
kasebut ing dalem iyyāka nasta’īn. 
Tegese nyembah kulo ing tuan keranten tuan kang damel kulo, nyuwun 
tulung kulo ing tuan keranten tuan kang kulo maksud, lan nyuwun 
tulung kulo ing tuan keranten tuan kang kulo maṭlūb lan tuan maḥbūb. 
Nyembah kulo ing tuan kranten tuan mālik, lan nyuwun tulung kulo ing 
tuan keranten liyo tuan mālik anyembah kulo ing tuan keranten tuan 
sampun paring ni’mat ing kulo, lan nyuwun tulung kulo ing tuan 
ingatase ma’rifat kulo ing tuan. Anyembah kulo ing tuan keranten tuan 
sampun dawuh kaleyan kulo “yā ‘ibādī” lan nyuwun tulung kulo ing 
tuan keranten tuan sampun nuduhaken ing kulo dumateng ing tuan 
moko nuli ngucap kulo arah nyuwun ing bendarane kelawan ndepe-




“Maknanya ibadah adalah ibadah melaksanakan semua perintah dan 
menjauhi segela larangan Allah, serta mengagungkan kepada dzat yang 
                                                            
16 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 16-18.  
67 
 
memerintah (Allah), hanya mengerjakan perintah saja tanpa ada tujuan 
lainnya. Maka ibadah yang seperti itu dibagi menjadi tiga bagian. Yang 
pertama, tidak menyembah kepada Allah karena menginginkan surga 
dan lari dari neraka. Maka itulah  derajat yang rendah  bagi orang 
awam. Karena pada dasarnya ma’būd yang terdapat dalam maqam 
haqīqat adalah surga dan neraka. Tuhan menciptakannya karena 
mengharapkan surga dan menjauhi neraka. Kaidah yang dijadikan 
pegangan oleh ahli ma’rifat adalah segala maḥbūb (yang dicintai) 
adalah maqṣūd (yang dituju), segala maqṣūd adalah ma’būd (yang 
disembah), dan segala ma’būd adalah ilāh (Allah). Oleh karena itu, 
adanya Allah terciptalah surga dan neraka. 
Tingkatan yang kedua adalah menyembah Allah dengan harapan 
memperoleh kemuliaan di sisi Allah lantaran ibadahnya. Tingkatan 
kedua ini lebih utama daripada tingkatan yang pertama dan kurang baik 
daripada tingkatan ketiga. Pada tingkatan ini yang dituju bukanlah 
kepada Allah semata, maka hal ini tidak dinamakan tauhid. 
Tingkatan yang ketiga yaitu menyembah Allah dengan keyakinan 
bahwa Allah adalah Tuan dan yang menyembah adalah seorang hamba 
yang harus tunduk dan patuh terhadap segala perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, bukan karena mengharap surga ataupun neraka, tetapi 
karena Tuannya dan dia hamba-Nya. Maka itulah artinya pengucapan 
muṣallī uṣallī lillāhi ta’ālā. Inilah yang dimaksud dengan penghambaan 
dengan kesempurnaan tauhid. Karena maqām (kedudukan ) seorang 
manusia hanya ada dua, yaitu ma’rifah li rubūbiyah dan ma’rifah al-
ubūdiyah. Ketika dua tingkatan ini berkumpul, maka hal ini merupakan 
maksud dari ayat wa aufū bi’ahdī ūfi bi’ahdikum. Adapun 
kesempurnaan ar-rubūbiyah termaktub dalam ayat al-ḥamdulillāhi rabb 
al-‘ālamīn, ar-Raḥmān ar-Raḥīm, māliki yaum ad-dīn. Awal ‘ubūdiyah 
termaktub dalam ayat iyyāka na’budu. Dan kesempurnaan ‘ubūdiyah di 
dalam ayat iyyāka nasta’īn. 
Hamba menyembah hanya kepada-Mu karena Engkaulah yang 
menciptakan hamba. Hamba hanya memohon kepada-Mu karena 
Engkaulah yang hamba inginkan. Hanya Engkaulah yang hamba tuju 
dan hamba cintai. Hamba menyembah kepada-Mu karena Engkaulah 
yang Maha Menguasai (Mālik). Dan aku meminta pertolongan kepada 
Engkau karena Engkau Mālik, aku menyembah kepada Engkau karena 
Engkau telah memberikan kenikmatan kepadaku dan aku meminta 
pertolongan kepada Engkau karena Engkau telah memberi anugerah 
kepada hamba yang berupa mengenal (ma’rifat) kepadamu. Hamba 
menyembah kepada-Mu karena Engkau telah bersabda “yā ‘ibādī”. Dan 
aku meminta pertolongan kepada-Mu karena Engkau telah memberikan 
hamba petunjuk. Maka dari itu hamba memohon dan menyembah 




Dari uraian di atas, dapat disederhanakan sebagai berikut, tiga 
pembagian ibadah kepada Allah:  
a. Tidak Menyembah kepada Allah karena menginginkan surga dan takut siksa 
neraka. Itu adalah derajat yang paling rendah.  
b. Menyembah kepada Allah karena mencari kemulyaan disisi Allah. Yang 
demikian itu derajat yang lebih tinggi daripada yang pertama. 
c. Menyembah kepada Allah tidak karena mengharapkan surga ataupun takut 
masuk neraka, tetapi karena sadar bahwa ia sebagai hamba Allah  dan Allah 
sebagai Tuhan.  
Pada poin c yang dimaksud adalah menyembah kepada Allah tanpa 
menginginkan adanya kenikmatan surga dan terlepas dari siksa neraka. Tetapi 
karena menyadari bahwa dirinya adalah seorang hamba yang harus mentaati 
perintah Allah. Inilah penyembahan yang derajatnya paling tinggi karena 
benar-benar mengagungkan ke-Esaan Allah. 
Amal seseorang hendaknya jangan dijadikan sandaran untuk berharap 
mendapat surga atau selamat dari siksa api neraka. Karena ternyata, banyak 
orang-orang terdahulu yang beribadah, tapi mereka tidak luput dari siksa Allah. 
Oleh karena itu, menurut Shaleh Darat, seseorang hendaknya hanya bersandar 
dan berpegang teguh serta bergantung kepada Allah, bukan kepada selain-Nya, 
termasuk dengan persoalan rezeki.17 
Ibadah seseorang tidak dapat menjamin masuk surga, dan kemaksiatan 
juga tidak menyebabkan orang masuk neraka. Iman dan kufur, masuk surga 
                                                            
17 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Matn  al-Ḥikam (Semarang: Thoha Putra, 
t.th) h. 2-4 
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atau neraka adalah anugerah (fadl) Allah dan keadilan Allah semata. Taat dan 
maksiat hanyalah alamat bagi orang yang akan masuk surga atau neraka.18 
Kenikmatan yang diperoleh seseorang hanyalah karena anugerah atau 
fadl, bukan karena amal seseorang. Karenanya, seseorang tidak patut meminta 
pahala atas amalnya. Sebab, hakikatnya orang tidak memiliki amal, tetapi 
Allahlah yang memberikan amal. Oleh karena itu, seseorang hendaknya 
bersyukur atau berterimakasih kepada Tuhan atas pemberian-Nya.19  
Menurut Misbah Musthafa dalam tafsir al-Iklīl, ibadah adalah 
mengerjakan perintah atau anjuran dari Allah dan Nabi Muhammad SAW 
dengan rasa mengagungkan. Selanjutmya Misbah membagi Ibadah menjadi 
tiga tingkatan, yaitu: 
Pertama, tingkatan rendah yaitu ibadah kepada Allah karena ingin 
mendapat pahala dari Allah atau jangan sampai disiksa oleh Allah. Tingkatan 
ibadah ini disebut rendah, karena hakekatnya yang disembah itu pahala bukan 
Allah. Allah dijadikan perantara untuk menghasilkan apa yang diinginkan.  
Kedua, tingkatan tengah-tengah yaitu ibadah karena bisa jadi orang 
mulia  sebab ibadahnya atau bisa jadi orang itu dekat dengan Allah.  
Ketiga, tingkatan yang tinggi yaitu ibadah kepada Allah, karena Allah 
adalah Tuhan yang besar kenikmatan atau rahmatnya, kekuasaannya, dan 
                                                            
18 Ibid., h. 5-6.  
19 Ibid., h. 4-5, lihat Ghazali Munir, shalat jum’at berganti, h. 51. Lihat jurnal M. 
In’amuzzahidin, Pemikiran Sufistik Muhammad Shaleh as-Samarani” dalam Walisongo, Vol. 20, 
no. 2, (November 2012), h. 328. 
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seorang hamba dengan sifat kehambaanya, sudah semestinya kita tunduk 
sungkem dan mengagung-agungkan Allah.20 
Barang siapa menyembah kepada Allah lantaran mengharapkan sesuatu 
dari-Nya, seperti surga atau agar menolak menjauhi siksa neraka, maka orang 
tersebut belum menunaikan hak sifat-sifat Allah.21 
Ibadah karena mengharap surga dan menghindari siksaan neraka itu 
bukan hak seorang hamba, akan tetapi hanya menuruti hawa nafsunya saja. 
Karena hak seorang hamba adalah menyembah Tuhan-Nya dan lantaran sifat 
kemuliaan dan keluhuran Tuhan-Nya.22 
2. Tiga Macam Pujian Kepada Allah: Tsana’, Syukūr, Madḥu yaitu 
Mengagungkan Sang Maha Pemberi Nikmat atas Nikmat-Nikmat yang 
diperoleh dan Mendekat Kepada Sang Pemberi Nikmat. 
Selain tentang tauhid, dalam surat al-Fātihah Ṣāleḥ Darat juga 
menjelaskan tentang konsep syukur. Yakni dalam ayat ke-2 yaitu:  
ß‰ôϑysø9 $# ¬! Å_Uu‘ š⎥⎫ Ïϑn=≈ yèø9 $# ∩⊄∪     
 “Utawi sekabehane sifat kamālāt iku iku kagungane Allah SWT.” 
 
Terjemahnya: 





20  Misbah bin Zain al-Musthafa, Al-Iklīl fī Ma’ān at-Tanzīl (Surabaya: al-Ihsan, t.th), h. 
5. 
21 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Syarah al-Hikam, ter. Miftahul Ulum & 
Agustin Mufarohah  (Depok: Sahifa, 2015), h. 107-108. 
22  Ibid., h. 108. 
71 
 
Shaleh Darat menafsirkan:  
 
“Utawi wernane puji iku telu, suwijine lamun muji ḥāmid ing maḥmūd 
kelawan setengah sifate kang maḥmūdah moko iku den arani tsana’. 
Iku tsana khususe kelawan lisan.  Lan kapindone lamun muji ḥāmid ing 
maḥmūd kerana arah peparinge lan arah ni’mate moko iku den arani 
syukur. Iku syukur khusus kelawan kahutane. Lan kaping telune muji 
ḥāmid ing maḥmūd kelawan netepaken sekabehane sifat kamālāt 
maḥmūd lan anafe’aken ing sekabihane sifat naqāise maḥmūd moko iku 
den namani madḥun arane.  
“Moko ora kuoso kabeh menuso kabeh lamun ngelakonono balik muḥāl 
anane menuso biso muji ing Allah SWT anging bisane kelawan taqlīd 
sebab pamuruke Allah SWT ing kaulane. Utowo ora bisane muji 
marang Allah kelawan tsana iku kerono dawuhe kanjeng Rasulullah 
SAW nalikane mi’rāj” lā ukhṣī ṡanā’an ‘alaika anta kamā aṡnaita ‘alā 
nafsika.” Lan malih mulane ora kuoso menuso kabeh lamun mujiho 
kelawan tsana’  kerono setuhune menungso kabeh ora podo weruh ing 
setengah sifate Allah kang pinuji ing dalem azali lan ora podo nemu 
aqale menuso kabeh ing sifate Allah kang maḥmūdah kelawan anyatane 
lan kahanane anging Allah dewe. Qālallāhu Ta’ālā “walā yuḥīṭūna bi 
syaiin min ilmihī illā bimāsyā’.” Utawi anapun ora kuosone menuso 
kabeh ing yento muji syukur marang Allah ta’ālā iku moko kerono 
ni’mate`Allah marang kaulane iku ora ono pungkasane. Qālallāhu 
Ta’ālā “wain ta’uddū ni’matallāhi lā tuḥṣūhā al-āyah” moko ora ono 
kuosone syukur iku syukur arane.  
Wus matur sayyidinā Nabi Dāwūd ‘alaihi as-Salām marang Allah “yā 
ilāhi kados pundi anggen kulo syukur ing tuan lan setuhune kulo 
mboten kuoso syukur ing tuan anging kelawan ni’mat sangking tuan” 
moko ngendiko Subḥānahū  wa ta’ālā” sopo iki syukur siro ing ingsun, 
moko ono ora biso syukur iku syukur kerono taufik gelem syukur iku 
ni’mat kang majibaken syukur moko dadi ora ono pungkasane. Koyo 
opo olehe biso nututi syukur ḥādiṡ kelawan ni’mat qadīm. Utawi 
anapun ora kuasane menuso muji kelawan madḥun iku kerono setuhune 
madḥun iku nuduhaken sempurnane ma’rifate marang dzat Allah lan 
sifat Allah moko dadi biso madḥun ing ḥāle mengkono iku muḥāl, 
Qālallāhu ta’ālā “wa mā qadarullaha ḥaqqa qadrihī.” Moko nyoto 
telo-telo setuhune menuso iku ora kuoso muji ing Allah kelawan 
ḥaqiqate anging kelawan taqlīde lan majāzine. Serhene mengkono 
moko dadi muji Allah subḥānahū wa ta’ālā ing dzat dewe kelawan al-
ḥamdulillāh supoyo den imanaken setuhune ḥamdun lan tsana’ lan 
syukur lan madḥun iku kabeh kagungane Allah SWT.” Moko lafadz al-
ḥamdulillāh isyarah tsana’ marang dzat Allah bi al-ulūhiyah. Rabb al-
‘alamīn isyarah marang syukur in’ām rubūbiyah ‘alā khilqatihī. Al-
Raḥmān al-Raḥīm māliki yaum al-dīn isyarah marang madḥun li żātihī 
kelawan sifat kamālāt. 
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Moko ora ono wong kang biso muji anging Allah SWT. Lan serhene 
podo ingsun makhluk kabeh kelawan muji moko dadi perintah Allah 
SWT marang kaulane den kon muji kelawan nafe’aken naqâise 
sangking dzate faqālallāhu waqīla “al-ḥamdu lillahi al-lażī lam 
yattakhiż waladan wa lam yakun lahū syarīkun fi al-mulki al-āyah” 
Utawi tsana’ iku khusus kelawan lisan nyelametaken sangking saif al-
sulṭān. Lan syukur iku khusus kelawan lirikan nyelametaken sangking 
nīrān. Lan mencengaken marang jinān lan madḥun iku khusus kelawan 
jannāt den parekaken kelawan marang Raḥmān lan nemu ‘irfān. Iku 
telu-telu kelebu ing dalem lafadz al-ḥamdulillāh.” 23 
 
Terjemahnya: 
“Adapun pembagian puji itu ada tiga: Pertama, puji hāmid kepada 
maḥmūd dengan setengah sifat maḥmūdah maka itu dinamakan tsana’, 
tsana’ itu khusus dengan lisan. Kedua, puji hāmid kepada maḥmūd 
karena pemberian dan nikmat maka itu dinamakan syukur. Syukur itu 
khusus dengan anggotanya. Ketiga, puji hāmid kepada maḥmūd dengan 
menetapkan semua sifat kamālāt maḥmūd dan menafikan semua naqāiṣ 
(kekurangan) maḥmūd maka itu dinamakan madḥun.  
Maka manusia tidak kuasa melakukan tiga-tiganya itu, tetapi muḥāl 
manusia bisa memuji kepada Allah SWT kecuali bisanya dengan taqlīd, 
sebab ajaran Allah kepada hambanya. Manusia tidak bisa memuji 
kepada Allah dengan tsana’ itu karena sabda Nabi Rasulullah ketika 
mi’rāj “lā ukhṣī ṡanā’an ‘alaika anta kamā aṡnaita ‘alā nafsika.” Maka 
dari itu semua manusia tidak kuasa, memujilah dengan tsana’, karena 
semua manusia sama-sama tidak tahu setengah sifatnya Allah yang 
terpuji pada zaman azālī, dan akal manusia tidak akan menemukan 
sifatnya Allah yang maḥmūdah dengan kenyataannya dan keadaannya 
kecuali Allah sendiri. Qālallāhu ta’ālā “walā yuḥīṭūna bi syaiin min 
ilmihī illā bimāsyā’.” Adapun semua manusia tidak kuasa memuji 
syukur kepada Allah, karena nikmat Allah kepada hambanya itu tidak 
ada batasnya. Qālallāhu ta’ālā “wain ta’uddū ni’matallāhi lā tuḥṣūhā 
al-āyah”, maka tidak ada kuasa syukur itu syukur namanya. 
Sayyidinā Nabi Dāwūd ‘alaihi as-Salām bertanya kepada Allah “yā 
Ilāhi bagaimana cara saya bersyukur kepada tuan dan sesungguhnya 
saya tidak kuasa syukur kepada tuan, kecuali dengan nikmat dari tuan.” 
Maka bersabda Allah SWT “sekarang syukur kamu kepada saya. Maka 
ada, tidak bisa bersyukur itu bersyukur karena taufik mau bersyukur itu 
nikmat yang mewajibkan syukur, maka tidak ada batasnya. Seperti bisa 
mengikuti syukur hādiṡ dengan nikmat qadīm. Adapun manusia tidak 
kuasa memuji dengan dengan madḥun, itu karena sesungguhnya 
madḥun menunjukkan sempurnanya ma’rifat kepada dzat Allah dan 
                                                            
23 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 8-9. 
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sifat Allah, maka bisa jadi madḥun itu keadaan yang muḥāl, Qālallāhu 
ta’ālā “wa mā qadarullaha ḥaqqa qadrihī”. Maka sangat jelas, pada 
hakikatnya sesungguhnya manusia itu tidak kuasa memuji kepada Allah 
kecuali dengan taqlīd dan majāzī-nya. Maka dari itu, memuji Allah 
SWT kepada dzat sendiri dengan al-ḥamdulillāh supaya diimankan 
sesungguhnya ḥamdun, tsana’, syukūr, madḥun, itu semua kepunyaan 
Allah SWT.  
Maka lafadz al-ḥamdulillāh isyarat tsana’ kepada dzat Allah bi al-
ulūhiyah, rabb al-‘ālamīn isyarat kepada syukūr in’ām rubūbiyah ‘alā 
khilqatihī, al-Raḥmān al-Raḥīm māliki yaum al-dīn isyarat kepada 
madḥun li żātihī dengan sifat kamālāt.  
Maka tidak ada manusia bisa memuji, kecuali Allah. Dan apabila semua 
makhluk tidak beruntung semua dengan memuji, maka perintah Allah 
SWT kepada hambanya, diperintah memuji dengan menafikan naqāiṣ 
dari dzatnya, faqālallāhu waqīla “al-ḥamdu lillahi al-lażī lam yattakhiż 
waladan wa lam yakun lahū syarīkun fi al-mulki al-āyah.” Tsana’ itu 
khusus kepada lisan, menyelamatkan dari saif sulṭān. Dan syukur itu 
khusus kepada lirikan menyelamatkan dari nīrān, dan menghadapkan 
kepada jinān. Dan madḥun itu khusus kepada jannāt, didekatkan 
kepada Raḥmān dan mendapat ‘irfān. Tiga-tiganya itu masuk pada 
lafadz al-ḥamdulillāh.” 
 
Pandangan ulama tasawuf, seperti Imam al-Qusyairi dalam kitab al-
Risālah al-Qusyairiyah, menjelaskan bahwa hakikat syukur adalah pengakuan 
akan anugerah dari sang Pemberi anugerah, dengan sikap penuh kepasrahan 
dan sesuai dengan perkataan berikut, “Allah SWT bersifat mensyukuri (asy-
Syakūr) dalam arti menyebarluaskan anugerah-Nya, bukan dalam arti 
harfiyah.” Ini berarti bahwa Dia memberi ganjaran bagi sikap bersyukur. 
Karenanya, Dia telah menetapkan bahwa balasan bagi sikap bersyukur adalah 
sikap bersyukur pula. Sebagaimana telah dinyatakan-Nya. “Balasan bagi tindak 
kejahatan adalah kejahatan yang serupa” (QS. asy-Syura, 42: 40).24 
Dikatakan bahwa bersyukurnya Allah adalah pemberian balasan yang 
melimpah bagi amal yang sedikit. Kita mungkin bisa mengatakan bahwa 
                                                            
24 ‘Abd Al-Karim Ibn Hawazin Al-Qusyayri, Risalah Sufi al-Qusyayri, Ter. Ahsin 
Muhammad (Bandung: Pustaka, 1994), h. 130.  
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hakekat bersyukur adalah memuji ar-Raḥmān dengan mengingat-ingat 
anugerah yang telah diberikan-Nya. Jadi bersyukurnya seorang hamba kepada 
Allah SWT adalah penghargaan kepadanya. Sebaliknya, bersyukurnya Allah 
SWT kepada hamba-Nya adalah dengan mengingat kebaikannya kepada-Nya. 
Kebaikan hamba adalah kepatuhan kepada Allah SWT, sedangkan kebaikan 
Allah adalah memberikan rahmat-Nya kepada hamba dengan menjadikan dia 
menyatakan syukur kepada-Nya.25   
Syukur dibagi menjadi tiga: pertama, syukur dengan lidah, yang berupa 
pengakuan atas anugerah dalam derajat kepasrahan, kedua, syukurnya tubuh 
dan anggota-anggota badan, yang berarti megambil sikap setia dan mengabdi, 
ketiga, syukurnya hati, dengan mengundurkan diri ke tataran syahādah dengan 
terus-menerus melaksanakan penghormatan.26  
Selanjutnya al-Ghazālī membedakan antara pujian dan syukur, yaitu: 
pujian itu termasuk tasbīḥ (pensucian) dan tahlīl maka ia tergolong usaha-
usaha lahir. Sedanghan syukur adalah termasuk bentuk kesabaran dan 
penyerahan diri (tafwīḍ), maka ia tergolong usaha-usaha batin. Syukur itu 
lawan dari kufur, sedangkan pujian adalah lawan dari celaan. Karena pujian itu 
lebih umum dan lebih banyak, sedangkan syukur itu lebih sedikit dan lebih 
khusus terjadinya.27 
Masih menurut al-Ghazālī, Syukur yang sempurna adalah kegembiraan 
hamba dengan kenikmatan Allah, bahwa dengan kenikmatan itu ia mampu 
                                                            
25 Ibid., h. 130.  
26 Ibid., h. 130-131.  
27 Al-Ghazālī, Minhāj al-‘Ābidīn, terj. Abu Hamas As-Sasaky (Jakarta: Khatulistiwa 
Press, 2013), h. 409. 
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untuk dekat dengan Allah, bertempat di sisi-Nya, dan melihat kepada wajah-
Nya selama-lamanya. Ini adalah tingkatan yang tertinggi. Tandanya adalah 
tidak berbahagia dari urusan dunia kecuali urusan dunia itu yang menjadikan 
ladang untuk urusan akhirat. Serta bersedih apabila mendapatkan kenikmatan 
yang melalaikannya dari berdzikir kepada Allah.28 
Ar-Rāzī dalam tafsir al-Kabīr mengartikan al-madḥun adalah  memuji 
kepada Allah karena  Allah yang mempunyai sifat-sifat agung dan maknanya 
masih luas. Al-ḥamdu adalah memuji kepada Allah karena diperintah untuk 
memuji Allah. Asy-syukru: memuji kepada Allah karena mendapatkan 
kenikmatan.29 
Ahmad Musṭafā al-Marāghī, dalam tafsirnya juga memberikan 
penjelasan tentang pujian dengan segala kata-kata yang digunakan. Kata al-
madḥu mengandung makna pujian secara umum. Sedangkan kata aṡ-ṡana’ 
dapat digunakan untuk memuji dan dapat digunakan untuk mencela. 
Sedangkan kata asy-syukru adalah mengakui adanya anugerah nikmat yang 
diperoleh datangnya dari Allah, baik bersyukur dengan lisan, hati, tangan, dan 
semua anggota lainnya.30  
3. Raḥmān dan Raḥīm Allah: Rahmat dan Kasih Sayang Tuhan yang 
Diberikan Kepada Makhluk-Nya 
Ç⎯≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $# ∩⊂∪    
                                                            
28 Al-Ghazālī, Iḥya’ ‘Ulūm ad-Dīn, terj. Ibnu Ibrahim Ba’lawi (Jakarta: Republika, 2013), 
h. 70-71. 
29 Fakhru ad-Dīn al-Rāzī, Tafsīr al-Kabīr aw Mafātiḥ al-Ghaib, jilid I (Bairut: Dār al-
Kutub al-Ilmiyah, t.th) h. 178-179. 
30 Aḥmad Musṭafā al-Marāghī, Tafsīr al-Marāghī,  jilid I (Bairut: Dār al-Kutub al-
Ilmiyah, 2006), h. 31.  
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“Yang merajai atau yang mendidik semua hamba-Nya.” 
 
Penafsiran Shaleh Darat: 
 
“Utawi maknane lafadz Raḥmān iku dzat kang persifatan aweh nikmat 
kelawan barang kang ora tinemu iku anane nikmat haq sangking kaulo. 
Utawi maknane lafadz ar-Raḥīm iku dzat kang persifatan aweh nikmat 
kelawan barang kang tetemu anane nikmat metu sangking kaulo. Moko 
ar-Raḥmān khās kelawan Allah beloko. Lan lafadz ar-Raḥīm umum 
marang Allah lan marang makhluk. Tegese lafadz ar-Raḥmān iku 
maknane aweh murah marang kaulane mukmin utowo liyane. Moko ora 
ono makhluk kabeh aweh murah marang sepadane makhluk kelawan 
aweh waras aweh urip aweh rizki jembar aweh derajat. Moko 
mengkono kabeh iku khususe keduwe Allah dewe berbeda maknane ar- 
Raḥīm, tegese welas kasih marang kaulane mukmin kelawan den 
paringi taufīq aṭ-ṭā’at lan taufīq aṣ-ṣabar lan paring makrifat tauhid 
lan liya-liyane. 
Moko arti welas kasih iku umum marang Allah lan marang makhluk. 
Kerono hayawan iyo dadi welas kasih marang anake lan bopo biyunge 
dewe, welas kasih marang anake kelawan mulasoro bandul lan dulang. 
Ora biso aweh murah aweh waras aweh sugih marang anake ora, 
wallahu a’lam. Waqīla koyo setuhune Allah iku ngendiko ono Raḥmān 
ingsun persifatan Raḥmān kerono ingsung gawe ing siro kabeh asal 
sangking mani kang ino moko dadi siro kabeh kelawan bagus-baguse 
rupo menuso. Qāla ta’ālā “waṣawwarakum fa aḥsana ṣuwarakum.”  
Ono Raḥīm ingsun welas kasih kerono siro kabeh podo utawi siro 
kabeh kelawan ibadah kang kurang, moko ingsun terimo welas lan 
ingsun sediani suargo kang mulyo kang langgeng kang ora matuti 
maring amale. Tauhid sak laḥẓah ing dalem akhire umure nuli den 




“Lafadz Raḥmān itu dzat yang bersifat memberi nikmat dengan sesuatu 
yang tidak dapat ditemukan, itu nikmat hak dari aku. Artinya lafadz al-
Raḥīm itu dzat yang bersifat memberi nikmat dengan barang yang dapat 
ditemukan, itu nikmat keluar dari aku. Maka ar-Raḥmān khusus kepada 
                                                            
31 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 12. 
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Allah saja. Dan lafadz ar-Raḥīm umum kepada Allah dan makhluk. 
Artinya lafadz ar-Raḥmān itu berarti memberi kemurahan kepada 
hamba yang mukmin atau lainnya. Maka semua makhluk tidak 
memberi kemurahan kepada sesama makhluk dengan memberi 
kesehatan, kehidupan, rizki luas, memberi derajat. Maka itu semua 
khusus bagi Allah sendiri, berbeda artinya ar-Raḥīm berarti belas kasih 
kepada hambanya yang mukmin dengan diberikannya taufik ta’at, 
taufik sabar, makrifat tauhid dan lain-lain.  
Maka arti belas kasih itu umum kepada Allah dan makhluk. Seperti 
hewan yang belas kasih kepada anak, bapak dan ibu belas kasih kepada 
anaknya dengan cara menggendong dan menyuapi. Tidak bisa memberi 
kemurahan, kesehatan, kekayaan, kepada anaknya. Wallāhu a’lam. 
Allah bersabda “karena saya bersifat Raḥmān menciptakan kalian dari 
asal mani yang hina maka jadi kalian dengan sebagus-bagusnya bentuk 
manusia. Qāla ta’ālā “waṣawwarakum fa aḥsana ṣuwarakum.” 
 Adanya Raḥīm Allah adalah belas kasih karena kalian semua sama. 
Atau kalian semua dengan ibadah yang kurang, Allah terima belas dan 
menyediakan surga yang mulia dan kekal, yang tidak seimbang 
amalnya. Bertauhid sejenak pada akhir umurnya kemudian diberi 
pahala surga yang kekal selamanya maka itulah artinya ar-Raḥmān ar-
Raḥīm.  
 
Ar-Raḥmān ar-Raḥīm adalah dua sifat yang berasal dari ar-Raḥmah 
(kasih sayang, belas kasih, atau lemah lembut). Walaupun demikian, keduanya 
mempunyai makna tersendiri. Ar-Raḥīm dimaksudkan kepada sang pemberi 
rahmat di akhirat, sedang ar-Raḥmān bermakna rahmat-Nya yang agung, 
karena Raḥmān mengikuti wazan fa’lan yang merupakan ṣighat mubālaghah 
(hal membesar-besarkan) dalam banyak hal, tidak bermakna terus menerus, 
seperti al-ghaḍban (pemarah) dan sakran (pemabuk).32 
Sementara ar-Raḥīm bermakna rahmatnya mengalir terus menerus. 
Sebab ṣighat fa’il (nomina yang menunjukkan subjek) digunakan untuk sifat-
sifat yang abadi, seperti lafadz al-karīm (mulia) da dzarif (cantik). Maka ar-
                                                            




Raḥmān ar-Raḥīm seakan-akan bermakna agung rahmat-Nya dan abadi 
kebaikan-Nya.33 
Al-Khaṭabi berpendapat: ar-Raḥmān, maksudnya adalah sang Pemilik 
rahmat paripurna yang meliputi seluruh makhluk dalam hal pembagian rizki 
dan kemaslahatannya, termasuk bagi orang mukmin dan kafir. Sedangkan ar-
Raḥīm dikhususkan hanya bagi mukmin.34 
  Menurut Quraish Shihab, menyatakan bahwa ar-Raḥmān dan ar-
Raḥīm terambil dari kata “Raḥmat”. Dalam hadist qudsi dinyatakan bahwa 
Allah berfirman: 
“Aku adalah ar-Raḥmān, aku menciptakan ar-Raḥīm, Ku ambilkan 
untuknya nama yang berakar dari nama-Mu, siapa yang 
menyambungnya (silaturrahim) akan Ku-sambung (rahmat-Ku) 
untuknya, dan siapa yang memutuskannya Kuputuskan (rahmat-Ku 
baginya).”35 
 
Rahmat lahir dan nampak di permukaan bila ada sesuatu yang dirahmati 
pastilah sesuatu yang butuh, karena itu yang butuh tidak dapat dinamai Rahīm. 
Di sisi lain siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain tetapi secara 
faktual dia tidak melaksanakannya, maka ia juga tidak dapat dinamai Rahīm. 
Bila itu tidak terlaksana karena ketidak mampuannya, maka boleh jadi dinamai 
Rahīm, ditinjau dari kelemah lembutan, kasih sayang kehalusan yang 
                                                            
33 Ibid., h. 11. 
34 Ibid., h.12. 
35 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian ll-Qur’an, Jilid.1 
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 36. Hadis ini terdapat dalam beberapa kitab, yaitu: 1. Sunan Abū 
Dawūd, juz 2,  kitab az-Zakat, bab Silaturahmi, no. hadis 1694. 2. Sunan at-Tirmīżī, juz 4, kitab 
Berbakti dan Menyambung Silaturahmi, bab Memutus Silaturahmi, no. hadis 1907. 3. Musnad 
Imām Aḥmad bin Ḥanbal, dalam bab periwayatan Abdur Raḥmān bin ‘Auf,  juz 1, no. hadis 1981. 
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menyentuh hatinya, tetapi yang demikian itu adalah sesuatu yang tidak 
sempurna.36 
Menurut al-Ghazālī yang dikutip oleh Quraish Shihab, menjelaskan 
bahwa kata Raḥmān, merupakan kata khusus yang menunjukkan kepada Allah. 
Dan kata Raḥīm bisa disandang oleh Allah dan selain-Nya. Maka berdasarkan 
perbedaan itu menurut al-Ghazālī berpendapat bahwa rahmat yang dikandung 
oleh kata ar-Raḥmān seyogianya merupakan rahmat khusus dan yang tidak 
dapat diberikan oleh makhluk, yakni yang berkaitan dengan kebahagiaan 
ukhrawi, sehingga ar-Raḥmān adalah Tuhan yang Maha kasih terhadap hamba-
hamba-Nya. Pertama, dengan penciptaan, kedua, dengan petunjuk hidayah 
meraih iman dan sebab-sebab kebahagiaan, selanjutnya yang ketiga, dengan 
kebahagiaan ukhrawi yang dinikmati kelak, kemudian yang keempat, adalah 
kenikmatan memandang wajah-Nya (di hari kemudian).37 
Ar-Raḥmān adalah dzat yang memberikan nikmat dengan sesuatu yang 
tidak bisa digambarkan adanya nikmat tersebut. Sedangkan ar-Raḥīm dzat 
memberikan nikmat dengan sesuatu yang bisa tergambarkan, dengan adanya 
nikmat tersebut untuk hamba-hambanya.38 
Pendapat yang sama dinyatakan oleh ar-Rāzī, yaitu ar-Raḥmān adalah 
dzat yang memberi nikmat tetapi tidak bisa digambarkan jenisnya untuk 
hambanya. Dan ar-Raḥīm adalah dzat yang memberi nikmat dengan sesuatu 
yang bisa digambarkan untuk hambanya.39 
                                                            
36 Ibid., h. 36. 
37 Ibid., h. 38. 
38 Al-Khāzin, Tafsīr al-Khāzin,  Juz I (Baerut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 29. 
39 Fakhru ad-Dīn al-Rāzī, Tafsīr al-Kabīr aw Mafātiḥ al-Ghaib, jilid I, h. 189. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, ar-Raḥmān yaitu Allah 
memberikan nikmat berupa sesuatu yang tidak pernah ditemukan oleh 
hambanya. Berarti nikmat itu tidak bisa diraba dengan kata lain merupakan hal 
yang baru. Serta ar-Raḥmān memberikan nikmat kepada semua makhluk, baik 
yang beriman maupun tidak. Sedangkan ar-Raḥīm yaitu Allah memberikan 
nikmat yang sudah ada atau tidak baru. Memberikan nikmat kepada makhluk 
yang beriman saja, seperti memberikan hidayah, ta’at, dan sabar. 
4. Ber-Islam 
a. Islam ẓāhir dan Islam bāṭin  
Å7 Î=≈ tΒ ÏΘöθtƒ É⎥⎪Ïe$!$# ∩⊆∪     
Penafsiran Shaleh Darat: 
“Utawi Islam iku rong werno, ono Islam ẓāhir lan Islam bāṭin. Moko 
utawi Islam ẓāhir iku iqṛār bil-lisān wa ‘amalu bil-arkān. Qālallāhu 
ta’ālā “walākin qūlū aslamnā wa lammā yadkhulil īmānu fī 
qulūbihim.” Utawi Islam ẓāhir  iku Islam jasmānī jasadī, lan iyo 
jasmānī iku bongso ẓulmānī  iyo iku ibarate al-laīl.  
Utawi Islam bāṭin iku moko kelawan kabukak atine lan dadine 
kelawan nūr Allah. Qāla ta’ālā “faman syarahallāhu shadrahū li-
islāmi fahuwa alā nūrin mir-rabbih.” Moko utawi Islam bāṭin iku 
Islam rūhānī. lan rūhānī iku bongso nū-re lan iyo iku ibarate al-
yaūm.  
Moko utawi Islam jasmānī iku mesti miturut jasade marang piro-
piro perintah lan ngedohi piro-piro cegah. Lan Islam rūhānī iku 
mesti miturut atine lan ruhe marang piro-piro aḥkām Allah fī al-
azali sangking qaḍa’ lan qadar, enak lan ora enak. Moko sopo 
wonge kandek ing Islam jasmānī ora munggah marang Islam rūhānī 
moko iku adoh lan kaling-kalingan ing dalem lailatut-żamī moko ijeh 
ningali piro-piro mulūk lan piro-piro mālik lan ijeh ningali yaḍurru 
wa yanfa’u min makhlūq.  
Sopo wonge wes tutuk marang derajat Islam rūhānī moko 
mencorong ẓāhire kelawan nūr al-syarī’ah lan mencorong batine 
kelawan nūr haqīqah moko mengkono-mengkono iku oleh nūr 
sangking pengerane, moko nyoto ayat “fahuwa ‘alā nūrin min al-
rabbih” moko dadi kabukak telo-telo yaum al-dīn tegese nūr al-
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salām. Tegese setuhune Allah iku engkang anduweni utowo 
ngeratuni utowo nguwasani gawe padange jasmāniyah lan 
rūhāniyah kelawan nūr al-salām al-haqīqī moko nyoto kelawan haq 
al-yaqīn inna al-mulku lillāhi al-wāhid al-qahhār, moko tatkalane 
wus kabukak lan wus telo-telo mencorong padange māliki yaum al-





“Adapun Islam itu dibagi dua, ada Islam  ẓāhir dan Islam bāṭin. 
Islam ẓāhir adalah mengucapkan dengan lisan dan mengerjakan 
dengan rukun-rukunnya.  Qālallahu ta’ālā “walākin qūlū aslamnā 
wa lammā yadkhulil īmānu fī qulūbihim.” Adapun Islam ẓāhir itu 
Islam jasmānī jasadī. Dan jasmānī itu jenis dzulmānī dan itu 
diibaratkan malam.  
Sedangkan Islam bāṭin itu dengan terbukanya hati dan jadinya 
dengan nūr Allah. Qāla ta’ālā “faman syarahallāhu shadrahū lil-
islāmi fahuwa alā nūrin mir-rabbih.” Maka Islam bāṭin itu adalah 
Islam rūhānī. Dan rūhānī adalah cahaya Allah yaitu ibaratnya hari. 
Maka Islam jasmānī itu pasti mengikuti jasadnya pada beberapa 
perintah  dan menjahui beberapa larangan. Dan Islam rūhānī pasti 
mengikuti hatinya dan ruhnya pada hukum-hukum Allah fî al-azali 
dari qaḍa’ dan qadar Allah, yang menyenangkan maupun tidak. 
Maka barang siapa berhenti pada Islam jasmānī tidak naik pada 
Islam rūhānī maka itu jauh dan tertutupi didalam malam kehinaan 
(lailat dz-dzammī). Maka masih melihat dari beberapa mulūk dan 
beberapa mālik dan masih melihat maḍarat dan manfaat dari 
makhluk. Dan barang siapa yang telah sampai pada derajat Islam 
rūhānī maka ẓāhir -nya bersinar dengan nūr syarī’at, bāṭin-nya 
bersinar dengan nūr haqīqat. Hal tersebut dapat nur dari Allah, maka 
jelas ayat “fahuwa ‘alā nūrin min ar-rabbih”, maka menjadi terbuka 
dengan jelas hari kiamat (yaum ad-dīn), yaitu nūr as-salām. Artinya 
sesungguhnya Allah itu yang memiliki, merajai, mengusai 
menjadikan terangnya jasmānīyah dan rūhāniyah dengan nūr as-
salām al-haqīqī maka jelas dengan haq al-yaqīn inna al-mulku lillāhi 
al-wāhid al-qahhār.” Maka ketika sudah terbuka dan sudah jelas 
sinar terangnya māliki yaum ad-dīn maka jadi mukhātab-nya dan 
bisik-bisikan dengan musyafahat melalui ucapan.  
Jika seseorang telah mengucapkan syahadat, berarti ia telah masuk 
Islam, secara formal disebut muslim. Entah dalam hatinya betul-betul ada 
                                                            
40 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 14-15. 
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iman atau tidak. maka dari itu, Islam dalam istilah syari’at dibedakan 
menjadi dua macam, yakni:  
1) Dūna al-īman (tanpa iman), yaitu pengakuan dengan lisan tanpa adanya 
iman di hati. Islam disini hanya berarti penyerahan diri secara lahir saja, 
tanpa diikuti oleh keyakinan dan pembenaran dalam batin. Inilah Islam 
yang dilakukan oleh orang munafik. Sebagaimana tentang keislaman 
seorang Arab Badui dalam firman-Nya  QS. al-Hujurat ayat 14:  
ÏM s9$ s% Ü>#{ôãF{$# $ ¨Ψ tΒ#u™ ( ≅ è% öΝ©9 (#θ ãΖÏΒ ÷σè? ⎯Å3≈ s9uρ (#þθä9θ è% $ oΨ ôϑ n=ó™ r& $ £ϑ s9uρ È≅ äzô‰tƒ 
ß⎯≈ yϑƒ M}$# ’Îû öΝä3Î/θ è= è% ( βÎ)uρ (#θ ãè‹ÏÜè? ©!$# …ã& s!θ ß™ u‘ uρ Ÿω Νä3÷G Î= tƒ ô⎯ÏiΒ öΝä3Î=≈ yϑ ôãr& $ º↔ø‹x© 4 
¨β Î) ©!$# Ö‘θàxî îΛ⎧ Ïm§‘ ∩⊇⊆∪     
 “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah 
tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
Ada yang berpendapat bahwa kata aslamnā bisa bermakna hanya 
tunduk secara militer, tetapi belum beriman dengan sesungguhnya. 
2) Fauqa al-īmān (dengan iman), yaitu pengakuan Islam yang disertai 
dengan keyakinan dalam hati, pemenuhan dengan perbuatan, dan 
ketundukan serta penyerahan diri kepada Allah pada semua qaḍa’ dan 
qadar-Nya. Inilah Islam dalam arti sebenarnya (hakiki) dan pelakunya 
dinamakan muslim sejati atau mukmin sejati. Seperti kisah dalam al-
Qur’an tentang keislaman Nabi Ibrāhim dalam QS. al-Baqarah ayat 131: 
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ø öΝ Î=ó™ r& ( tΑ$s% àM ôϑn=ó™ r& Éb>tÏ9 t⎦⎫Ïϑn=≈ yèø9 $#    
"Tunduk patuhlah!" Ibrāhim menjawab: "Aku tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam".41 
Definisi Islam dengan shalat lima waktu atau rukun Islam 
tidaklah dimaksudkan sebagai keseluruhan Islam atau Islam itu sendiri, 
melainkan menunjukkan betapa pentingnya kelima ajaran Islam itu dan 
khususnya shalat. Diantara seluruh ajaran Islam, kelima rukun itu 
merupakan ajaran terpenting dan prinsipil sebab merupakan pondasi 
dasar bangunan Islam. Dan diantara kelimanya, shalat merupakan tolok 
ukur utama bagi keislaman seseorang. Sebab shalat adalah tiang agama 
dan menjadi tolok ukur utama timbangan kelak di akhirat.42 
Kelima rukun Islam itu merupakan asas praktik dan teoritik (al-
usūs al-‘amaliyyah wa an-naẓariyyah) bagi ajaran-ajaran Islam lainnya. 
Dua kalimah syahadat adalah asas praktik dan teoritik bagi keseluruhan 
ajaran lainnya, sebab formalitas keislaman seseorang itu tergantung pada 
kedua syahadat ini. Maka dari itu, syahadat merupakan rukun pertama 
sebab juga sekaligus menjadi asas bagi keempat rukun lainnya. Shalat 
merupakan asas praktik dan teoritik bagi seluruh aspek peribadatan 
(‘ubūdiyyah). Zakat adalah asas praktik dan teoritik bagi aspek harta dan 
kekayaan untuk mewujudkan keadilaan sosial. Puasa adalah asas praktik 
                                                            
41 Al-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradāt al-Fāẓ al-Qur’ān (Bairut: Dār al-Fikr, t.th), 
h. 246. Lihat, Muchohob Hamzah Dkk, Tafsir Mauḍu’i Al-Muntaha (Yogyakarta: Lkis Pelangi 
Aksara, 2004), h. 91. 
42 Muchohob Hamzah Dkk, Tafsir Mauḍu’i Al-Muntaha, h. 96-97. 
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dan teoritik bagi aspek pengendalian dan penguasaan di dalam 
melaksanakan perintah Allah SWT. Sedangkan haji adalah asas praktik 
dan teoritik bagi aspek pengerahan segenap kemampuan dan kekayaan 
untuk pengabdian kepada Allah SWT.43  
b. Ni’mat ẓāhir dan ni’mat bāṭin  
xÞ≡ uÅÀ t⎦⎪Ï% ©!$# |M ôϑyè÷Ρr& öΝ Îγ ø‹n=tã  
 
 
Penafsiran Shaleh Darat: 
“Tegese rupane ṣirāṭ al-mustaqīm iku iyo iku dedalan poro rasul lan 
poro anbiyā’ lan poro auliyā’ lan poro syuhadā’ lan poro ulamā’ 
kang sampun paring nikmat tuan ingatase tiyang iku sedoyo kelawan 
nikmat ẓāhire syarī’at lan nikmat batine haqīqat, qāla ta’ālā “wa 
asbagha alaikum ni’amahū ẓāhiratan wa bāṭinah.”  
Utawi anapun nikmat ẓāhirah moko nikmat al-anbiyā’  lan 
keparingan kitab lan iẓhār asy-syarī’ah wa ijābah al-haqqi lan 
miturut sunnah lan ngedohi bid’ah lan miturut kahutane ẓāhir 
marang perintahe syarī’at lan ngedohi cegahe syarī’at lan netepi 
ubūdiyah marang pengerane. 
Utawi anapun nikmat bāṭinah moko iku setuhune Allah SWT paring 
ing ruhe wong iku kabeh ing dalem alam fiṭrah den paringi kelawan 
den ciprati nure moko sepiro qadare nūr Allah semonolah ma’rifate 
ing Allah SWT. Moko dadi podo ridlo lan bungah lan podo miturut 
opo perintahe bendorone lan terimo opo kersane bendorone enak 
utowo ora enak. 
Moko ono setengahe poro anbiyā’ iku ono engkang den jegoraken 
geni koyo nabi Ibrāhim ‘alaih as-salām lan ono engkang den 
jegoraken sekiro-kiro den pangan iwak koyo nabi Yūnus ‘alaih as-
salām lan ono engkang den balangi watu hinggo rontok untune lan 
hinggo kasi gubras geteh sukune koyo sayyidinā’ Muhammad SAW. 
Moko utawi kabeh tingkahe poro anbiyā’ lan poro auliyā’ lan poro 
                                                            
43 Ibid., 97. 
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ulama’ billāh iku kabeh sebab wus keparingan nikmat bāṭinah opo 
qadare nure semonolah cobane semonolah nikmate, fi al-hadīs 




Artinya ṣirāṭ al-mustaqīm itu jalannya para rasul, auliyā’, syuhadā’ 
dan ulamā’ yang sudah memberikan nikmat tuan kepada semua 
orang, dengan nikmat ẓāhir-nya syarī’at dan nikmat batin-nya 
haqīqah. Qala ta’ālā “wa asbagha ‘alaikum ni’matan ẓāhiratan wa 
bāṭinatan.” 
Adapun nikmat ẓāhir maka nikmat al-anbiyā’ dan diberikannya 
kitab dan iẓhār asy-syarī’at wa ijābatu al-haq, dan menganut sunnah 
dan menjauhi bid’ah, dan anggotanya ẓāhir menganut pada 
perintahnya syarī’at dan menjauhi larangan syarī’at dan menetapkan 
‘ubūdiyah kepada Tuhannya. 
Adapun nikmat bāṭinah adalah sesungguhnya Allah SWT 
memberikan rūh kepada semua manusia di alam fithrah, diberikan 
dengan diberikan nūr Allah, maka berapa kadarnya nūr Allah 
segitulah ma’rifat kepada Allah ta’ālā. Maka jadi rīḍā, gembira, 
patuh terhadap perintah tuannya, dan menerima apapun kehendak 
tuannya, enak dan tidak. 
Sebagian para Nabi ada yang dimasukkan api neraka, seperti Nabi 
Ibrāhīm alaih as-salām, dan ada juga yang dilempar batu sampai 
copot giginya dan sampai kakinya berlumuran darah seperti 
sayyidinā Muhammad SAW. Semua polah tingkah para Nabi, 
auliyā’, ulamā’ billāh itu semua sebab sudah diberikannya nikmat 
bāṭinah, berapa kadar nūr-nya, segitulah cobaannya, segitulah 
nikmatnya. Fī al-hadīts “asyadd al-hadīs asyaddul balā’ al-anbiyā’ 
tsumma al-auliyā’ fa al-amtsala fa al-amtsala.” 
 
Al-Qur’an telah menyebutkan ajaran tentang kisah-kisah para Nabi 
terdahulu yang dimaksudkan untuk menjadikan contoh atau teladan, dan 
i’tibar. Dan bahwa Allah telah mengutus para Rasul dan Nabi-Nabi kepada 
kaumnya, dan telah membuat peraturan, hukum syari’at untuk kebahagiaan 
kaumnya.  
                                                            
44 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 21-22. 
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Ayat diatas adalah seruan bahwa manusia itu harus bertindak benar 
di dunia ini, dengan mengikuti jalan yang lurus. Dan manusia harus percaya 
tentang adanya hidup sesudah mati, dan antara keduanya terdapat 
konsekuensi bahwa perilaku manusia didunia akan menentukan mutu 
kehidupan di akhirat. Kemudian petunjuk Tuhan melalui Nabi dan Rasul 
yang mengemban risalah, terdapat adanya kesinambungan antara agama-
agama terdahulu dan agama sekarang. Sebagai kesimpulannya, manusia 
harus berserah secara ikhlas kepada Tuhan yang maha kuasa, hanya kepada-
Nyalah manusia menyembah dan mengabdikan diri.45 
Tafsiran Shaleh Darat diatas, menjelaskan bahwa shirāṭ al-mustaqīm 
itu jalannya para rasul, auliyā’, syuhadā’ dan ulamā’. Allah menjelaskan 
tentang golongan orang yang mendapat nikmat, seperti yang disebutkan 
dalam Q.S an-Nisā’ ayat 69: 
   ⎯tΒ uρ ÆìÏÜãƒ ©!$# tΑθ ß™ §9$#uρ y7 Í×¯≈ s9'ρ é'sù yìtΒ t⎦⎪Ï% ©!$# zΝyè ÷Ρr& ª!$# ΝÍκö n= tã z⎯ÏiΒ z⎯↵ÍhŠÎ; ¨Ψ9$# 
t⎦⎫É)ƒ Ïd‰Å_Á9$#uρ Ï™!#y‰pκ’¶9$#uρ t⎦⎫ÅsÎ=≈ ¢Á9$#uρ 4 z⎯Ý¡ymuρ y7 Í×¯≈ s9'ρ é& $ Z)Š Ïùu‘ ∩∉®∪  
 “Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para Ṣiddīqīn, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-
baiknya.” 
Berdasarkan ayat diatas, mereka yang mendapatkan nikmat dibagi 
menjadi empat golongan, yaitu: para Nabi, orang-orang ṣiddīq, orang yang 
mati syahid, orang yang ṣāliḥ.46 
                                                            
45 M. Dawam Raharjo, Ulumul Qur’an (Jakarta: Grafimatra Tatamedia, 1996), h. 64. 




Pertama, Nabi adalah pembawa risalah kebenaran. Sejak Nabi Adam 
sampai Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir, risalah yang mereka bawa 
tidak berubah, yaitu kalimat tauhid “lāilāha illā Allah” tiada tuhan selain 
Allah.47  
Para Nabi menjadi contoh kesempurnaan manusia. Mereka selalu 
mempersiapkan kematiannya dengan selalu berbuat kebajikan. Mereka 
adalah manusia yang tidak pernah mementingkan kepentingan pribadinya. 
Hidup mereka digunakan untuk kemaslahatan umat.48  
Kedua, Ṣiddīq adalah orang yang selalu jujur dan membenarkan 
setiap ajaran yang dibawa para Nabi. Tidak hanya mempercayai, mereka 
juga mengamalkan setiap perintah yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka menjadikan keikhlasan dan kepasrahan sebagai sumber utama 
kekuatan dalam menjalani hidup. Mereka adalah orang yang selalu 
meyakini bahwa kebahagiaan akhirat lebih utama daripada kebahagiaan 
dunia.49 
Ketiga, orang yang mati syahid adalah orang yang menyerahkan jiwa 
dan raganya dalam membela agama Allah, hingga menemui kematiannya. 
Tubuh mereka memang sudah tidak bernyawa, tapi jiwa mereka tidak 
pernah mati. Mereka hidup di sisi Allah dan mendapatkan karunia. 
Sebenarnya pengertian syuhadā’ lebih luas, termasuk mereka yang 
meninggal dalam rangka menuntut ilmu, seorang suami sedang mencari 
nafkah, da’i yang gugur saat berdakwah, dan masih banyak lagi. Orang-
                                                            
47 Ibid., h. 42.  
48  Ibid. 
49  Ibid., h. 43. 
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orang seperti itu dikategorikan sebagai syuhadā’ karena mereka meninggal 
di jalan Allah.50  
Keempat, orang-orang ṣāliḥ adalah mereka yang senantiasa 
mengutamakan kebaikan, dan berusaha keras menghindari kemaksiatan. 
Keimanan selalu menyertai langkah mereka. Bagi orang seperti ini, Allah 
telah menjanjikan surga yang didalamnya mengalir sungai-sungai serta 
berbagai kenikmatan lainnya.51 
Para Nabi, ṣiddīqīn, syuhadā’, dan ṣāliḥīn adalah golongan yang 
senantiasa mendapat karunia dari Allah. Baik di dunia maupun di akhirat. 
Mereka itulah golongan yang dianugrahi nikmat dari Allah. 
Mensyukuri nikmat itu menjadi langgenganya nikmat. Mengingkari 
nikmat itu menyebabkan lekas hilangnya nikmat. Nikmat terbesar adalah 
nikmat Islam dan iman. Mensyukuri nikmat adakalanya dengan hati , 
dengan cara meyakini bahwa nikmat itu dari Allah. Adakalanya dengan 
lisan, dengan cara menampakkan nikmat tersebut. Adakalanya dengan 
anggota tubuh dengan berbuat ketaatan, menggerakkan lisannya, membaca 
al-Qur’an, shalat, berdzikir, bertasbih, menggunakan penglihatannya untuk 
melihat keajaiban makhluk ciptaan-Nya, agar menjadi ia makrifat Allah dan 
untuk membaca al-Qur’an, tidak digunakan untuk hal-hal yang diharamkan, 
telinganya digunakan untuk mendengarkan perintah dan larangan Allah, 
agar bisa melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, kakinya 
digunakan untuk berjalan dalam perjalanan ibadah seperti mencari ilmu dan 
                                                            




shalat berjama’ah di masjid, tangan digunakan untuk melakukan pekerjaan 
yang halal menurut syara’.52 
Ketika Allah sudah memberikan pertolongan kepadamu secara ẓāhir 
dengan mampu melaksanakan perintah-Nya, dan memberikan pertolongan 
secara batin dengan rela dan mencintai takdir-Nya kepadamu, baik berupa 
sakit atau keadaan miskin, maka siapapun yang diberikan pertolongan 
seperti ini, maka ia telah diberi karunia yang sangat agung. Ini adalah 
pemberian yang paling besar. Karena orang tersebut terkumpul sifat-sifat 
ubudiyah, baik lahir dan batin, yang disebut dengan istiqamah dan juga ṣirāṭ 
al-mustaqīm.53 
Kitab al-Ḥikam menerangkan, pertolongan Allah kepada hambanya 
ada dua macam:54 
Pertama, pertolongan yang menyebabkan kuat jasmani seorang 
hamba, seperti makan, minum dan berpakaian.  
Kedua, pertolongan yang  menjadi kekuatan dan makanan ruhaninya, 
seperti iman, ilmu yang bermanfaat, dan makrifat Allah, sebab manusia itu 
mempunyai ruh dan jasad. 
Pertolongan yang pertama itu berlaku umum untuk orang mukmin 
dan kafir. Sedangkan pertolongan yang kedua itu hanya berlaku bagi orang 
mukmin saja. Oleh karena itu, hendaknya kalian semua tidak melupakan 
pemberian Allah yang berupa nikmat iman, senang berbuat taat dalam hati, 
                                                            
52 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Syarah al-Hikam, Terj. Miftahul Ulum, 
Agustin Mufarohah (Sahifa: Depok, 2016), h. 93-94. 




tetapnya nikmat iman dan taat, nikmat membenci kekufuran dan maksiat 
dalam hati. Seorang hamba tidak akan bisa mendapatkan nikmat tersebut, 
begitu pula tidak ada perantara sama sekali yang bisa mencapai kenikmatan-
kenikmatan tadi jika tidak ada pemberian dan faḍal dari Allah.55 
c. Maghḍūb : meninggalkan syarī’ah dan haqīqah. 
 Ḍāllīn: meninggalkan tauhid. 
Îö xî ÅUθàÒøóyϑø9 $# óΟ Îγ ø‹n=tæ Ÿωuρ t⎦⎫Ïj9 !$Ò9 $#     
 “Tegese rupane al-lażīna an’amta iyo niku tiyang kang boten tuan 
bendoni lan boten tuan sasaraken.” 
 
Terjemahnya: 
“Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.” 
 
 Penafsiran Shaleh Darat: 
“Utawi rupane wong kang maghḍūb iyo iku wong kang ora oleh nūr 
Allah lan ora kacipratan nur Allah. Moko dadi sasar lan dadi 
bingung ing dalem petenge ṭab’un lan petenge nafsun moko den 
benduni den pengerani lan iyo iku misale Yahūdī lan nuli ngela’nati 
Allah lan anundung Allah Ta’ālā. Moko dadi ora oleh pituduh 
marang ilmu syarī’at lan ilmu haqīqat, moko nyimpang sangking 
ṣirat al-mustaqīm moko dadi katurut sangking derajate insan al-lażī 
khalaqal insāna fī ahsani taqwīm. Moko dadi balek malek derajate 
qiradah wa khanāzīr lan ketek lan celeng iku asor-asore derajate 
bahā’im. Moko dadi rupane lan wateke iyo koyo celeng lan ketek. 
Moko ikulah nyatane ayat kūnū qiradatan khāsi’īn. Lan maleh 
rupane maghḍūb iku wong kang ora oleh taufik lan iyo iku makhżūl. 
    Utawi rupane wong kang ḍāllīn iku iyo iku wong kang nyimpang 
sangking ṣirāṭ al-mustaqīm jegor ing dalem sumur basyariyah. Moko 
dadi lali ing piro-piro al-ṭāfe (sandarane) pengendikane,  moko dadi 
larang rubūbiyah moko sasar sangking ṣirāṭ at-tauhīd. 
                                                            
55  Ibid., h. 114. 
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Moko nuli ngalap sopo syetan ing wong kang ḍāllīn den leboaken 
ing dalem kurungan syarīk, misale koyo wong nashārā kang podo 
ngalap hawane den gawe pengerane lan ngalap ing dunyo iyo den 
alap pengerane lan nuli podo neqodaken kelawan taṡlīṡ al-hawā 
ma’būd. 
Ad-dunyā ma’būd, al-ilāhu ma’būd. Moko podo lali ing Allah lan 
ngubur Allah ing wong iku kabeh. Lan maleh al-maghḍūb ‘alaihim 
sebab ghāib ba’da huḍūr, lan maḥṡah ba’da as-surūr, lan peteng 
ba’da nūr. Aḍ-ḍāllīn sebab fusūq ba’da fujūr. 
Al-hāṣil al-maghḍūb iku tinggal ilmu asy-syarī’at wa al-haqīqah, aḍ- 
ḍāllīn ninggal tauhid. Al -maghḍūb iku demen dunyo lan demen urip. 
Koyo yahūdī, aḍ-ḍāllīn iku wong kang nyembah hawa’ lan nyembah 
dunyo, koyo nashārā. Al-maghḍūb iku wong kang duwe watek 
qiradatan wa khanāzīr. Aḍ-ḍāllīn iku wong kang watek kilāb wa 
khanāzīr. Ing dalem maknane senajan rupane rupo menuso engkang 
den i’tibārī rupane bāṭin.  
Angendiko syekh Jalāl setuhune wong kang netepi ṣirāṭ al-mustaqīm 
lan wong kang muhtadīn iku ora ngelakoni kelakuane maghḍūb lan 
ḍāllīn. Lamun ngelakoni kelakuane maghḍūb koyo demen dunyo lan 
demen urip utowo ngelakoni kelakuane ḍāllīn nyembah hawa lan 
dunyo moko iyo ora ono muhtadīn ora ono mustaqīm. Balek 




Orang yang maghḍūb adalah orang yang tidak mendapat nūr Allah 
dan tidak terkena nūr Allah, maka jadi kesasar dan menjadi bingung 
dalam gelapnya watak  (ṭab’un) dan gelapnya nafsun, maka dimurkai 
Tuhannya, misalnya yahūdī, kemudian Allah melaknati dan Allah 
Ta’ālā mengusir, maka jadilah tidak mendapat petunjuk pada ilmu 
syarī’at dan ilmu haqīqat, maka menyimpang dari ṣirat al-mustaqīm, 
maka jadi turun dari derajat insan al-lażī khalaqal insāna fī ahsani 
taqwīm. Maka jadi terbalik pada derajatnya qirādah wa khanāzīr, 
kera dan celeng itu rendah-rendanhnya derajat bahāim (hayawan). 
Jadilah rupa dan sifatnya seperti celeng dan kera. Maka itulah ayat 
qiradatan khāsi’īn. Dan lagi rupanya maghḍūb itu orang yang tidak 
mendapat taufīq dan makhżūl (dihinakan).  
Adapun orang ḍāllīn yaitu orang yang menyimpang dari ṣirāṭ al-
mustaqīm, masuk dalam sumur basyariyah, maka lupa pada 
beberapa al-ṭāfe (sandarane) ucapannya, maka menjadi lupa pada 
rubūbiyah, maka kesasar dari ṣirāṭ at-tauhīd. 
Kemudian syetan memanfaatkan orang-orang ḍāllīn tadi, 
dimasukkan pada sangkar syarīk, seperti orang Nasrānī yang 
                                                            
56 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān Fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
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memanfaatkan hawa nafsunya menjadi Tuhannya, dan 
memanfaatkan dunia menjadikan Tuhannya, dan mempercayai 
dengan taṡlīṡ al-hawā ma’būd (hawa nafsunya diikuti) .  
Ad-dunyā mabūd, al-ilāhu ma’būd, semua orang itu lupa kepada 
Allah, dan Allah mengubur (nuntut) semua orang itu. Dan al-
maghḍūb ‘alaihim sebab ghāib ba’da huḍūr (tidak bisa dilihat 
sesudah bisa dilihat), maḥṡah ba’da as-surūr (susah sesudah 
senang), gelap sesudah terang, al- ḍāllīn sebab fusūq dan fujūr. 
Al-hāṣil al- maghḍūb itu meninggalkan asy-syarī’at wa al-haqīqah, 
aḍ-ḍāllīn meninggalkan tauhīd. Al-maghḍūb itu senang terhadap 
dunia dan kehidupan, seperti Yahūdī. Aḍ-ḍāllīn itu orang 
menyembah hawa nafsu dan dunia, seperti Naṣārā. Al-Maghḍūb itu 
orang yang mempunyai sifat qiradatan wa khanāzīr, aḍ- ḍāllīn itu 
orang yang mempunyai sifat kilāb wa khinzīr. Itu semua dalam 
artian, walaupun wujudnya berupa manusia yang di i’tibārkan 
berupa batinnya.  
Syaikh Jalāl berkata, sesungguhnya orang yang menetapkan ṣirāt al-
mustaqīm dan orang yang muhtadīn itu tidak melakukan 
pekerjaannya maghḍūb dan ḍāllīn.  Apabila melakukan pekerjaannya 
maghḍūb, seperti senang dunia dan senang kehidupan atau 
melakukan pekerjaannya ḍāllīn, menyembah hawa nafsu dan dunia, 
maka itu tidak muhtadīn, tidak mustaqīm. Tetapi qiradah khāsi’īn, 
kilāb wa khinzīr.  
 
Di atas diterangkan bahwa al-maghḍūb itu meninggalkan asy-
syarī’ah wa al-ḥaqīqah. Untuk menuju akhirat manusia harus melewati tiga 
tahapan, yakni melalui syariat, tarekat, hakikat. Melalui jalan ini seseorang 
akan mudah mengawasi ketakwaannya dan menjauhi hawa nafsu. 
Syari’at adalah peraturan Allah yang telah ditetapkan melalui wahyu, 
berupa perintah dan larangan.57 Syari’at adalah patokan dalam menjalankan 
ajaran agama. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga persatuan umat, sehingga 
dibentuklah aturan atau tata cara baku sebagai identitas suatu komunitas. 
Hal ini tentu tidak bisa lepas dari adat istiadat dan budaya setempat. 
Artinya, syari’at Islam sudah pasti dipengaruhi oleh tata cara beragama 
                                                            
57 Moh. Thariqqudin, Sekularalitas Tasawuf, Membumikan Tasawuf Dalam Dunia 
Modern (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 99. 
93 
 
orang-orang Arab sebelum kedatangan Islam. Sudah tentu tata cara baik 
kurang baik ditinggalkan dan yang baik dilanjutkan.58 
Tarekat adalah pelaksanaan dari peraturan dan hukum Allah 
(syari’at).59 Tarekat merupakan tahapan setingkat lebih tinggi daripada 
tataran syari’at. Tataran tarekat telah memasuki wilayah kebatinan dan 
pengalamannya harus didasari tarak brata atau mesu budi, yaitu 
pengendalian diri yang dilandasi olah pikir. Jadi ahli tarekat adalah orang-
orang yang berusaha memahami makna hidup melalui membaca, wirid, 
sarasehan, dan lain-lain.60 
Tarekat yang menjadi fokusnya adalah paham terhadap apa yang 
dilakukan . Bila dalam syari’at yang menjadi fokus puasa adalah tidak 
makan, minum, dan hubungan suami istri saat puasa, maka dalam tarekat 
fokusnya adalah pengendalian batin terhadap segala keinginan lahiriyah 
selama puasa.61 
Hakikat adalah menyelami dan mendalami apa yang tersirat dan 
tersurat dalam syari’at, sebagai tugas menjalankan firman Allah.62 Hakikat 
disebut sembah sukma atau sembah jiwa. Dalam serat hidayat jati, tataran 
hakekat adalah tataran “ingsun”. Suatu tataran yang tidak melibatkan orang 
lain. Oleh karena itu, hakikat merupakan imannya orang yang waskita 
(jawa, waskitha). Orang yang waskita adalah orang yang mampu untuk 
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mengetahui hal-hal yang tidak terjangkau oleh indra. Mengetahui berarti 
tidak melihat dengan mata kepala. Termasuk dalam mengetahui adalah 
merasakan secara batin.63 
Dalam hakikat itulah manusia dapat menemukan ma’rifatullah. Ia 
menemukan hakikat yang tajalli dari kebesaran Allah. Menurut al-Ghazālī, 
tajalli adalah rahasia Allah berupa cahaya yang mampu membuka seluruh 
rahasia dan ilmu.64  
Al-Qusyairi membedakan antara syari’at dan hakikat. Hakikat adalah 
penyaksian manusia tentang rahasia-rahasia ketuhanan dengan mata hatinya. 
Syariat adalah kepastian hukum dalam ubudiyah, sebagai kewajiban hamba 
kepada al-Khāliq.65 
 Para penuntut ilmu tasawuf tidak akan mencapai kehidupan yang 
hakiki, kecuali telah menempuh tingkatan hidup ruhani tiga tersebut. 
Kemudian, ḍāllīn dalam penafsiran Shaleh Darat adalah orang yang 
menyembah nafsu dan dunia, meninggalkan tauhid.  
Setiap muslim harus meyakini bahwa kalimat tauhid lāilāha illā 
Allah, bukan hanya sekedar ungkapan lisan saja. Tetapi dalam kalimat 
tersebut terkandung makna yang sangat luas dan mendasar. Yang kemudian 
mempengaruhi seluruh sikap batin dan perilaku serta pola pikirnya dan 
peran sebagai khalifah. 
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Tauhid merupakan fondasi seluruh bangunan ajaran Islam. 
Pandangan hidup tauhid bukan saja hanya meng-Esakan Allah. Seperti yang 
diyakini kaum monoteis, melainkan juga meyakini kesatuan pencipataan, 
kesatuan kemanusiaan, dan kesatuan tujuan dari kesatuan ketuhanan.  
Untaian kalimat tauhid benar-benar mengimani atau berpikir dan 
berbuat atas dasar meng-Esakan Allah sebagai satu-satunya Tuhan. Yang 
dinyatakan dalam bentuk lāilāha illā Allah.66 
Ḍāllīn adalah meninggalkan tauhid, maka ḍāllīn adalah tidak meng-
Esakan Allah.  
Dari pemaparan diatas, dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Maghḍūb yaitu orang yang tidak mendapatkan nur Allah sehingga 
dia tersesat. Sebagaimana orang yahudi yang tidak taat kepada Allah maka 
ia tidak mendapatkan petunjuk terhadap ilmu syari’at dan ilmu hakikat, 
menyimpang dari jalan kebenaran (ṣirāṭ al-mustaqim/ jalan lurus) dan 
menjadi manusia yang rendah derajatnya. 
Ḍāllīn adalah orang yang menyembah nafsu dan dunia 
“meninggalkan tauhid”. Ḍāllīn  yaitu orang yang menyimpang dari jalan 
kebenaran, mengikuti hawa nafsunya sebagai manusia dan lupa untuk taat 
terhadap Tuhannya. Sehingga menyimpang dari jalan ketauhidan, 
sebagaimana orang Nasrani yang tergelincir dalam kesyirikan. Mereka 
mengikuti hawa nafsu dan memburu urusan-urusan dunia. 
 
                                                            
66  Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah: Menggali Potensi Diri (Jakarta: Gema Insani, 
2000), hal. 226. 
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5. Insān adalah kumpulnya empat perkara: Nafsu, Qalbu, Rūh, Sir. 
Penafsiran ayat:  
x‚$−ƒ Î) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$−ƒ Î) uρ Ú⎥⎫ Ïè tGó¡nΣ ∩∈∪     
Shaleh Darat menafsirkan bahwa manusia itu terkumpulnya empat 
perkara, yaitu Nafsu, Qalbu, Rūh dan Sir. Berikut penjelasan Shaleh Darat: 
“Kang aran insān iku kumpule patang perkoro, nafsun wa qalbun wa 
rūhun wa sirrun. Moko utawi an-nafsu iku bongso dunyo moko 
nyembah nafsun ing hawane kang bangsa dunyo. Qāla ta’ālā 
“afara’aita man at-takhaża ilāhahū hawāhu.” Moko utawi anapun 
lamun moko bangso akhirat moko nyembah qalbun ing surgane. Qāla 
ta’ālā “wanaha an-nafsa an al-hawā fainna al-jannata hiya al-
ma’wā.” 
Moko utawi anapun rūh moko iku rūh bongso qurbah anyembah ing 
qurbah lan ‘ināyah. Qāla ta’ālā “fī maq’adi ṣidqin ‘inda mālikin 
muqtadir.” 
Moko utawi anapun sir, moko iku bongso ḥuḍūr nyembah kelawan haq 
tabārak wa ta’ālā. Qāla SAW, Qāla ta’ālā “al-ikhlāṣu sirrun bainī wa 
baina ‘abdī lā yasma’uhū fīhi malikun muqarrabun walā nabiyyun 
mursalīn.” 
Moko nalikane paring Subhānahū wata’ālā ing kaulane diparingi 
nikmat aṣ-Ṣalāh moko dadi padang mencorong langite ati lan ‘arsy rūh 
lan mencorong maleh kursine sir bi nūrīhā tegese fa asyraqati al- arḍu 
bi nūri rabbihā. Kelawan nūre pengerane moko podo ngimanaken 
kabeh nafsun, qalbun, rūh, sir kelawan Allah SWT lan podo nyembah 
ing pengeran kelawan pantulan podo kufūr maring beraholone kabeh 
lan iyo iku dunyo suargo neroko qurbah lan dadi nafsun, qalbun, rūh, 




“Yang dinamakan manusia itu kumpulnya empat perkara: nafsun, 
qalbun, rūh, dan sir. Adapun nafsun itu perkara dunia, maka 
menyembah nafsun kepada hawa nafsunya perkara dunia. Qāla ta’ālā 
“afara’aita man al-takhaża ilāhahū hawāhu.” Adapun perkara akhirat, 
                                                            
67 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān Fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
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maka menyembah qalbun pada surga. Qāla ta’ālā “wanaha an-nafsa 
‘an al-hawā fainna al-jannata hiya al-ma’wā.” 
Adapun rūh, maka rūh itu perkara qurbah (mendekatkan diri kepada 
Allah), menyembah kepada qurbah dan ‘inayah (menyembah untuk 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan meminta pertolongan 
Allah). Qāla ta’ālā “fī maq’adi ṣidqin ‘inda mālikin muqtadir.” 
Adapun sir adalah perkara ḥuḍūr menyembah dengan haq tabārak. 
Qāla SAW: Qāla ta’ālā “al-ikhlāṣu sirrun bainī wa baina ‘abdī lā 
yasma’uhū fīhi malikun muqarrabun walā nabiyyun mursalīn..” Ketika 
Allah SWT memberikan nikmat shalat kepada hambanya, maka 
menjadi terang benderang buminya nafsun, bersinar langitnya hati dan 
‘arsy rūh, dan bersinar kursinya sirr bi nūrīhā artinya fa asyraqati al- 
arḍu bi nūri rabbihā. Dengan nur dari Tuhannya, maka semua pada 
mengimankan nafsun, qalbun, rūh, sir kepada Allah SWT, semua 
menyembah Tuhannya dengan pantulan kufūr pada berhala semua, 
yaitu dunia, surga, neraka, qurbah, dan menjadi nafsun, qalbu, rūh, sir, 
semua berkata iyyāka na’budu wa iyyāka nasta’īn..” 
 
Tingkatan dan perkembangan spritual manusia menduduki posisi yang 
vital dalam seluruh tradisi mistitisme religius. Di dalam kerangka tasawuf, 
pertumbuhan spiritual itu ditandai dengan naiknya kehidupan dari tingkat 
spritual rendah ke tingkat spiritualitas yang lebih tinggi. Tingkatan yang 
demikian sering juga disebut al-maqāmāt yang secara umum bisa 
diklasifikasikan secara hirarkis sebagai berikut: 
a. Maqām an-nafs atau tingkatan nafsu 
b. Maqām al-qalb atau tingkatan hati 
c. Maqām ar-rūh atau tingakatan ruh murni (pure spirit) 
d. Maqām as-sirr atau tingkatan rahasia ilahi  
e. Maqām al-qurb atau tingkatan kedekatan kepada Allah SWT 
f. Maqām al-wiṣāl atau tingkatan terhubung dengan Allah SWT.68 
                                                            
68  Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki Sehat Jasmani Ruhani dengan Energi Ilahi 
(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 207-208. 
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Perjalanan spiritual menapaki jenjang al-maqāmāt al-rūhāniyah 
(tingkatan-tingkatan spiritual) inilah yang disebut sulūk (perjalan menuju 
Tuhan). Seorang sālik (pelaku suluk) dalam melakukan perjalanan senantiasa 
diiringi dengan kesetiaan dan kepatuhan total pada Allah SWT dan mampu 
membelokkan seluruh keinginan dan kesadaran fisiknya. Para sālikīn  
(penempuh laku spiritual) akan menempuh perjalanan panjang guna melakukan 
evolusi spiritual menuju kesadaran spiritual sebagai bagian paling esensial 
dalam kerangka eksistensinya.69 
Menurut al-Ghazālī, qalb mempunyai dua pengertian. Pengertian 
pertama adalah hati jasmani (al-qalb al-jasmānī) atau daging sanubari (al-lahm 
as-sanubari), yaitu daging yang berbentuk jantung pisang yang terletak di 
dalam rongga dada sebelah kiri yang berisi darah hitam kental. al-Qalb dalam 
arti ini erat hubungannya dengan ilmu kedokteran, dan tidak menyangkut 
masalah agama dan kemanusiaan, karena hewan dan orang mati pun 
mempunyai qalb seperti ini. Sedangkan qalb dalam arti yang kedua adalah 
sebagai lūṭ rabbānī rūhī (bersifat spiritual), al-Qalb merupakan alat untuk 
mengetahui hakikat sesuatu.70 
Masih menurut al-Ghazālī, hati (qalb) memang perlu disucikan karena 
ia adalah media untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.71 Hati memiliki dua 
pintu, salah satunya mengahadap ke luar, dan yang lainnya mengahadap ke 
dalam. Pintu yang menghadap ke dunia luar dapat menangkap pengetahuan 
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(Jakarta: Republika, 2012), h. 4. 




melalui panca indera. Sementara pintu yang menghadap ke dalam akan 
menangkap pengetahuan-pengetahuan yang berasal dari alam ghaib.72 
Pengetahuan dari alam ghaib berupa nur Ilahi. Hati yang seperti itu, apabila 
berhasil disucikan dari kotoran duniawi mampu menangkap cahaya Ilahi 
sehingga di dalam hatinya sendiri sadar akan bayang-bayang Tuhan. Atas`dasar 
inilah al-Ghazālī mengemukakan: man ‘arafa qalbah faqad ‘arafa nafsah wa 
man ‘arafa nafsah faqad ‘arafa rabbah.73 
Seseorang dapat melihat sesuatu sesuai kenyataannya (hakikatnya) 
dengan hati. Ada beberapa orang yang dibukakan hatinya oleh Allah dengan 
beberapa ragam pengetahuan tentang hakikat sesuatu. Berikut adalah pendapat 
Abu Abdillāh ibn Ālī al-Ḥakim at-Tirmīżi yang dikutip oleh Nasirudin. 
Diantaranya adalah:  
a. Pengetahuan tentang ketercelaan dunia, kedahsyatan tipuan dunia. 
Seseorang dapat menyaksikan dunia sebagaimana kondisi dan sifat yang 
sebenarnya. Namun dalam kenyataan, banyak manusia melihat dunia hanya 
dari sisi lahiriyahnya saja, mereka tidak mampu mengetahui kondisi dan 
sifat dunia yang sebenarnya. 
b. Pengetahuan tentang rekadaya dan jenis gangguan setan. 
c. Pengetahuan tentang tingkatan ahl at-taqwā, derajat ahl al-ilmi, kemuliaan 
akhlak, kebaikan pergaulan dengan sesama makhluk, perlawanan terhadap 
hawa nafsu, senantiasa mengikuti rasul dan berpegang teguh pada al-sunnah 
(tradisi nabi). Pada kenyataannya, banyak orang mukmin yang tidak suka 
                                                            
72 Abu Hamid Al-Ghazālī, Iḥyā’ Ulūm al-Dīn, Juz 3 (Mesir: Dar Asy-Sya’bi, 1974), h.  5. 
73 Ibid., h. 5. 
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mengikuti sunnah. Yang sunnah dinilai bid’ah dan yang bid’ah dinilai 
dinilai sunnah. Hal ini disebabkan seseorang telah tertutup sebagian hatinya 
untuk melihat sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
d. Pengetahuan tentang kebesaran nikmat-nikmat Allah, keluasan pemberian-
Nya, ampunan-Nya, dan keluasan rahmat-Nya. 
e. Penyaksian terhadap af’āl rubūbiyah (perbuatan-perbuatan Allah) seperti 
menyaksikan bukti kekuasaan Allah dalam segala hal dan keindahan 
ciptaan-Nya. 
f. Pengetahuan tentang betapa keagungan Allah dan betapa kehinaan 
kekuasaan makhluk dihadapan Allah. Karena pengetahuannya, seseorang 
benar-benar mengagungkan Allah bukan makhluk.  
g. Kesadara akan taufīq (pertolongan) Allah untuk beribadah, indahnya 
ma’rifat dan mahabbah serta kesadaran akan penjagaan Allah dari kesesatan 
dan kekufuran. 
h. Menyaksikan keesaan Allah, sehingga ia tidak melihat selain Allah, ia 
melihat keqidaman, kesempurnaan dan kekekalan Allah serta barunya dan 
sirnanya makhluk.74 
Al-Ghazālī menjelaskan dalam buku yang berjudul Keluar Dari 
Kemelut (al-Munqīẓ min aḍ-Ḍalāl) tentang indra, akal, dan hati. Ada fase 
dalam hidupnya ketika al-Ghazālī memandang indrawilah yang paling 
meyakinkan. Betapa saya akan ragu terhadap keberadaaan pena yang saya 
gunakan untuk menulis coretan ini? Tetapi ketika memperhatikan bayang-
                                                            




bayang rumahnya, ia menyadari betapa indra telah menipunya. Karena, 
walaupun mata kita tidak bisa mendeteksi dan melacak pergeseran bayang-
bayang (karena lambatnya), namun kenyataannya pada waktu sore hari 
bayangan telah berpindah ke tempat yang berlawanan. Dengan begitu al-
Ghazālī menyadari betapa indra telah mengkhianati kita. Dan karena itu tidak 
dapat dipercaya sepenuhnya.75 
Setelah itu, al-Ghazālī mencoba akal, dalam bukunya Misykāt al-
Anwār, al-Ghazālī mengatakan bahwa akal lebih patut disebut cahaya dari pada 
indra, sebab akal lebih lengkap menjelaskan keadaan sebuah objek dibanding 
dengan indra. Misalnya, mata tidak pernah bisa melihat bulan secara utuh. 
Tetapi akal kita bisa melihat bulan secara utuh.76 
Setelah agak lama al-Ghazālī ditenangkan oleh penemuan ini, al-
Ghazālī masih ragu. Ketika ia mulai merenungkan berbagai sistem filsafat yang 
berkembang dengan penyelidikan akal, al-Ghazālī merasa bingung mengapa 
sistem-sistem filosofis bisa berbeda satu sama lain, padahal mereka sama-sama 
didasarkan pada akal. Kalau akal memang dapat mencapai kebenaran sejati, 
maka mestinya sistem-sistem filsafat ini akan sampai kepada kebenaan yang 
sama Tetapi nyatanya mereka berbeda satu sama lain. Hal ini, bagi al-Ghazālī  
merupakan petunjuk bahwa akal tidak bisa mencapai kebenaran yang sejati. 
Dengan demikian untuk kedua kalinya al-Ghazālī dikecewakan oleh kenyataan 
bahwa indra, akal tidak dapat dipercaya.77 
                                                            
75 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2006), h.106-
107. 
76  Ibid., h. 108. 
77  Ibid., h. 108-109. 
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Kemudian, al-Ghazālī menyadari betapa akal dan indra mempunyai 
kekurangan yang mendalam. Tak lama setelah itu, al-Ghazālī menemukan 
bahwa hatilah yang betul-betul dapat diandalkan untuk bisa menerima 
kebenaran secara lebih sempurna. Manusia yang telah membersihkan hatinya 
sehingga bagaikan kaca yang transparan, sehingga menerima cahaya ilahi saat 
cahaya itu membersit diatas hatinya dengan sangat jelas. Pelimpahan cahaya 
ilahi keatas hati manusia yang telah siap menerimanya itulah yang disebut para 
sufi sebagai mukāsyafah (penyingkapan) atau musyāhadah (penyaksian). 
Dalam peristiwa ini, manusia diperlihatkan Tuhan segala realitas dengan 
langsung dan gamblang, sehingga tidak menimbulkan sedikitpun keraguan 
didalam hatinya.78 
Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan rūh.  Menurut al-
Qusyairi, rūh adalah jism yang halus bentuknya (sebagaimana malaikat, setan) 
yang merupakan akhlak terpuji. Dengan demikian, rūh berbeda dengan nafs 
dari sisi positif dan negatif. Nafsu sebagai pusat akhlak tercela sementara ruh 
sebagai pusat akhlak terpuji. Ruh juga sebagai tempat mahabbah pada Allah.79 
Ruh adalah esensi dalam kehidupan. Ruh bukanlah badan fisik bukan 
akal. Bukan juga pemikiran atau memori. Ruh merupakan eksistensi yang jelas 
dalam dirinya sendiri yang berasal dari Tuhan sebagai pembeda dengan badan 
jasmani yang berasal dari anisir-anisir bawah (bumi) seperti air, udara, api, 
tanah. Manusia memiliki kecenderungan untuk mengembangkan aspek ruhani 
yaitu dengan cara mujāhadah, yaitu sebuah jihād (perjuangan) spiritual 
                                                            
78  Ibid., h 109-200. 
79  Mohammad  Nasirudin, Pendidikan Tasawuf,  h. 51-52. 
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menaiki jenjang spiritual (al-maqām) yang lebih tinggi. Mujāhadah menjadi 
bagian terpenting dalam olah spirtual dan akan sangat menentukan apakah 
manusia akan mengalami perkembangan spiritual atau tidak.80 
Perkembangan ruhani manusia tersebut diawali dengan perkembangan 
pada maqām an-nafs (nafsu, emosi alami) yang hanya memberikan perhatian 
pada nafsu-nafsu dan keinginan badaniah. Dari kehidupan nafsu, manusia 
beranjak naik ke kehidupan hati (al-qalb). Pada kehidupan hati, manusia mulai 
menemukan dasar-dasar kebenaran dan kebijakan serta kejernihan pemikiran 
dan pertimbangan. Pada maqām ini pula perasaan tentang dirinya, Tuhan, dan 
seluruh wujud-wujud di alam semesta mulai disadari secara baik. Untuk itu, 
diperlukan pendidikan moral yang mencukupi agar transformasi dari tingkatan 
nafs ke tingkatan qalb tidak berjalan prematur.81  
Kehidupan hati merupakan tahapan penting dalam perjalanan spiritual 
manusia, karena hati merupakan titik tolak dalam menempuh perjalanan yang 
lebih tinggi dan ilahi. Tahapan selanjutnya adalah tahapan ruh. Kehidupan ini 
harus dilandasi oleh kebersihan hati. Hati adalah simbol ruhani remaja, 
sedangkan ruh dapat disimbolkan sebagai ruhani dewasa. Dari kehidupan ruh 
seorang spiritualis akan menaiki jenjang spiritual menuju kehidupan sirr 
(rahasia), qurb (kedekatan), wiṣāl (terhubung dengan Allah). Terhubung 
dengan Allah artinya seluruh gerak dinamis ruhaninya sudah berkesadaran 
ilahi. Sebagian sufi menganggap bahwa kesadaran ilahi tertinggi yang dapat 
dicapai manusia adalah fana’ (hilangnya kesadaran individu), ada juga yang 
                                                            
80  Syamsul Bakri, Mukjizat Tasawuf Reiki Sehat Jasmani Ruhani Dengan Energi Ilahi, h. 
210. 
81 Ibid., h. 211. 
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menganggap al-maḥabbah (percintaan), sedangkan yang lain ada yang 
menyebutnya al-ma’rifah (mengetahui secara langsung). Abu Yazīd al-
Busṭāmi menyebutnya dengan al-ittiḥād (persatuan). Sedangkan al-Ḥallāj 
menamainya al-Hulūl (incarnation). Apapun para sufi menyebutnya, yang jelas 
adalah bahwa kesadaran yang ingin dicapai adalah kesadaran spiritual yang 
sifatnya ilahi.82 
6. Tiga Macam Hidayah Allah: Tiga Macam Petunjuk Allah kepada 
Hambanya. 
Tafsiran Shaleh Darat terhadap ayat: 
$tΡÏ‰÷δ$# xÞ≡ uÅ_Ç9 $# tΛ⎧ É) tGó¡ßϑø9 $# ∩∉∪     
“Utawi hidayah iku telung duman: hidāyah al-‘ām, hidāyah al-khāṣ, 
hidāyah al-akhaṣ. 
Anapun Hidāyah al‘ām: maka gawe ulihe anuduhaken Allah SWT 
marang sekabehane hayawan  marang amrih manfaat lan nolak 
madlarat. 
Qāla ta’ālā “rabbanā al- lażī a’ṭā kulla syai’in ṡumma hadā.” 
Anapun Hidāyah al-Khās: maka iku hidayah al-mu’minin marang 
dedalan kang nekaaken marang suwargo. Qāla Ta’ala “yahdīhim 
rabbuhum bi’īmānihim” al-ayah. 
Anapun Hidāyah al-Akhas: maka iku hidayah al-ḥaqīqah lan iyo iku  
hidayah sangking Allah ta’ālā ngaku marang Allah kelawan Allah. 
Qul inna hudallāhi huwa al-hudā. Qāla innī dzāhibun ilā rabbī 
sayahdīn. Utawi iki hidayah dadi ngaku maring Allah. Wus ngendiko 
kanjeng Nabi SAW. Wallahu laulā allahu mahtadainā hāżihi al-hidāyati 
billāhi. Demi Allah lamun ora kelawan Allah yekti ora oleh pituduh 
ingsun kelawan iki pituduh kelawan Allah. Angendiko maleh SAW 
“araftu rabbī birabbī walaulā faḍlu rabbī mā ‘araftu rabbī.” Weruh 
ingsun ing pengeran ingsun kelawan pengeran ingsun lamun ora 
kelawan fadlale pengeran ingsun moko yekti ora weruh ingsun ing 
pengeran ingsun.” 83   
                                                            
82 Ibid., h. 212. 
83 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān Fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 




“Hidayah dibagi menjadi tiga macam: Ada hidayah al-‘ām, hidayah al-
khāsh, hidayah al-akhash. 
Adapun hidayah al-‘am, seperti halnya Allah SWT menunjukkan 
kepada semua hayawân memberikan manfaat dan menolak madlarat, 
Qâla ta’ālā “rabbana al-lażī a’ṭā kulla syai’in ṡumma hadā.” Adapun 
hidayah al-khāsh, maka itu hidayah al-mukminīn kepada jalan yang 
mendatangkan surga. Qâla ta’âlâ “yahdīhim rabbuhum bi’īmānihim al-
ayah.  
Adapun hidayah al-Akhāsh, maka itu hidayah al-haqīqah yaitu hidayah 
dari Allah ta’ālā mengaku kepada Allah dengan Allah. Qul inna 
hudallāhi huwa al-hudā.” Qāla “innī żāhibun ilā rabbī sayahdīn.” 
Hidayah ini mengakui kepada Allah. Nabi SAW bersabda Wallahu 
laulā allahu mahtadainā hāżihī al-hidāyati billāhi. Demi Allah apabila 
tidak karena Allah tentu kita tidak mendapat petunjuk  dengan petunjuk 
ini dari Allah. Bersabda lagi Nabi SAW  “araftu rabbī birabbī walaulā 
faḍlu rabbī mā ‘araftu rabbī.” Saya tahu Tuhan saya karena Tuhan 
saya, apabila tidak dengan anugerah Tuhan saya maka tentu saya tidak 
tahu Tuhan saya.” 
 
Wahbah az-Zuhailī berpendapat bahwa Allah SWT memberikan lima 
macam hidayah kepada manusia untuk mencapai kebahagiaan, yaitu:  
Pertama, Hidāyah al-ilhām al-fiṭrī (hidayah ilham yang bersifat fitri). 
Hidayah ini diberikan kepada anak sejak kelahirannya. Anak merasa butuh 
untuk makan dan minum. Jika orang tuanya lupa memberikannya, ia menangis 
minta makan atau minum. 
Kedua, Hidāyah al-ḥawās (hidayah indera). Ini untuk melengkapi 
hidayah pertama. Kedua hidayah ini dimiliki baik oleh manusia maupun 
binatang. Bahkan yang ada pada binatang telah sempurna hanya beberapa saat 
setelah kelahirannya, sedang pada manusia menjadi sempurna secara bertahap. 
Ketiga, Hidāyah al-‘aql (hidayah intelektual). Hidayah ini tingkatannya 
lebih tinggi dari dua hidayah yang sudah disebut sebelumnya. Manusia 
diciptakan secara alami sebagai makluk sosial yang hidup bersama orang lain. 
106 
 
Dalam hidup bermasyarakat tidak cukup hanya berbekal indera lahir, namun 
diperlukan kemampuan intelektual yang berfungsi untuk mengarahkannya 
kepada kehidupan. Menjaganya dari kesalahan dan penyimpangan, 
membetulkan kesalahan-kesalahan inderanya dan menyelamatkan dari hawa 
nafsu. 
Keempat, Hidāyah ad-dīn (hidayah agama). Inilah hidayah yang tidak 
mungkin keliru dan sesat. Manusia terkadang terpengaruh oleh hawa  nafsu, 
maka ia perlu dibantu dengan hidayah agama guna membimbing ke jalan yang 
lurus. Hidayah ini menjadi penjaga dari perbuatan buruk dan menjadi senjata 
untuk selalu berbuat kebajikaan. 
Kelima, Hidāyah  al-ma’ūnah wa at-taufīq (hidayah pertolongan untuk 
menempuh jalan kebajikan dan keselamatan). Hidayah ini lebih spesifik dari 
hidayah agama. Hidayah ini khusus hanya milik Allah SWT, tidak diberikan 
kepada seorangpun dari makhluknya, bahkan Dia nafikan juga dari Nabi 
Muḥammad SAW. 
Dari beberapa macam hidayah diatas dapat disimpulkan, bahwa hidayah 
dalam al-Qur’an ada 2 macam: 
a. Hidāyah ‘ammah (hidayah umum) 
Petunjuk pada kemaslahatan-kemaslahatan para hamba di tempat 
kembalinya (kelak). Ini mencakup hidayah pertama hingga keempat. 
b. Hidāyah khāṣṣah (hidayah khusus)  
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Pertolongan dan bimbingan untuk menempuh jalan kebajikan dan 
keselamatan, yang menyertai (hidayah) petunjuk diatas. Inilah hidayah 
kelima.84 
Dalam buku Al-Qaḍa’ wa Al-Qadr karangan M. Mutawalli asy-
Sya’rawī yang di kutip oleh Muchotob Hamzah dkk,  menjelaskan bahwa 
hidayah dalam al-Qur’an mempunyai dua arti: 
Pertama, berarti sebagai petunjuk (ad-dalālah) dan ini diberikan 
kepada makhluk Allah secara umum, kafir ataupun muslim,  sebagaimana 
firman-Nya dalam QS. Fuṣṣilat: 17. Kata hadaināhum dalam ayat ini tidak bisa 
diartikan membimbing mereka untuk menerima hidayah, tetapi bermakna Kami 
menunjukkan mereka jalan menuju kebenaraan. Apakah mereka mau 
menempuhnya atau tidak, diserahkan pada mereka. Ternyata mereka, kaum 
Ṡamūt, tidak mau mengikuti petunjuk tersebut.85 Menurut Quraish Shihab, 
hidayah dalālah adalah penjelasan-penjelasan oleh para Nabi dan pengikutnya 
menyangkut ajaran-ajaran agama, menyangkut baik dan buruk, benar dan 
salah, wajib dan sunnah, serta masalah-masalah agama lainnya. Hidayah inilah 
yang dimiliki oleh Rasulullah SAW. Seperti dijelaskan dalam QS. as-Syūrā 
ayat 52: 
y7 ¯ΡÎ) uρ ü“Ï‰öκ tJs9 4’ n<Î) :Þ≡ uÅÀ 5ΟŠ É) tGó¡•Β     




84  Wahbah Az-Zuhailī, Tafsīr al-Munīr (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), h.  59-60. 
85   Muchotob Hamzah, Tafsir Maudhu’i al-Muntaha, h. 195. 
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Pengertian ΟŠ É) tGó¡•Β Þ≡ uÅÀ adalah meliputi hal-hal yang bisa 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat 
yang terdiri dari akidah hukum, syari’ah agama. Misalnya, ilmu yang 
membenarkan Allah, ilmu tentang kenabian Nabi Muḥammad SAW, ilmu 
tentang alam semesta, dan lain-lain. Pengertian ini disebut dengan ṣirāṭ al-
mustaqīm, karena diumpamakan dengan jalan yang bisa diindra, dimana 
diantara keduanya mempunyai ciri yang sama yaitu menyampaikan kepada 
tujuan, jalan yang diindrera dapat mengantarkan kepada tujuannya begitu pula 
dengan jalan dalam maknawi juga dapat mengantarkan kepada tujuan yang 
dimaksud.86 
Kedua, sebagai pertolongan (ma’ūnah) dan bimbingan (taufīq) kepada 
kebajikan, dan ini hanya diberikan kepada orang-orang yang menyambut baik 
seruan Allah, terima kepada-Nya, percaya pada tuntunan-Nya, dan patuh pada 
perintah-Nya.87 
Ibnu Taimiyah menggunakan istilah yang berbeda namun maksudnya 
sama dengan kedua pendapat diatas, membagi hidayah menjadi dua: hudā 
mujmal (hidayah yang bersifat umum), dan hudā mufaṣṣal (hidayah yang 
terperinci). 
                                                            
86 Ahmad Musṭafā Al-Marāghī, Tafsir Al-Marāghī Juz I (Baerut: Dār Al-Fikr, tt.), h. 36. 
87 Muchotob Hamzah, Tafsir Maudhu’i al-Muntaha (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 
2004), h. 195. 
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Berdasarkan ketiga pendapat ulama diatas, dapat diketahui bahwa, 
antara Wahbah az-Zuhailī, asy-Sya’rawī dan Ibnu Taimiyah tidak ada 
perbedaan kecuali pada penggunaan istilah saja.   
Pendapat Wahbah az-Zuhailī yang pertama sampai ke-empat masuk 
pada pendapat asy-Sya’rawī yang pertama, yaitu petunjuk (ad-dalālah) dan ini 
diberikan kepada makhluk Allah secara umum, kafir ataupun muslim, dan 
masuk pada pendapat Ibnu Taimiyah yaitu hudā mujmal (hidayah yang bersifat 
umum). Kemudian, pendapat Wahbah az-Zuhailī yang ke-lima masuk pada 
pendapat asy-Sya’rawī yang ke-dua yaitu pertolongan (ma’ūnah) dan 
bimbingan (taufīq) kepada kebajikan, dan ini hanya diberikan kepada orang-
orang yang menyambut baik seruan Allah, dan masuk pada pendapat Ibnu 
Taimiyah yaitu hudā mufaṣṣal (hidayah yang terperinci). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hidayah umum itu 
diberikan Allah kepada siapa saja, mukmin ataupun kafir. Melalui al-Qur’an 
dan Rasul-Nya, Allah telah menjelaskan mana jalan kebajikaan dan jalan 
keburukan. Memberitahu akibat, balasan, dan terminal akhir masing-masing 
jalan. Mana jalan yang akan dipilih mereka adalah pilihan mereka. Jika mau 
memilih beriman dan menjadi Islam, maka dia berpeluang untuk memperoleh 
hidayah khusus (terperinci) yang hanya dimiliki oleh Allah dan hanya 





7. ‘Aqabah Tujuh: Tujuh Hambatan atau Rintangan Seseorang untuk 
Mencapai Derajat Tinggi di Sisi Allah. 
Penafsiran ayat: 
$tΡÏ‰÷δ$# xÞ≡ uÅ_Ç9 $# tΛ⎧ É) tGó¡ßϑø9 $# ∩∉∪    
Khususunya dalam lafadz  َطَارِّصلا Shaleh Darat menerangkan tentang 
‘aqabah. Berikut penafsirannya: 
“Moko anapun ṣirāṭ engkang sangking kulo marang pengeran iku moko 
angel dedalane lan akeh begalane lan akeh ‘aqabahe lan iyo iku 




“Adapun yang dinamakan ṣirāṭ yang dari hamba kepada Tuhan itu sulit 
jalannya, banyak hal-hal yang mencegah (cobaannya), dan banyak 
‘aqabah-nya (rintangan), yaitu ‘aqabah tujuh dan orang jarang yang 
melakukannya.” 
 
Mengenai penafsiran diatas, penulis akan menjelaskan tentang ‘aqabah 
(rintangan) tujuh yang telah disebutkan Shaleh Darat. Berikut adalah ‘aqabah 
tujuh tersebut: 
a. ‘Aqabah al-Ilmu: rintangan untuk mencari ilmu  
Tuntutan untuk mencari ilmu: ilmu tauhid, ilmu fikih, ilmu akhlak. 
Dalam ilmu tauhid itu mengajarkan bagaimana untuk mengesakan 
Allah beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-Nya, hari 
                                                            
88 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān Fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 20. 
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akhir, dan qadhar baik ketentuan yang baik maupun yang buruk. Tanpa ilmu 
tauhid seseorang tidak pernah mencapai keimanan yang hakiki.  
Langkah selanjutnya seorang hamba harus mengetahui ilmu fikih. 
Dalam ilmu fikih yang diwajibkan bagi hambanya, ilmu yang berkaitan 
dengan pekerjaan sehari-hari, seperti halnya wajib mengetahui tata cara 
bersuci, berpuasa, tata cara shalat dan transaksi jual beli bagi yang 
bersangkutan.  
Sedang dalam kewajiban mempelajari ilmu akhlak, adalah 
bagaimana untuk memurnikan ibadah kepada Allah agar terhindar dari sikap 
dan lain sebagainya yang dapat merusak nilai ibadah.89 
b.‘Aqabah at-Taubah/ ‘Aqabah aṣ-Ṣu’bah 
Rintangan bagi hamba Allah yang akan mendatangkan penyesalan di 
hari kemudian, yaitu taubat. Karena beratnya suatu dosa itu akan 
menghambat untuk menuju pada kebaikan, dan menjaga untuk bangkit 
menuju ta’at. Apabila seseorang berbuat dosa terus menerus, maka hatinya 
akan gelap, padat, tidak ada keikhlasan, kejernian dan manisnya suatu 
ibadah.  
Adapun taubat dan syarat-syarat taubat ada empat bagian, yaitu, 1) 
Berikhtiar untuk meninggalkan dosa, yaitu hatinya harus mantap untuk 
membersihkan angan-anganya untuk tidak kembali pada perbuatan dosa. 2) 
Bertaubat dari dosa sebelumnya yang telah dikerjakan. 3) Dosa yang telah 
berlalu yaitu sama dalam ikhtiarnya di dalam meninggalkan dosa di dalam 
                                                            
89 Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Minhāj al-Ābidīn, (Surabaya: Nur al-Huda, tt.h), h. 7-8. 
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derajat bukan di dalam bentuk. Gambaran dari bentuk ini atau ṣurah, yaitu 
orang yang sudah rentan, ia dimasa lalu sering melakukan zina, akan tetapi 
di waktu sudah rentan ia tidak mampu untuk berjalan menuju zina. Ketidak 
mampuan tersebut tidak dikatakan taubat, karena ia di dalam hati punya 
keinginan untuk zina, akan tetapi ia tidak mampu untuk menuju zina. 4) 
ikhtiarnya itu dalam meninggalkan dosa atau ma’siat, hanya semata-mata 
mengagungkan Allah dan khawatir dari murka-Nya, siksa-Nya bukan 
karena takut pada manusia dan cenderung padanya.90 
c.‘Aqabah al-‘Awāiq 
Aqabah al-‘Awāiq adalah tahapan godaan (penghalang) yang harus 
dilalui seorang hamba menuju puncak kedekatan kepada Allah, yaitu dunia, 
makhluk, syetan dan nafsu. Empat hal ini biasanya menjadi penghalang 
utama dalam melaksanakan ibadah. 
1) Rintangan dunia 
Rintangan seorang hamba  untuk menuju Allah adalah dunia. 
Bagaimana untuk membersihkan diri dari dunia atau zuhud91 pada dunia, 
hal tersebut setidaknya ada dua hal yang harus ditempuh.  Pertama, 
zuhud agar suatu ibadah istiqamah dan memperbanyak ibadah. Karena 
senang pada dunia itu akan mempersempit ruang dalam beribadah. Yang 
kedua memperbanyak nilai-nilai ibadah, seperti hadis Nabi, “shalat dua 
                                                            
90 Ibid., h. 9-10. 
91 Menurut Ahmad bin Hanbal yang dikutip oleh al-Qusyairi, zuhud terbagi menjadi tiga, 
Pertama, meninggalkan hal yang haram. Ini zuhud orang yang awam. Kedua, meninggalkan hal 
yang halal. Ini zuhud orang yang istimewa. Ketiga, meninggalkan segala hal yang menyibukkan 
sehingga jauh dari Allah SWT. Ini zuhud orang yang ma’rifat. Lihat, Abu Al-Qasīm Abd al-Karīm 
Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, terj. Umar Faruq, Risalah Qusyairiyah, h. 158. 
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raka’atnya orang yang zāhid92 itu lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada ibadahnya orang yang ahli ibadah selama-lamanya.”93 
2) Makhluk 
Rintang seorang hamba kepada Allah salah satunya adalah 
makhluk. Hal ini bertujuan bagaimana untuk menghindari makhluk, agar 
tidak terganggu dalam beribadah dan fokus di dalam melaksanakan suatu 
ibadah. Di dalam rintangan seorang hamba ini yang berupa makhluk, 
kenapa ia harus menghindari makhluk yang disebut sebagai rintangan 
menuju Tuhan, hal ini karena dua hal, yang pertama, karena makhluk 
akan mengganggu didalam pelaksanaan ibadah. Yang kedua, manusia 
atau makhluk akan merusak nilai ibadah yang telah dikerjakan, atau yang 
dikenal istilah riya’94. Memisahkan diri dari makhluk untuk beribadah, 
karena terlalu sering kumpul dengan makhluk akan membuat lupa diri 
untuk beribadah, disisi lain beribadah bersama-sama dengan makhluk 
(berkumpul) akan memunculkan riya’.95 
3) Syetan 
Rintangan yang tidak tampak dimata yaitu berupa syetan. Suatu 
hal yang harus selalu memerangi syetan karena dua hal, yang pertama, 
karena sesungguhnya syetan adalah musuh yang nyata dan menyesatkan, 
                                                            
92 Zāhid adalah bentuk fa’il dari masdar zuhud yang bermakna meninggalkan kesenangan 
duniawi.  
93 Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Minhāj al-Ābidīn (Surabaya: Nur al-Huda, tt.h), h. 13. 
94 Riya’ berasal dari kata ru’yah (melihat). Definisi riya’ adalah keinginan hamba akan 
kedudukan di kalbu manusia dengan menaati Allah. Maka orang yang berbuat riya’ itu adalah 
orang yang beribadah dengan memperlihatkan ibadahnya kepada manusia. Lihat, al-Ghazālī, Iḥya’ 
Ulūm al-Dīn, jilid 6, terj. Ibnu Ibrâhîm Ba’adillah, h. 291. 
95 Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Minhāj al-Ābidīn (Surabaya: Nūr al-Hudā, tt.h), h.15. 
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tidak akan membawamu dalam ketaatan. Yang kedua, sesungguhnya 
syetan adalah musuh, maka jadikanlah ia sebagai musuh. Ia setiap hari 
selalu mengganggumu dan meracunimu baik diwaktu siang maupun 
malam, sedangkan kamu adalah dalam keadaan lupa.96  
4) Nafsu 
Rintangan yang terakhir yaitu nafsu. Nafsu ini sering menyuruh 
pada kejelekan, bahkan sesungguhnya nafsu adalah paling bahanya 
musuh, ujiannya dan paling beratnya cobaan. Karena nafsu ini adalah 
rintangan terbesar dan tersulit, maka hal ini untuk mengarungi nafsu dari 
kejelekan. Cara untuk mencegah nafsu dari kejelekan minimal dua hal 
yang harus dipenuhi, yang pertama yaitu takwa97, yang kedua adalah 
wara’.98 
d.‘Aqabah al-‘Awāriḍ99 
‘Aqabah al-‘Awāriḍ adalah hal-hal yang membuat ibadah seseorang 
cacat dihadapan Allah, seperti sombong dan riya’. Serta hal-hal yang 
bersifat dinamis, seperti dzikir. 
Untuk melintasi ‘awāriḍ ini selalu beristiqamah di dalam 
mengerjakan ibadah, agar tidak sibuk untuk mencapai maksud atau tujuan 
                                                            
96  Ibid., h. 21. 
97 Menurut Naṣr Abażi yang dikutip al-Qusyairī, Takwa adalah seorang hamba yang tidak 
takut kepada apapun kecuali hanya kepada Allah. Kemudian menurut Ibnu Atha’, takwa terbagi 
menjadi dua, yakni takwa lahir daan takwa batin. Takwa lahir adalah menjauhkan diri dari hal-haal 
yang dilarang, sedangkan takwa batin adalah niat dan ikhlas. Lihat, Abu Al-Qasîm Abd al-Karîm 
Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, terj. Umar Faruq, Risalah Qusyairiyah, h. 140. 
98Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Minhāj al-Ābidīn, h. 24-25. Menurut Ibrāhīm bin 
Adham yang dikutip oleh al-Qusyairi, wara’ adalah meninggalkan hal-hal yang syubhat dan yang 
tidak pasti, yakni meninggalkan hal-hal yang tidak berfaedah. Ibid., h. 146. 
99 ‘Awāriḍ adalah kendala-kendala di jalan ibadah. 
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ibadah kepada Allah. Adapun faktor yang bisa mendorong adanya ‘awāriḍ, 
salah satunya yaitu rizki dan tuntutan jiwa atau pencarian pada rizki. 
Dengan adanya ‘awāriḍ tersebut, untuk menutupinya, hanya bisa ditempuh 
dengan tawakal pada Allah dan semua kebutuhan, itu karena dua faktor, 
yang pertama, untuk pengkosongan jiwa hanya digunakan untuk beribadah, 
mengerjakan amal-amal kebajikan, yang kedua, tujuan tawakal adalah untuk 
meninggalkan keterlintasan hati dan tujuan-tujuan yang banyak.100 
e.‘Aqabah al-Bawāiṡ101  
‘Aqabah al-Bawāiṡ yaitu menjelaskan tentang harapan untuk 
mendapatkan karunia dan pertolongan yang dijanjikan oleh Allah bagi 
hambanya, atau yang lebih dikenal dengan raja’ dan rasa takut yang 
menggerakkan seorang hamba untuk menjauhi larangan Allah atau yang 
lebih dikenal dengan khauf. 
Untuk selanjutnya, kita harus terus berjalan pada jalan yang lurus. 
Sebab, sudah tidak ada lagi halangan dan rintangan. Selanjutnya, kita resapi 
rasa takut dan harapan itu dengan sebenar-benarnya, sesuai dengan batas-
batasnya. 
Rasa takut wajib selalu dipegang karena dua sebab: 
Pertama, mencegah perbuatan maksiat. Sebab, hawa nafsu 
senantiasa memerintahkan untuk berbuat jahat dan selalu menggoda. Tidak 
henti-hentinya berbuat demikian, kecuali dibuat takut dan diancam. Nafsu 
                                                            
100 Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Minhāj al-Ābidīn, h. 46-47. 
101 Ibid., h. 62-71. 
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tidak mempunyai tabiat baik, ia tidak malu berbuat apa saja yang 
bertentangan dengan kesetiaan dan kecintaan. 
Sebagaimana dikatakan seorang penyair: 
“Hamba yang bandel (hawa nafsu) dipukul dengn tongkat, tetapi 
orag baik cukup menggunakan kata-kata. Nafsu harus dilecut dengan 
cambuk takhwif (yang membuat ia takut), baik dengan ucapan, perbuatan 
dan pikiran.” 
Kedua, agar tidak dihinggapi sifat ujub (sombong), dengan ketaatan 
yang dapat dikerjakan. Sebab, jika sampai bersifat ujub maka akan celaka. 
Dan untuk menghindari nafsu, diperlukan celaan diabaikan, diterangkan  
segala kekurangan, serta keburukan-keburukan dirinya, dosa-dosa dan 
macam-macam bahayanya. 
Selanjutnya kita diharuskan untuk mengharap raja’, dikarenakan dua 
sebab: 
1) Guna membangkitkan keinginan taat, karena mengerjakan kebaikan itu 
berat dan setan selalu mencegahnya. Demikian pula hawa nafsu, 
senantiasa mendorong kepada perbuatan jahat. Sedangkan pahala karena 
taat tidak tertangkap oleh mata dan jalan guna memperoleh pahala masih 
jauh. 
2) Agar tidak merasakan kepayahan dan kesusahan dalam menanggung 
penderitaan, serta kelelahan dalam beribadah. Barang siapa telah 
mengetahui kebaikan sesuatu yang menjadi tujuan, maka dalam 
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memperjuangkannya akan terasa ringan. Selain itu sanggup menangung 
kepayahan dalam mencapainya, serta tidak peduli adanya rintangan. 
Barang siapa menyukai sesuatu, harus rela dan sanggup menanggung 
kepayahan, dan berkeyakinan bahwa dengan kesulitan dan kesusahan itu 
akan mendapatkan kelezatan dan kenikmatan. 
Demikian pula orang-orang yang beribadah dengan sungguh-
sungguh. Ketika mengingat pahala dan balasan Allah berupa surga dengan 
segala kelezatan dan kenikmatannya, maka mereka merasa ringan dalam 
beribadah. Meskipun harus menanggung kepayahan dan kelelahan serta 
mengurangi kenikmatan dunia 
Kesimpulan: urusan ibadah berkisar pada dua hal. Pertama taat, dan 
kedua menjauhi maksiat. 
Keduanya tidak akan berjalan lancar selama nafsu masih melekat. 
Dan untuk mengatasinya adalah dengan targhib dan tarhib, yakni penuh 
harapan dan takut. 
Raja’ dan khauf menurut ulama sufi, berarti kembali kepada bagian 
ukhrawi. Yakni hal-hal yang belum diketahui dengan pasti. 
Khauf adalah suatu getaran dalam hati, ketika mengagungkan dan 
kagum kepada Allah. Takut kepada Allah artinya takut akan siksa-Nya 
akibat berbuatan maksiat. Menghindarinya yaitu menjauhi maksiat.  
Sedangkan raja’ (mengharap) ialah bersenang hati karena mengenal 
Tuhan, dari lapang pikirannya karena yakin akan lapangnya rahmat Allah. 
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Al-Qusyairi mengatakan raja’ adalah tempat bergantung hati 
terhadap apa yang disukai, dan akan berhasil pada waktu kemudian. Denga 
raja’, hati menjadi hidup, lain halnya dengan tamanni (melamun). Tamanni 
menimbulkan sifat malas.  
Tanda-tanda raja’ ialah banyak membaca ayat-ayat al-Qur’an, rajin 
menegerjakan shalat wajib dan tahajud. Serta rela membelanjakan hartanya 
untuk kepentingan umum yang diridhoi Allah, dan banyak berdo’a kepada 
Allah SWT. Selain itu, merasa lapang hatinya ketika mengingat Allah, 
bertemu dengan ulama, dan hilang rasa bingungnya ketika berdampingan 
dengan para ahli kebijakan, serta suka tolong menolong dalam berbuat 
kebaikan dan takwa. Jika seseorang demikian, maka ia dapat memiliki khaūf 
dan raja’ sedalam-dalamnya. 
f.‘Aqabah al-Qawādih 
Aqabah qawādih artinya menghindari faktor-faktor perusak ibadah. 
Selanjutnya setelah ibadah kuat lurus, wajib membedakan mana 
yang lebih baik, dan mana yang kurang baik, serta memelihara segaa 
sesuatu yang sekiranya dapat merusak dan merugikan ibadah kita. 
Wajibnya membedakan mana yang lebih baik, dan mana yang 
kurang baik, itu disebabkan jika kita ikhlas dan senantiasa mengingat 
karunia Allah akan mendatangkan manfaat yang sangat besar, yakni segala 
amalan kita akan diterima disisi-Nya, serta mendapat pahala dari amalan 
itu.102 
                                                            
102 Ibid., h. 71. 
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Jika tidak demikian, maka segala amalan kita tidak akan diterima 
dan hilanglah segala pahala. 
Ikhlas menurut para ulama’ ada dua macam:  
1) Ikhlas dalam beramal 
2) Ikhlas dalam memohon pahala kepada Allah.103 
Ikhlas beramal adalah niat taqarrub kepada Allah, dan niat 
menanggungkan perintah-Nya, serta niat melaksanakan perintah Allah. 
Yang mendorong semua itu adalah ijtihad dengan bersungguh-sungguh. 
Lawan ikhlas adalah munafik, yaitu taqarrub selain kepada Allah. 
Sedangkan ikhlas dalam memohon pahala adalah bermaksud mencari 
kemanfaatan akhirat dengan amal baik. 
Orang-orang hawariyyun (murid-murid Nabi Isa), pernah bertanya 
kepada Nabi Isa AS. “Bagaimana yang dimaksud dengan amal-amal yang 
ikhlas? Jawab Nabi Isa AS, “yaitu amal yang diserta lillāhi ta’ālā, tanpa 
menginginkan pujian orang lain.104 
Dalam hal ini, beliau memberikan didikan kepada anak didiknya 
agar meninggalkan sifat riya. Mengapa Nabi Isa mengkhususkan untuk 
meninggalkan riya? sebab, riya merupakan perusak yang paling kuat, 
merusak ikhlasnya beribadah. Berkata Imam Fuda’il bin Iyadh, “Ikhlas itu 
membiasakan diri untuk muraqabah kepada Allah SWT, serta melupakan 
segala kepentingan pribadi.105 
 
                                                            
103 Ibid., h. 72. 
104  Ibid., h. 73. 
105  Ibid. 
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g.‘Aqabah al-Ḥamdi wa asy-Syukri 
   ‘Aqabah bersyukur kepada Allah. Kita wajib bersyukur kepada 
Allah karena dua sebab: 
1) Agar kekal kenikmatan yang sangat besar itu, sebab jika tidak disyukuri 
akan hilang. 
2) Agar nikmat yang telah kita dapat bertambah.106 
Dawam-nya atau kekalnya nikmat karena syukur itu sebagai 
pengikat nikmat. Dengan bersyukur kenikmatan akan kekal dan tetap 
menjadi milik kita. Sebaliknya, apabila tidak disyukuri nikmat tersebut akan 
hilang dan berpindah tempat. Disamping itu, bersyukur menjadikan 
kenikmatan bertambah, karena bersyukur itu merupakan pengikat nikmat 
yang diberikan Allah.107 Allah berfirman QS. Ibrāhīm: 7: 
øŒÎ)uρ šχ ©Œr's? öΝä3š/u‘ ⎦È⌡s9 óΟè?öx6x© öΝä3¯Ρy‰ƒ Î— V{ ( ⎦È⌡s9uρ ÷Λän öxŸ2 ¨β Î) ’Î1# x‹tã Ó‰ƒ Ï‰t±s9 
∩∠∪    
  
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
 
Kenikmatan Allah ada dua macam: 
1) Nikmat dunia 
2) Nikmat akhirat (agama) 
Dan kenikmatan dunia dibagi menjadi menjadi dua pula: 
                                                            
106  Ibid., h. 83.  
107  Ibid., h. 83-84. 
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1) Nikmat ma’rifat 
2) Nikmat menolak madharat 
Dari kenikmatan itu Allah mendatangkan manfaat-manfaat, yakni 
ada dua macam: 
1) Fisik yang sempurna: wajah yang cakap, postur yang tegap. 
2) Bermacam-macam, seperti makanan, pakaian dan sebagainya. 
Adapun nikmat menolak maḍarat yaitu Allah menjauhkan 
mafsadah-mafsadah (kerusakan-kerusakan) dan berbagai maḍarat. Inipun 
ada dua macam:  
1) Allah menyelamatkan dan menjauhkan madharat yang ada pada diri kita. 
2) Allah menjauhkan kita dari bermacam-macam halangan yang datang dari 
manusia, jin dan binatang. 
Kenikmatan akhirat (agama) juga terbagi menjadi dua: 
1) Mendapat taufik Allah. 
2) Mendapat pemeliharaan Allah. 
Kenikmatan taufik maksudnya, Allah memberikan taufik kepada 
kita. Semula Allah mentakdirkan kita menjadi seorang muslim, kemudian 
Allah melimpahkan taufiknya, sehingga kita menjadi ahli sunnah wa al-
jama’ah. Selanjutnya Allah melimpahkan taufik yang menjadikan kita 
taat.108 
Adapun pemeliharaan Allah adalah kita dipelihara dari sifat kufur, 
musyrik, bid’ah serta dijauhkan dari kesesatan dan maksiat. Sesungguhnya 
                                                            
108 Ibid., h. 84. 
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kekalnya segala kenikmatan itu adalah setelah Allah mengaruniakan 
kenikmatan kepada kita. Kemudian Allah menambahkan kenikmatan yang 
kita tak pernah menduga datangnya. Semua itu lantaran kita senantiasa 
mensyukuri segala nikmat yang telah Allah berikan.109 
Setelah menelah secara mendalam, para ulama membedakan syukur 
dan puji. Kesimpulannya adalah: Puji dapat berwujud tasbih dan tahlil. Jadi 
merupakan amal ibadah lahir. Sedangkan yang termasuk bersyukur adalah 
sabar dan tafwiḍ (memasrahkan diri), dengan demikian bersyukur termasuk 
ibadah batin. Karena bersyukur adalah penangkal kufur.110 Dengan 
demikian, tetaplah bahwa puji dan syukur mempunyai makna yang berbeda. 
B. Karakteristik Tasawuf  
Berikut adalah batasan Shaleh Darat dalam penafsiran isyārī-nya yang 
ditulis pada muqaddimah tafsirnya, yaitu: 
“Lan ora wenang tafsiri qur’an kelawan tafsire isyārī utawi asrāre yen 
durung weruh kelawan tafsir asli ẓāhire.”111 
Terjemahnya: 
“Tidak boleh menafsirkan Qur’an dengan penafsiran isyārī atau makna 
tersiratnya, apabila belum mengetahui ẓāhir tafsir aslinya.” 
 
Berdasarkan uraian pada topik-topik tasawuf diatas, dapat dilihat bahwa 
penafsiran Shaleh Darat menggunakan corak isyārī ‘amalī yaitu seperti yang 
                                                            
109 Ibid., h. 84. 
110  Ibid. 
111 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Faiḍ ar-Raḥmān Fī Tarjamāt Tafsīr Kalām 
al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 2. 
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sudah penulis jelaskan pada bab 1, bahwa tasawuf ‘amalī adalah mena’wilkan 
ayat-ayat al-Qur’an berdasarkaan isyarat tersirat yang tampak oleh sufi dalam 
suluk-nya.112 
 Definisi diatas dapat dipahami bahwa tafsir sufi isyārī adalah menjelaskan 
ayat al-Qur’an dengan jalan menakwilkan ayat diluar makna dzahirnya yang 
dipahami oleh pelaku tasawuf (suluk) melalui isyarat yang terkandung 
(terselubung) di dalam susunan ayatnya. Disamping itu selain memahami ayat 
secara isyārī diambil juga makna dzahirnya. Proses penafsiran ayat baginya 
berangkat dari hati dengan latihan rohani dan memperoleh pengetahuan rabbani, 
sehingga ia mampu menangkap isyarat suci dari ayat.113 
Bila dicermati penggunaan makna dzahir dalam tafsir sufi, tidak sama 
dalam implementasinya. Ada yang menggunakan makna dzahir serta makna 
isyārī-nya, ada yang dominan pendekatan makna dzahirnya bahkan ada yang 
mengabaikan makna dzahirnya.114 
 
                                                            
112 Muḥammad Husain aż-Żahabī, At-Tafsīr Wa al-Mufassirūn, Juz 2 (Cairo: Dār al-
Hadiṡ, t.th), h. 308. 
113  Ibid. 
114 Septiawadi, Tafsir Sufistik Saīd al-Hawwa dalam al-Asas Fī at-Tafsīr (Jakarta: 




PEMIKIRAN TOKOH-TOKOH YANG MEMPENGARUHI SERTA 
KELEBIHAN DAN KEKURANGAN PENAFSIRAN KH. 
MUHAMMAD SHALEH BIN UMAR AS-SAMARANI 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa 
penafsiran Shaleh Darat banyak terpengaruh dengan pemikiran beberapa tokoh 
penting dalam tasawuf dan tafsir, yaitu Al-Ghazālī, Ibnu `Arābī ar-Rāzī dan al-
Baiḍāwī. Statemen ini didasarkan pada fakta beberapa penemuan kutipan dari 
penjelasan Al-Ghazālī, Ibnu `Arābī, ar-Rāzī dan al-Baiḍāwī dalam karyanya. Pada 
bab IV ini juga akan dijelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān. 
A. Pengaruh Pemikiran al-Ghazālī terhadap Penafsiran Shaleh Darat  
Penafsiran Sufistik Shaleh Darat sangat kental diwarnai dari pendapatnya 
al-Ghazālī, bahkan dalam salah satu karyanya yang lain Shaleh Darat 
menerjemahkan kitab Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn yang merupakan karya monumental al-
Ghazālī dengan judul Munjiyāt Metīk Saking Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn al-Ghazālī.1 
Penafsiran ayat: 
x‚$ −ƒÎ) ß‰ç7÷è tΡ y‚$−ƒ Î)uρ Ú⎥⎫Ïè tG ó¡nΣ ∩∈∪    
  
Shaleh Darat menjelaskan tentang manusia yang terkumpul dari nafsun, 
qalbun, rūh, sir, pada pembahasan ini sudah penulis terangkan pada bab  III.2 
                                                            
1 Lihat, Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Kitāb Munjiyāt Metīk Saking Iḥyā’ 
‘Ulūm ad-Dīn al-Ghazālī (Semarang: Toha Putra, t.th) 
2  Lihat bab IV poin 5 tentang nafsun, rūh, qalbun, sir. 
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Permasalah  nafsun, qalbun, rūh, sir, Shaleh Darat terpengaruh oleh 
pendapatnya al-Ghazālī, dalam kitab Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn, al-Ghazālī 
menjelaskan: 
Qalbu atau kalbu diartikan menjadi dua pengertian: 
Pertama, kalbu yang diartikan dengan kerat daging yang berbentuk buah 
shaunabar, yang posisinya berada pada sebelah kiri dada bagian atas (jantung). 
Yaitu kerat daging yang khusus, dan didalamnya terdapat berbagai lubang 
(kapiler, rongga). Di dalam lubang-lubang itu mengalir darah yang sangat pekat, 
dan menjadi sumber kehidupan, dan sekaligus muaranya. Kalbu yang dimaksud 
disini berkaitan erat dengan ilmu kedokteran. Dan tidak berkaitan dengan dengan 
pemahaman agama.3 
Kedua, kalbu yang diartikan dengan sesuatu yang halus, yang bersifat 
rabbaniyah, ruhaniyah (keruhanian). Kalbu jenis ini mempunyai kaitan  yang 
sangat erat dengan kalbu yang bersifat jasmani (yang bertubuh). Kalbu yang halus 
itulah hakikat dari keberadaan manusia. Kalbu jenis ini yang mengetahui, 
mengerti, dan mengenal jati diri manusia.4 
Kemudian, makna kata ruh (nyawa). Ada dua makna yang bisa disebutkan:  
Pertama, tubuh yang halus, sumbernya adalah lubang kalbu yang jasmani. 
Kemudian tersebar dengan perantara urat-urat yang merasuk ke bagian-bagian 
tubuh lainnya. Ruh pada tubuh diselimuti cahaya-cahaya kehidupan, perasaan, 
penglihatan, pendengaran, dan penciuman dari seluruh sisinya atas semua anggota 
                                                            
3 Imam Al-Ghazālī, Iḥyā’ Ulūm ad-Dīn, terj. Ibnu Ibrāhīm Ba’adillāh (Jakarta: Republika, 
2004), h. 4. 
4  Ibid., h. 4. 
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tubuh itu, seperti (menyerupai) menyuarakkan cahaya dari lampu yang dinyalakan 
ke sudut-sudut ruangan.5 
Kedua, pemahaman yang halus dari manusia yang mengerti tentang makna 
kata ruh, dan yang mengetahui dari sisi kemanusiaannya sendiri. Ruh adalah 
urusan yang mengherankan, perkara rabbani (transenden) yang melemahkan 
kebanyakan dari fungsi akal manusia, dan sekaligus usaha yang dilakukan untuk 
memahaminya di luar porsi yang diizinkan dari mengetahui hakikatnya.6 
Selanjutnya adalah an-Nafs. Makna an-Nafs disini ada dua: 
Pertama, makna kata an-Nafs adalah sesuatu yang memiliki daya fungsi 
untuk menghimpun kekuatan, sikap marah, dan nafsu syahwat pada manusia. Kata 
al-Nafs merupakan asas yang menghimpun sifat-sifat yang tercela dari manusia. 
Bahwa manusia harus mampu mengarahkan dan mengolah hawa nafsunya.7 
Kedua, an-Nafs pada hakikatnya adalah eksistensi manusia itu sendiri. An-
Nafs disifati dengan beragam karakteristiknya, sesuai kondisi dan situasi dimana 
ia berada. Apabila nafs itu berada pada kondisi tenang, dibawah kontrol diri, maka 
itu disebabkan karena adanya penentangan terhadap syahwat, disebut nafs al-
muṭmainnah (nafsu yang tenang).8 
Jadi, nafs yang dimaksud makna yang pertama adalah tercela, dan yang 
dimaksud makna kedua adalah terpuji. 
Yang terakhir adalah akal (al-Aql). Dimaknai menjadi dua arti:  
                                                            
5  Ibid., h. 5. 
6  Ibid., h. 6. 
7  Ibid. 
8  Ibid., h. 7. 
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Pertama, makna kata akal disebutkan secara umum, yaitu adalah ilmu 
(pengetahuan) tentang hakikat-hakikat perkara. Akal ibarat sifat ilmu yang tempat 
bersemayamnya kalbu.9 
Kedua, makna kata akal terkadang dikatakan secara khusus. Yaitu, upaya 
yang dipergunakan di dalam mengetahui ilmu-ilmu dimaksud, melalui kerja kalbu 
yang halus.10  
Penafsiran Shaleh Darat:  
“Ingkang aran insān iku kumpule patang perkoro, nafsun wa qalbun wa 
rūhun wa sirrun.  
Moko utawi an-nafsu iku bongso dunyo moko nyembah nafsun ing hawane 
kang bangsa dunyo. Qāla Ta’ālā: “afara’aita manit takhaża ilāhahū 
hawāhu.” Maka utawi anapun lamun moko bangso akhirat moko nyembah 
qalbun ing surgane. Qāla Ta’ālā: “wanaha an-nafsa an al hawā fainna al-
jannata hiya al-ma’wā.” 
Maka utawi anapun rūh moko iku rūh bongso qurbah anyembah ing 
qurbah lan ‘ināyah. Qāla Ta’ālā: “fī maq’adi ṣidqin ‘inda mālikim 
muqtadir.” 
Moko utawi anapun sir, moko iku bongso huḍūr nyembah kelawan haq 
tabārak wa ta’ālā. Qāla SAW “qāla Ta’ālā“al-ikhlāṣu sirrun bainī wa 





Yang dinamakan manusia itu kumpulnya empat perkara: nafsun, qalbun, 
rūh, dan sir.  
Adapun nafsun itu perkara dunia, maka menyembah nafsun kepada hawa 
nafsunya perkara dunia. Qâla ta’âlâ: “afara’aita manit takhaża ilāhahū 
hawāhu.” Adapun perkara akhirat, maka menyembah qalbun pada surga. 
Qāla ta’ālā: “wanaha an-nafsa an al hawā fainna al-jannata hiya al-
ma’wā.” 
Adapun rūh, maka rūh itu perkara qurbah, menyembah kepada qurbah dan 
‘inayah. Qāla ta’ālā: “fī maq’adi ṣidqin ‘inda mālikim muqtadir.” 
Adapun sir adalah perkara huḍūr menyembah dengan haq tabārak. Qāla 
                                                            
9  Ibid., h. 8. 
10 Ibid. 
11 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 




SAW “qâa ta’ālā“al-ikhlāṣu sirrun bainī wa baina ‘abdī lā yasma’uhū fīhi 
malikun muqarrabun walūā nabiyyun mursalīn.” 
 
Intinya dari pendapat al-Ghazālī dan Shaleh Darat sama, yaitu sama-sama 
mengartikan nafsun dengan asas-asas perbuatan tercela, mengartikan qalbun 
dengan sifat rabbaniyyah, ruhaniyah,  perbuatan terpuji yang mengantarkaan 
menuju surga. Mengartikan ruh dengan perkara Rabbani (trensenden).  
Selain terpengaruh tentang insān yang terbagi dari kumpulan Nafsun, 
qalbun, rūh, sir, Shaleh Darat juga terpengaruh dengan pemikiran al-Ghazālī 
tentang ‘aqabah.12 
B. Pengaruh Pemikiran Ibnu ‘Arābī terhadap Penafsiran Shaleh Darat  
Sebagai contoh, penjelasan dari Shaleh Darat dalam al-Fātiḥah ayat 1, 
pada lafadz bismillāh:  
“Anapun  alīfe bismillāh moko ghāib ora ketingalan, moko ikulah isyārahe 
dzate Allah SWT moko ono insan ẓahire ba’. Moko arah mengkono matur 
poro ṣahābat marang kanjeng Rasulullah SAW “Ya Rasulullah wonten 
pundi alīfe bismillāh?”, moko ngendiko kanjeng Rasulullah SAW, “utawi 
alīfe bismillāh iku den colong iblīs”, moko nuli perintah kanjeng 
Rasulullah purih andawaaken ba’e kelawan basṭun13 dowo kerono isyārah 
wujude insān kāmil wahuwa Muḥammad SAW, moko ikulah isyārahe 
dawuhe Subhānahū wa ta’ālā “wa mā arsalnāka illā rahmatan li al-
‘ālamīn” waqāla ta’ālā “bi al-mu’minīna ra’ūfun ar-rahīm.”14 
 
Terjemahnya: 
“Adapun alīf-nya bismillāh maka ghāib tidak kelihatan, maka itulah 
isyarat dzat Allah SWT maka adanya manusia dzahirnya ba’. Maka dari 
itu para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW “Ya Rasulullah dimana 
alīf-nya bismillāh?” maka berkata Rasulullah SAW “adapun alīf-nya itu 
dicuri iblīs”, kemudian Rasulullah memerintah supaya memanjangkan ba’-
nya dengan basṭun panjang karena wujudnya insān kāmil yaitu 
                                                            
12 Lihat bab III poin 7 tentang ‘aqabah. 
13 Basṭun dalam bahasa indonesia artinya meluber. 
14 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 
Kalām al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 7. 
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Muḥammad SAW. Maka itulah isyarat firman Allah“wa mā arsalnāka illā 
rahmatan li al-‘ālamīn” dan firman Allah bi al-mu’minīna ra’ūfun ar-
rahīm” 
 
Berikut penafsiran Ibnu ‘Arābī yang dikutip oleh Shaleh Darat dalam 
menafsirkan lafadz bismillāh: 
“Dalam rangka menutupi kalam ilahi, ketika Rasulullah SAW ditanya soal 
alīf yang melekat pada ba’, “dari mana hilangnya alīf itu?”. Maka 
Rasulullah SAW menjawab “dicuri oleh Setan”. Diharuskannya 
memanjangkan huruf ba’ pada lafadz bismillāh dalam penulisan, sebagai 
ganti dari alīf-nya, menujukkan penyembunyian predikat ketuhanan dalam 
gambaran rahmat yang tersebar. Sedangkan penampakannya dalam potret 
manusia, tak akan dikenal kecuali oleh ahlinya.”15 
 
C. Pengaruh Pemikiran ar-Rāzī terhadap Penafsiran Shaleh Darat  
Ayat Iyyāka na’budu dalam penafsiran Shaleh Darat terpengaruh oleh 
pemikiran ar-Rāzī, yaitu: sama-sama mengakui atas kelemahan dan kehinaan 
seorang makhluk. 
Berikut penafsiran Shaleh Darat pada ayat iyyāka na’budu wa iyyāka 
nasta’īn:  
 
“Tegese nyembah kulo ing tuan, keranten tuan kang damel kulo, nyuwun 
tulung kulo ing tuan keranten tuan kang kulo maksud, lan nyuwung tulung 




“Artinya aku menyembah kepada tuan, karena tuan yang menciptakan aku, 
aku minta tolong kepada tuan karena tuan yang aku maksud, aku minta 
tolong kepada tuan karena tuan yang aku minta dan aku cinta.” 
 
 
Dapat disimpulkan bahwa, menurut Shaleh Darat geraknya manusia itu 
na’budu (bisa menghamba),  bisa menghamba itu karena pertolongannya Allah. 
                                                            
15 Muḥyiddīn Ibnu ‘Arābī , Tafsīr Al-Qur’an Al-Karīm Vol. 1 (Baeirut: Dār al-Kutub al-
Ilmiah, 2011), h. 28. 
16 Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 
Kalām al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 18. 
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Sedangkan menurut tafsiran ar-Rāzī:  iyyāka na’budu adalah sibuk dalam 
berkhidmah dan menghamba kepada Allah. Iyyāka’nasta’īn adalah pengakuan 
hamba atas kelemahan dan kehinaan.17 
Kemudian  masih dalam ayat iyyāka na’budu wa iyyāka nasta’īn,terdapat 
pula kesamaaan penafsiran Shaleh Darat dengan penafsiran ar-Rāzī, penafsiran 
Shaleh Darat yaitu: 
“Utawi maknane ibadah ing Allah iku nauhidaken ing Allah lan 
nyuwijeaken peningale maring Allah beloko, sekiro-kiro ora ono engkang 




“Adapun maknanya ibadah kepada Allah yaitu mentauhidkan Allah, 
memaha-Esakan penglihatan hanya kepada Allah, sekiranya tidak ada 
yang dilihat kecuali hanya Allah saja.” 
 
Dari penafsiran diatas dapat dipahami bahwa, menurut Shaleh Darat ilmu 
syariat adalah semua gerak dan diam. Sedangkan menurut ar-Rāzī ilmu syari’at 
adalah shalat, puasa, zakat, dll.19 Jadi pendapatnya ar-Rāzī masuk dalam 
pengertian syari’atnya Shaleh Darat, tetapi pendapatnya Shaleh Darat tidak masuk 
dalam pendapatnya ar-Rāzī. 
Selanjutnya, selain dalam penafsiran ayat iyyāka na’budu wa iyyāka 
nasta’īn diatas, dalam mendefinisikan asy-syukru pada ayat al-ḥamdulillāh, 
                                                            
17 Muḥammad Ar-Rāzī Fakhru Ad-Dīn, Tafsīr al-Fakhru ar-Rāzī (T.tp: Dar al-Fikr, t.th), 
h. 180. 
18Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 
Kalām al-Malik ad-Dayyān,  Jilid I, h. 15. 
19 Fahkru ad-Dīn ar-Rāzī, Tafsīr al-Kabīr aw Mafātiḥ al-Ghaīb (Bairut: Dār al-Kutub al-
Ilmiyah, t.th), h. 180. 
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Shaleh Darat sama pendapatnya dengan ar-Rāzī, yaitu asy-syukru: memuji kepada 
Allah karena mendapatkan kenikmatan.20 Penafsiran Shaleh Darat berbunyi:  
”...Lan kapindone, lamun muji ḥāmid ing maḥmūd kerono arah peparinge 




“...Kedua, puji ḥāmid kepada maḥmūd karena pemberian dan nikmat maka 
itu dinamakan syukur. Syukur itu khusus dengan anggotanya....” 
 
D. Pengaruh Pemikiran al-Baiḍāwī terhadap Penafsiran Shaleh Darat 
Selain sependapat dengan ar-Rāzī dalam menafsirkan lafadz al-
ḥamdulillāh, Shaleh Darat juga sependapat dengan al-Baiḍāwī. Berikut penafsiran 
al-Baiḍāwī mengenai lafadz al-ḥamdulillāh: 
Al-ḥamdulillāh, ḥamdun itu pujian yang bagus, pilihan sendiri tanpa ada 
paksaan baik berupa nikmat atau tidak. madḥun itu memuji dengan mutlak atau 
umum, syukur adalah menuntut adanya nikmat.22 Sedangkan penafsiran Shaleh 
Darat tentang lafadz al-ḥamdulillāh, sudah penulis terangkan pada bab III.23 
Shaleh Darat juga menyandarkan penafsirannya pada tafsir al-Baiḍāwī, 
ketika menjelaskan spesifikasi Makki-Madani surat al-Fātiḥah. Shaleh Darat 
menyatakan bahwa surat al-Fātiḥah turun sebelum peristiwa hijrah dan dinamai 
                                                            
20 Ibid., h. 179. 
21  Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 
Kalām al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 8. 
22 Nāṣir ad-Dīn Abī Sa’īd Abdullah bin Umar bin Muḥammad aṡ-Ṡirāzī al-Baiḍāwī, 
Anwar at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl Bi Tafsīr al-Baiḍāwī, Juz I (Baerut: Dār Shādir, t.th), h. 19. 
23  Lihat bab III, topik-topik tasawuf poin ke-2. 
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Makkiyah menurut pendapat imam al-Baiḍāwī.24 Sejauh penelusuran penulis, 
pernyataan tersebut memang dijelaskan pada tafsirnya al-Baiḍāwī.25 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penafsiran Shaleh 
Darat terpengaruh oleh pemikiran ar-Rāzī dengan karyanya yang berjudul Mafātih 
al-Ghaīb dan al-Baiḍāwī dengan karyanya yang berjudul Anwār at-Tanzīl wa 
Asrār at-Ta’wīl. Selain itu, juga menggambarkan betapa Shaleh Darat mempunyai 
keterpengaruhan atau keterkaitan yang sangat tinggi dari pemikiran para tokoh 
sufi sekaliber al-Ghazālī dan Ibnu ‘Arābī, itulah corak tafsir Faiḍ ar-Raḥmān 
yang lebih banyak menyorot tasawuf daripada mengupas tafsir dari sisi lainnya. 
E. Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran Shaleh Darat dalam Tafsir Faiḍ ar-
Raḥmān 
Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurang dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. Hal ini disebabkan karena keahlian dan 
kecenderungan seorang mufassir. Diantaranya adalah:  
1. Kelebihan: 
a. Sebuah kitab tafsir al-Qur’an yang pertama di Jawa menggunakan bahasa 
Jawa (Arab pegon). 
b. Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān memberikan kemudahan dalam memahami ayat-
ayat al-Qur’an. 
                                                            
   24  Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, Tafsir Faiḍ ar-Rahmān Fī Tarjamāt Tafsīr 
Kalām al-Malik ad-Dayyān, Jilid I, h. 5. 
25  Nāṣir ad-Dīn Abī Sa’īd Abdullah bin Umar bin Muḥammad aṡ-Ṡirāzī al-Baiḍāwī, 
Anwar at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl Bi Tafsīr al-Baiḍāwī Juz I, h. 25. 
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c. Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān, walaupun tidak lengkap 30 juz, tetapi penafsiran 
Shaleh Darat bisa mencakup beberapa bidang ilmu seperti, fikih, tasawuf,  
dan aqidah. 
d. Tafsir ini memberikan penjelasan dan keterangan tentang makna isyārī dari 
suatu ayat. 
2. Kekurangan: 
a. Kurang memperhatikan kualitas hadis yang dijadikan keterangan dalam 
penafsirannya, apakah hadis itu ṣaḥīḥ atau ḍa’īf. 
b. Shaleh Darat, dalam penafsirannya menggunakan bahasa yang tidak resmi, 
antara bahasa Jawa ngoko dan bahasa kromo, bahasa Indonesia dan bahasa 
Arab, sehingga terkadang sulit dipahami. 
c. Penggunaan bahasa Jawa (Arab pegon) dalam menafsirkan al-Qur’an 
menunjukkan bahwa kitab tafsir ini bersifat lokal, yang hanya ditujukan 












Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penafsiran sufistik surat al-Fātiḥah Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar-Rahmān 
tergolong menggunakan tasawuf ‘amalī. Hal itu terlihat ketika Ṣāleḥ Darat 
menafsirkan topil-topik tasawuf yang terdapat pada surat al-Fātiḥah yaitu 
tentang: Shalat Dā’im, tiga macam pujian kepada Allah, Raḥmān Raḥīm Allah, 
Islam ẓāhir dan Islam bāṭin, ni’mat ẓāhir dan ni’mat bāṭin, maghḍūb dan 
ḍāllīn, insan yang terkumpul dari nafsun, qalbun, rūh dan sir, tiga macam 
hidayah Allah, dan yang terakhir adalah ‘Aqabah tujuh. Secara historis 
penafsiran sufi isyārī bersumber dari praktek tasawuf yang disebut dengan 
tasawuf ‘amalī. Sehubungan dengan orientasi penafsiran atau pemikiran Shaleh 
Darat, ditemukan bahwa corak penafsiran sufistiknya termasuk pada tafsir sufi 
isyārī yang mendasarkan pada latihan ibadah dan pengalaman tasawuf dalam 
menjelaskan makna isyārī. 
Penelitian ini mendukung pandangan yang menyatakan bahwa penafsiran 
sufistik diwujudkan dengan mena’wilkan ayat diluar makna ẓāhir berdasarkan 
isyarat tersembunyi dan juga dapat menggunakan makna ẓāhir disamping 
makna isyārī. Shaleh darat dalam penafsiran sufistiknya ini menggunakan 
makna isyārī dengan tetap berpegang pada makna ẓāhir dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Fātiḥah. Misalnya, terkait dengan istilah 
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ajaran sufi yang tidak tegas dalam al-Qur’an seperti istilah Shalat dāim, ṡana’, 
syukūr, dan madḥun. 
Tarekat yang diikuti oleh Shaleh Darat adalah tarekat naqsyabandiyah, yaitu 
tarekat yang mengutamakan pada pemahaman hakikat dan tasawuf yang 
mengandung unsur-unsur rohani yang spesifik, seperti tentang rasa dan żauq.  
2. Penafsirannya Shaleh darat terpengaruh oleh beberapa pemikiran tokoh sufi 
maupun mufassir, yaitu al-Ghazālī dengan beberapa kitab tasawufnya misal: 
Iḥyā’ ‘Ulūm ad-Dīn dan Minhāj al-‘Ābidīn, Ibn ‘Arābī dengan kitabnya yang 
berjudul Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, ar-Rāzī dengan kitabnya yang berjudul 
Mafātih al-Ghaīb, dan al-Baiḍāwī dengan kitabnya yang berjudul Anwār at-
Tanzīl wa Asrār at-Ta’wīl.  
3. Tafsir Faiḍ ar-Rahmān mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, salah 
satu kelebihannya adalah sebuah kitab tafsir al-Qur’an yang pertama di Jawa 
menggunakan bahasa Jawa (Arab pegon). Sedangkan salah satu kekurangannya 
adalah kurang memperhatikan kualitas hadis yang dijadikan keterangan dalam 
penafsirannya, apakah hadis itu ṣaḥīḥ atau ḍa’īf. 
B. Saran 
Ada dua saran utama yang dipandang perlu penulis sampaikan untuk 
dijadikan pertimbangan dalam penelitian baru yang bersangkutan dengan 
penafsiranShaleh Darat dalam tafsir Faiḍ ar-Raḥmān: 
1. Hubungan tafsir Faiḍ ar-Raḥmān dengan sosial politik pada abad 19, yang 
pada waktu itu dilarang penerjemahan al-Qur’an dengan bahasa lokal (Jawa). 
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2. Penelitian terhadap kajian tafsir nusantara yang lainnya, sehingga dapat 
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A.  FOTO 
 
 
Gambar Tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
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Masjid Shaleh Darat di Jl. Dadapsari, Semarang Utara. 
 
 




Foto bersama mbah Siti Zahra (cucu Shaleh Darat) di kediaman beliau, alamat 
Jodipati Barat 28 B, Krobokan, Semarang Barat, Semarang. 
 
 




Sumur peninggalan Shaleh Darat, berada di belakang Masjid Shaleh Darat, samping 















B. WAWANCARA  
WAWANCARA I 
 
Topik wawancara  :  Biografi Shaleh Darat 
Informan                :  Muhammad Agus Taufiq (Cicit Shaleh Darat) 
Lokasi           : Kediaman Muhammad Agus Taufiq, Jodipati Barat 28 B, Krobokan, 
Semarang Barat, Semarang 
Waktu                     :  Sabtu, 22 Januari 2016, pukul 17.00 WIB- 18.00 WIB 
Kegiatan                 :  
Pada wawancara kali ini, peneliti tidak banyak bicara atau bertanya, karena 
informan sudah menjelaskan secara panjang lebar tanpa peneliti bertanya terlebih 
dahulu. Pertama-tama peneliti memperkenalkan diri, bahwa peneliti dari mahasiswa 
IAIN Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi dengan tema tentang tafsirnya 
mbah Shaleh Darat, yaitu tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
Peneliti: Maaf pak mengganggu, maksud kedatangan kami kemari untuk tanya-tanya 
mengenai mbah Shaleh Darat. 
Agus   : Langsung saja, kiai Shaleh Darat lahir di Cangaan, tepatnya di Desa Kedung 
Cumpleng, Mayong, Jepara. Sekitar tahun 1820-an. Beliau mempunyai abah, 
namanya kiai Umar bin Taslim. Terus e...beliau putra ke-lima, eh...ke-tiga. 
Sempat merantau di Saudi, hidup di sana, transit di Singapura.  
 Berguru kepada para Syekh-syekh di sana, menikah di sana, punya anak satu, 
namanya Syekh Ibrahim. Kemudian lama di sana. Kemudian pulang lagi ke 
Semarang, pulang atas panggilan dari kiai Murtadlo, kiai Murtadlo itu kiai 
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pondok pesantren Darat, itu ada bekas pesantren Darat, daerah Semarang 
Utara. 
 Kiai Murtadlo itu e...teman seperjuangan kiai Umar, pas kiai Shaleh Darat 
pulang, kebetulan istrinya sudah meninggal di sana, di sana ngurusi haji-haji. 
Kemudian pulang ke Semarang, dinikahkan dengan putrinya kiai Murtadlo, 
mempunyai putra dua, yang bernama kiai Kholil dan kiai Yahya. Kemudian 
kiai Kholil, eh kiai Yahya dulu, kiai Yahya meninggal muda, sempat 
menikah. 
 Kemudian kiai Kholil ini, beliau menikah tiga kali. Dari istri yang pertama 
mempunyai anak satu, yang bernama Umar juga. Sekarang keturunannya 
menyebar di Jawa Barat, Jawa Timur, Surabaya. Terus kemudian istri yang 
ke-dua punya putra enam. Diantaranya ibu saya ini, putra yang ragil. 
Kemudian dari istri yaang ke-tiga, semuanyaa sudah meninggal, tinggal sisa 
ibu saya.  
 Beliau ini punya banyak buyut, canggah menyebar di Jawa timur, Jawa 
tengah.  
 Di samping itu, kiai Shaleh Darat ini pencipta atau penulis Arab pegon yang 
pertama, sebelum para kiai yang lain itu berani. Sekitar 40 kitab yang beliau 
tulis. Baik ada yang nyarah, ada yang Qur’an tulis tangan. Kalau mau 
jenengan bisa lihat, di sana bekas pesantern Darat, di sana ada adik saya, 
namanya Lukman, putranya paman saya. Ada masjidnya juga, namanya 
Masjid Shaleh Darat.  
 Beliau belajar banyak guru di Semarang, diantaranya kiai Asy’ari 
Kaliwungu.  Kemudian banyak murid-muridnya juga. Kiai hasyim Asy’ari, 
kiai Dahlan, Raden Ajeng Kartini, kemudian kiai pendiri pondok Krapyak, 
kemudian di Solo juga ada. 
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Peneliti : Ow....Anom itu? 
Agus     : Ya, salah satunya. Muridnya kiai Shaleh Darat di Jawa Timur ada juga, 
kemudian Jawa Barat juga ada. 
 Beliau seangkatan dengan kiai Kholil Bangkalan, mbah Nawawi, e...beliau 
bertiga, e... kiai Nawawi, e... kiai Kholil Bangkalan, mereka berangkatnya ke 
Arab bareng-bareng. 
 Kiai Kholil meninggalnya uda sepuh, sekitar umur 116. Kalau mbah Shaleh 
meninggal sekitar umur 83 tahun. Setelah memberikan tafsir kepada Raden 
Ajeng kartini, kalau jenengan mau, bisa melihat tafsirnya di museum Kartini 
Rembang. 
Peneliti : Ow... di Rembang? Saya juga asli Rembang. 
Agus  : Nah, di sana berkunjung saja ke pondok Gus Mus. Di sana saya menemukan 
pertama kali sejarah singkat kiai Shaleh Darat. Kiai Bisri itu santrinya kiai 
Shaleh. Kiai Bisri mbahnya Gus Mus. Tulisan tangannya kiai Bisri itu saya 
temukan di Raudlatut Thalibin. Tulisan sejarahnya singkat.  
 Ada dua kitab yang tida bisa kita ambil, yang berada di museum Inggris dan 
London. Yang pernah di teliti oleh Dr. Muchoyyar, IAIN, saya punya 
fotocopyan.  
Peneliti : Itu neliti surat an-Nisa’ ya? 
Agus     : Iya, terus Abdullah Salim juga pernah meneliti, terus dari Sultan Agung 
juga pernah meneliti, kemudian sekarang ada dosen muda meneliti kitabnya 
kiai Shaleh Darat, tentang thaharah-nya.  
 Terus juru kunci di sana juga punya sejarah singkatnya. 
Peneliti : Juru kuncinya yang siapa ya pak? 
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Agus     : Ada dua keluarga di sana, mbak Wati bisa, mbak... 
Peneliti : Oh ya, kemaren katanya sebenarnya ada sejarah singkatnya, tapi habis. 
Agus   : Ini sekarang baru nyetak lagi, nanti tak, nanti kalau jenengan mau, tak kasih 
tau kalau sudah jadi. 
 Kemudian, e...kiai Shaleh ini, salah satu ciri beliau sangat membenci dengan 
kolonial, apalagi dalam kitab. Buk...buk...ambil saja buk (pak agus 
memanggil istrinya untuk mengambilkan sebuah kitab), kitab Majmū’at 
Syarī’at ini, sempet dibedah pada tahun 2012 oleh IAIN. Ini sudah dicetak 
oleh Toha Putra. Ada lima kitab yang dicetak oleh Toha Putra, Matan Ḥikam, 
Munjiyāt, Majmū’at Syarī’at,...... 
Peneliti : Itu kayaknya Ḥikam udah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia ya pak? 
Agus   : Belum...belum..., dulu pernah ada dari pihak swasta. Pada waktu itu, paman 
saya masih hidup, cuma karena sudah sepuh, prosesnya lama.  
Itu kita nggak dapat apa-apa dari Toha Putra, kita itu dapat filenya dari 
Cirebon, ternyata nyambung karena salah satu menantunya kiai Shaleh dari 
Cirebon.  
Kemudian kiai Shaleh dalam kitab-kitabnya sangat teliti sekali. Ketika saya 
membaca itu sangat teliti banget. Kalau orang Jawa itu, satu-satunya kitab 
yang bisa diemban. Kalau al-Qur’an kan mungkin yang bisa baca, orang-
orang yang bisa bahasa Arab. Ini al-Qur’an diJawakke, dengan budaya yang 
membentuk, isine al-Qur’an koyok ngeneki. Kemudian e...apa beliau juga 
punya manaqib juga. 
Ya, mungkin jenengan kalau denger-denger dari website itu kiai Shaleh 




Peneliti: Apa tarekat yang diikuti oleh Shaleh Darat? 
Agus   : InsyaAllah naqsyabandiyah, ini dijelaskan di kitab al-Ḥikam dan Minhāj al-
‘Ābidīn. 
 
 Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa Shaleh Darat merupakan 
ulama yang produktif dan berpengaruh dalam penyebaran agama Islam kepada 
masyarakat. Ini dibuktikan dari karyanya yang ditulis menggunakan bahasa Jawa 
aksara Pegon. Itu supaya masyarakat awam yang tidak bisa bahasa Arab dapat belajar 

















Topik wawancara  :  Biografi Shaleh Darat 
Informan                :  Lukman Saktiawan (Cicit Shaleh Darat) 
Lokasi                    :  Masjid Shaleh Darat, Jln. Dadapsari, Semarang Utara. 
Waktu                    :  Minggu, 23 Januari 2016, pukul 11.00 WIB- 12.00 WIB 
Kegiatan                :  
Peneliti ketika sampai di Masjid Shaleh Darat, ada dua orang yang duduk di 
teras masjid, peneliti bertanya. “Pak saya mau bertemu dengan pak Lukman,” “saya 
sendiri mbak, Lukman,” jawabnya. Langsung saja peneliti memperkenalkan diri, saya 
dari mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang mengerjakan skripsi tentang tafsirnya 
mbah Shaleh Darat, yaitu tafsir Faiḍ ar-Raḥmān. 
Peneliti bercerita kalau kemarin sudah berkunjung dan wawancara kepada pak 
Agus, kemudian diberikan alamat sini untuk bertemu dengan pak Lukman. 
Peneliti : Apakah ada buku sejarahnya mbah Shaleh Darat pak? 
Lukman: Buku sejarahnya itu sebenarnya ada, tapi disimpan. Itukan dulu dari al-
marhum bapak tidak boleh disebarkan dulu, kok tiba-tiba tersebar. Apalagi 
ada tambahan mendaratnya mbah Shaleh Darat, sebenarnya hanya 
tambahan, hanya rekayasa. Makanya buku itu kami tahan. Kalau tentang 
sejarah itu sebenarnya hanya reka-reka. Cuma kalau sejarah tentang kitab-
kitab itu iya.  
Peneliti : Kalau foto itu juga rekayasa ya pak? 
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Lukman: Kalau foto yang beredar di internet itu tidak benar, foto itu sebenarnya 
fotonya almarhum bapak saya, yang direkayasa dari seorang wartawan 
yang pada waktu itu datang bersamaan dengan seorang dosen dari Jepang.  
Peneliti: Ow...makanya fotonya kok pakai jas, padahal mbah Shaleh kan nggak suka 
yang berbau kolonial, kayak gitu-gitu.  
Lukman: Iya, mbah Shaleh juga nggak pakai kaca mata.  
Peneliti : Oh, jadi yang di internet itu fotonya mbah Kholil? 
Lukman: Iya, fotonya mbah Shaleh sebenarnya tidak ada.  
Peneliti : Kalau keluarga nggak punya pak? 
Lukman: Nggak ada, adanya di Netherland, dan itupun foto dari samping, karena itu 
foto colongan. 
Peneliti : Ada silsilah keluarga pak? 
Lukman: Saya nggak nyimpen silsilahnya, ya sebenarnya di buku biografi itu ada, 
tapi saya nggak punya. Kalau silsilahnya ada yang benar, Cuma kalau isi 
masih banayak yang harus diperbaiki. 
Peneliti : Almarhum mbah Ali Kholil itu menangi mbah Sholeh masih sugeng? 
Lukman: Ndak, la wong bapaknya aja nggak menangi kok, sama mbah Kholil aja 
nggak menangi. 
Peneliti : Mbah Kholil itu putra yang ke berapa dari mbah Shaleh? 
Lukman: Kalau nggak ke-2 ya ke-3. 




Peneliti : Itu dari istri ke berapa? 
Lukman: Terakhir, semuanya itu meninggal, meninggal menikah, meninggal menikah. 
Istri pertamanya kan di Makkah, meninggal, terus kemudian menikah lagi.  
Peneliti : Mutro nggak pak sama istri yang pertama? 
Lukman: Iya, kalau yang di makam itu istri yang ke-dua atau ke-tiga, kemudian yang 
istri dari Purworejo. 
Peneliti : Kalau yang di percetakan itu naskah asli nggak pak?  
Lukman: Kalau naskah asli kebanyakan ditulis ulang dan dicetak. 
Peneliti : Kalau saya dapat naskahnya dari dosen saya. Itu katanya aslinya dalam 
bentuk CD, kemudian diprint, terus saya foto copy.  
Lukman: Iya, itu aslinya dari kitab kemudian difoto, kemudian diCDkan.  
Peneliti : Makanya itu kok banyak yang bolong-bolong. Kalau dulu, mbah Shaleh 
tinggalnya di sini pak? 
Lukman: Iya 
Peneliti : Kok tinggalnya di sini, makamnya di sana pak? 
Lukman: Ya awalnya di sini, kalau saya juga nggak begitu paham. Cerita dari 
beberapa orang terutama orang Jawa Timuran, itu kalau menurut mereka 
makamnya di sini. Tapi ada cerita juga makamnya di pindah ke Bergota 
atas permintaan keluarga Purworejo, karena di sana makam keluarga. Ada 
cerita lagi yang dipindahkan kain kafannya saja, jasadnya hilang. 
Peneliti : Itu yang pertama kali tahu kalau makamnya di pindah itu siapa pak? 
Lukman: Ya nggak tahu, menurut cerita atau isu-isu seperti itu.  
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Peneliti : Berarti sini apa pak? 
Lukman: Ya kalau saya menganggapnya petilasan, dan itupun atas petunjuk dari 
beberapa orang yang sering datang kesini.  
 Awalnya yang deket sumur itu langgar, kemudian dibongkar.  
Peneliti : Kenapa pak, kok nggak dipertahankan? 
Lukman: Ya nggak tahu. 
Peneliti : Karena uda bangunan tua uda nggak kuat ya pak? 
Lukman: Ya, sebenarnya kuat, karena kayu jati semua.  
Peneliti : Kalau melihat bangunan sini kok pendek-pendek?  
Lukman: Dulu itu tinggi-tinggi, tahun 90-an. kalau mau melihat aslinya ukuran tanah 
sini, lihat pabrik yang ada di depan masjid. Tanah sini sudah diuruk kurang 
lebih dua meter. 
Peneliti : Karena banjir ya pak? 
Lukman: Ya, karena tanah sini ambles. 
Peneliti : Kalau yang memberikan nama Darat itu siapa pak?  
Lukman: Itu sudah sejak dulu, sebelum Belanda datang kesini, itu namanya sudah 
Melayu Darat, daerah pesisir ini, ada namanya kampung Melayu sama 
kampung Darat. 
Peneliti : Kok ada Nipah-nya? 
Lukman: Itu baru, era-era sekarang. 
Peneliti : Kalau peninggalannya mbah Shaleh apa aja pak? 
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Lukman: Ya ini, sama kitab-kitabnya, yang dibawa sama pak Muhsin. 
Peneliti: Apa saja kitabnya yang ada di sini pak? 
Lukman: Kitab Tajwid ada, Tasawuf ada, Majmu’ ada.  
Peneliti : Menurut informasi, tafsirnya tida boleh dicetak? 
Lukman: Ya, harusnya emang gitu, wong itu hadiah kok. Yang dihadiahkan Kartini 
itu cuma sampai juz 4.  Padahal aslinya sudah komplit 30 juz. Yang khusus 
untuk Kartini itu ditulis ulang, padahal sebenarnya sudah lengkap dan itu 
ada di Makkah. 
Peneliti : Katanya mbah Sholeh melarikan diri dari Belanda dan pergi ke Makkah ya 
pak? 
Lukman: Gak, beliau melarikan diri masih di Jawa, kebanyakan ke Jawa Timur. 
 Ada sebuah cerita, dulu dari pihak Belanda pernah menyogok mbah Shaleh 
dengan satu peti uang. Agar mbah Shaleh mau berkompromi dengan 
Belanda. Tetapi mbah Shaleh menolaknya, dan di hadapan utusan Belanda 
itu, mbah Shaleh mengubah bongkahan batu menjadi emas. Dengan 
maksud menunjukkan beliau tidak butuh harta dunia. Kemudian mbah 
Shaleh menyesal, kenapa tadi beliau menunjukkan karomahnya di depan 
orang banyak. 
Peneliti : Kapan awalnya mbah Shaleh pergi ke Makkah? 
Lukman: Waktu masih remaja. 
Peneliti : Mbah Shaleh itu diajak mbah Umar, bapaknya ke Makkah ya pak? 
Lukman: Ya, mbah Umar itu teman seperjuangan Pangeran Diponegoro. 
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 Dulu itu, mbah Shaleh nulis tafsir di sana dengan bahasa pegon, khusus 
untuk kalangan Jawa.  
Peneliti : Kalau cucunya mbah Shaleh itu yang masih hanya mbah Zahra saja ya pak? 
Lukman: Iya.  
Peneliti : Kalau yang baru meninggal tahun kemarin itu? 
Lukman: Ya, itu dari Banyumanik. 
Peneliti : Siapa namanya? 
Lukman: Usman. 
Peneliti : Kok jenengan masih bertahan di sini? 
Lukman: Karena saya menjaga aset peninggalan mbah Shaleh. 
Peneliti : Putranya mbah Kholil berapa? 
Lukman: Empat bersaudara, saya yang pertama. 
 Dari uraian wawancara di atas dapat dilihat bahwa, perjuangan Shaleh Darat 
melawan Belanda sangat kuat. Hal itu dibuktikan dari karya tafsirnya Faiḍ ar-
Raḥmān yang ia tulis dengan bahasa Jawa (Arab pegon). Itu merupakan wujud 
perlawanan Shaleh Darat terhadap Belanda, yang pada saat itu Belanda melarang 
penerjemahan al-Qur’an dengan menggunakan bahasa Melayu atau Jawa.  
 
 
 
 
